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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Indonesia baik lisan maupun tertulis. Siswa tidak hanya diharapkan mampu 
memahami informasi yang disampaikan secara lugas atau langsung, tetapi 
juga dapat memahami informasi yang disampaikan secara tidak langsung. 
Menurut Tarigan (2008: 1), keterampilan berbahasa mencakup empat 
segi yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan dasar tersebut saling berkaitan. Keterampilan berbahasa yang 
satu akan mempengaruhi keterampilan bahasa yang lain. 
 Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung sebagai kegiatan yang produktif 
dan ekspresif. Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, tetapi harus 
melalui latihan dan praktik yang teratur (Tarigan, 2008: 3).  
Keterampilan menulis perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan, 
karena dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dalam menanggapi segala 
sesuatu. Menulis juga dapat memudahkan dan memperdalam daya tangkap, 
memecahkan masalah-masalah, menyusun urutan dari pengalaman. Salah satu 
keterampilan menulis yang perlu dikembangkan bagi kalangan pelajar adalah 
menulis naskah drama. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
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(KTSP) SMA kelas XI, menulis naskah drama merupakan salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki siswa. 
Penulisan naskah drama merupakan keterampilan pemilihan dan 
penyusunan unsur kebahasaan dalam bentuk dialog yang merangkum 
peristiwa berdasarkan konflik batin dan konflik-konflik tokohnya untuk dapat 
dipentaskan. Suatu naskah drama membutuhkan penyesuaian dan keterkaitan 
dalam setiap adegan, agar dapat dipentaskan sebagai drama yang hidup. Hal 
ini membuat siswa beranggapan bahwa untuk mendapatkan ide dalam menulis 
naskah drama itu sulit dan membutuhkan waktu yang lama. Jadi kemampuan 
siswa dalam mengembangkan ide dalam menulis naskah drama masih kurang. 
Pembelajaran yang digunakan guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 
1 Prambanan, Sleman masih menggunakan metode ceramah. Dalam kegiatan 
pembelajaran, guru lebih aktif daripada siswa. Siswa hanya mendengarkan 
materi yang disampaikan guru. Dari gambaran tersebut bahwa siswa kurang 
aktif dan antusias dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa metode 
ceramah dalam pembelajaran menulis naskah drama yang digunakan guru 
dirasa kurang efektif dalam proses pembelajaran menulis naskah drama. 
Kesuksesan kegiatan pembelajaran bahasa khususnya keterampilan 
menulis dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya adalah faktor siswa, 
guru, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, 
pendekatan, model, strategi, metode, teknik, media pembelajaran, dan 
evaluasi. Dari faktor-faktor tersebut, pembelajaran menulis drama dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran. Menurut Endraswara 
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(2005: 95-101), ada lima model yang digunakan untuk pengajaran sastra yaitu 
model  Stratta, Rodrigues-Badaczewski, Sinektik, Taba, dan model Moody. 
Lebih lanjut Suryaman (2010:42), mengemukakan ada tujuh model dalam 
pengajaran sastra yaitu model Stratta, Induktif, Analisis, Sinektik, Bermain 
Peran, Sosiodrama dan Simulasi. Dari beberapa model tersebut, setiap model 
mempunyai tingkat keefektifan yang berbeda satu sama lainnya. Oleh sebab 
itu, perlu dicari dan dikembangkan model-model dalam meningkatkan 
keterampilan menulis naskah drama. 
Model Stratta merupakan model yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Akan tetapi, keefektifan tersebut 
perlu diujicobakan untuk mengetahui hasil yang sesungguhnya. Model Stratta 
merupakan salah satu wujud dari inovasi model pembelajaran sebagai alat 
bantu dalam mengembangkan tulisan naskah drama yang akan membantu 
siswa untuk menuliskan kembali suatu cerita ke dalam naskah drama. Dengan 
demikian, dapat mengembangkan kesempatan rekreatif bagi siswa dalam 
menyampaikan gagasan dan memilih kata serta merangkainya menjadi naskah 
drama. 
Model Stratta adalah suatu model pembelajaran yang mempunyai tiga 
tingkatan yaitu, tahap penjelajahan, interpretasi, dan rekreasi. Tahap 
penjelajahan juga disebut sebagai pemanasan, dengan cara memahami fiksi 
melalui membaca dan menghayati, bertanya, mengamati atau menyaksikan 
pementasan. Selanjutnya tahap interpretasi adalah tahap menafsirkan unsur-
unsur sastra. Kemudian tahap rekreasi adalah tahap pendalaman yaitu 
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mengkreasikan kembali apa saja yang telah dipahami, dengan tidak meniru 
dan harus ada perbedaan (Endraswara, 2005: 95-96). 
Dalam pembelajaran model Stratta mengambil inspirasi dari cerpen 
yang sudah dibaca. Cerpen adalah bacaan yang ringan dan bisa dibaca sekali 
duduk. Dari hakikat cerpen tersebut, penelitian ini mengambil model Stratta 
berdasarkan cerpen dengan alasan pada umumnya cerpen disukai oleh siswa 
dan terbatasnya alokasi waktu penelitian sehingga dengan menggunakan 
cerpen alokasi waktu yang disediakan akan cukup. Cerpen dijadikan sebagai 
ide tanpa meniru seluruhnya. Dengan model Stratta siswa dilatih untuk 
mengembangkan tulisan dengan cara mengkreasikan cerpen ke dalam naskah 
drama dengan ada perbedaan dari sebelumnya sebagai sumber inspirasinya.  
Penggunaan model Stratta akan mengarahkan siswa pada kemampuan 
menulis naskah drama. Naskah drama merupakan salah satu genre sastra 
berbentuk dialog yang berbeda dengan bentuk sastra yang lain. Naskah drama 
mencakup ruang lingkup permasalahan yang menceritakan kehidupan tokoh 
yang menarik perhatian pengarang dari keseluruhan cerita. 
Model Stratta memberikan inspirasi siswa untuk mengungkapkan 
kembali segala hal yang ada dalam pikirannya berdasarkan pada apa saja yang 
telah dipahami dengan ada perbedaan dari sebelumnya. Dengan demikian, 
siswa dirasa lebih mudah dalam menuangkan tulisan. Hal ini melibatkan siswa 
sehingga siswa akan merasa mudah untuk menuangkan tulisan atau gagasan. 
Melihat hakikat dari model tersebut, pada intinya diharapkan dapat 
memberikan perkembangan yang baik bagi perkembangan keterampilan 
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menulis naskah drama siswa khususnya siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman. 
Model Stratta tersebut belum pernah digunakan di SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman, dalam menguji keterampilan menulis naskah drama. Hasil 
penelitian ini kelak akan menjadi bukti apakah penggunaan dengan model 
Stratta dalam pembelajaran menulis naskah drama akan lebih efektif dan 
memberikan kemajuan serta dampak positif dalam pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia. 
Berdasarkan berbagai faktor dan alasan yang telah dikemukakan di 
atas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji keefektifan 
penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama. Maka dari itu, 
penelitian ini berjudul “Keefektifan Penggunaan Model Stratta dalam Menulis 
Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri I Prambanan Sleman”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa 
permasalahan yang perlu dikaji untuk dicari penyelesaiannya. Permasalahan 
tersebut dapat dikategorikan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal yang 
merupakan bagian dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor eksternal yang 
berasal dari luar diri siswa.  
Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Model Stratta belum pernah diterapkan dalam menulis naskah drama pada 
siswa XI SMA Negeri 1 Prambanan Sleman. 
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2. Kurangnya kemampuan dalam mengembangkan ide dan gagasan dalam 
menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri I Prambanan Sleman. 
3. Metode ceramah yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis 
naskah drama kurang efektif.  
4. Keefektifan penggunaan model Stratta perlu diketahui dalam menulis 
naskah drama pada siswa XI SMA Negeri 1 Prambanan Sleman. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat diketahui bahwa 
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan keterampilan menulis 
naskah drama cukup banyak dan kompleks. Akan tetapi, tidak semua masalah 
yang dikemukakan dalam identifikasi masalah akan dibahas supaya penelitian 
ini lebih terfokus dan mendalam kajiannya perlu ada pembatasan masalah 
penelitian. Penelitian ini dibatasi pada keefektifan penggunaan model Stratta 
dalam menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan, 
Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka ditentukan rumusan 
masalah penelitian ini sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan antara kelas menulis naskah drama dengan 
menggunakan model Stratta dan kelas tanpa menggunakan model Stratta 
di kelas XI SMA Negeri I Prambanan Sleman? 
7 
 
2. Bagaimana keefektifan model Stratta dalam menulis naskah drama siswa 
kelas XI SMA Negeri I Prambanan Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut. 
1. Mengetahui perbedaan antara kelas menulis naskah drama dengan 
menggunakan model Stratta dan kelas menulis naskah drama tanpa 
menggunakan model Stratta siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan 
Sleman. 
2. Mengetahui keefektifan model Stratta dalam menulis naskah drama siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan Sleman. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai pengayaan 
kajian keilmuan yang memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan 







2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak, 
yaitu bagi guru, siswa, dan sekolah. Manfaat tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
a. Bagi guru bahasa Indonesia digunakan untuk menambah model 
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menulis naskah drama. 
b. Bagi siswa digunakan sebagai pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis naskah drama. 
c. Bagi sekolah digunakan sebagai masukan positif terhadap kemajuan 
sekolah. 
 
G. Batasan Istilah 
Supaya tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yang ada dalam 
penelitian ini, peneliti membatasi istilah-istilah tersebut. 
1. Model Stratta adalah suatu model pembelajaran yang mempunyai tiga 
tingkatan yaitu, tahap penjelajahan, interpretasi, dan rekreasi. Tahap 
penjelajahan, yakni memahami fiksi melalui membaca dan menghayati, 
bertanya, mengamati atau menyaksikan pementasan. Selanjutnya tahap 
interpretasi adalah tahap menafsirkan unsur-unsur sastra. Kemudian tahap 
rekreasi adalah tahap pendalaman, yaitu mengkreasikan kembali apa saja 
yang telah dipahami, dengan tidak meniru dan harus ada perbedaan. 
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2. Menulis adalah suatu kegiatan menuangkan ide atau gagasan untuk 
disampaikan kepada pembaca melalui bahasa tulis yang tepat, baik dan 
benar. 
3. Naskah drama adalah sebuah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog 
yang merangkum peristiwa berdasarkan konflik batin dan konflik-konflik 



















A. Kajian Teori 
1. Hakikat Menulis 
Menurut Tarigan (2008:1), keterampilan berbahasa mempunyai empat 
komponen, yaitu: (1) keterampilan menyimak (listening skills), (2) 
keterampilan berbicara (speaking skills), (3) keterampilan membaca (reading 
skills), dan (4) keterampilan menulis (writing skills). Hal itu menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat komponen 
dalam keterampilan berbahasa.  
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan 
orang lain. Menulis adalah suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam 
kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, 
struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang 
secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan 
teratur (Tarigan, 2008:3). 
Tarigan (2008: 22), menyatakan bahwa menulis adalah menurunkan 
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik itu. Selanjutnya, Morsey (dalam Tarigan, 2008:4) menyatakan 
bahwa menulis dipergunakan, memberitahukan/ melaporkan, dan 
memengaruhi maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik 
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oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya 
dengan jelas, kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian 
kata-kata, dan struktur kalimat. 
Akhadiah (1999:2), juga menyatakan bahwa menulis merupakan 
mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta mengungkapkannya secara 
tersurat. Dengan menulis, seseorang dapat  menuangkan pengetahuan dan 
pikiran yang dimilikinya.  
Dari beberapa pendapat di atas, hakikat menulis dapat disimpulkan 
sebagai suatu kegiatan mengungkapkan ide atau gagasan untuk disampaikan 
kepada pembaca melalui bahasa tulis yang tepat, baik dan benar. Kesimpulan 
ini diambil karena pada saat menulis, ide, gagasan dan informasi yang 
disampaikan penulis kepada pembacanya diwujudkan melalui huruf-huruf 
atau lambang visual dengan mengacu pada aturan penulisan yang berlaku. 
 
2. Fungsi Menulis 
Menurut Tarigan (2008: 22), fungsi menulis adalah alat komunikasi 
yang tidak langsung. Marwoto (1987: 19), juga menyatakan bahwa fungsi 
menulis adalah: (1) memperdalam pemahaman suatu ilmu, (2) dapat 
membuktikan dan sekaligus menyadari ilmu pengetahuan, ide dan pengalaman 
hidup, (3) dapat menyumbangkan pengalaman,  pengetahuan, dan ide-ide yang 
berguna bagi masyarakat secara lebih luas, (4) meningkatkan prestasi kerja 
serta mengembangkan profesi, (5) memperlancar pengembangan ilmu, 
teknologi dan seni. 
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Darmadi (1996: 3), menyatakan bahwa kegiatan menulis mempunyai 
tujuh fungsi, yaitu: (1) kegiatan menulis adalah suatu sarana untuk 
menemukan sesuatu, (2) dapat memunculkan ide baru, (3) dapat melatih 
mengorganisasikan dan menjernihkan berbagai konsep atau ide yang dimiliki, 
(4) dapat melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang, (5) dapat 
membantu diri kita untuk menyerap dan memproses informasi, (6) dapat 
melatih diri kita untuk memecahkan beberapa masalah sekaligus, dan (7)  
kegiatan menulis adalah sebuah bidang ilmu akan memungkinkan kita untuk 
menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi. 
Dari ketiga pendapat di atas fungsi menulis yang sesuai dengan 
penelitian ini adalah fungsi menulis yang dipaparkan oleh Darmadi (1996:3). 
Fungsi menulis yang dipaparkan Darmadi ini dapat diasumsikan memiliki 
kekomplekan dan beberapa poin penting kaitannya dengan menulis naskah 
drama. 
 
3. Tujuan Menulis 
Menurut Hugo Hartig (lewat Tarigan, 1994:24), tujuan menulis adalah 
sebagai berikut. 
a. Assignent Purpose (tujuan penugasan) 
Tujuan penegasan ini, penulis menulis sesuatu karena ditugaskan 
bukan atas kemauan sendiri, misalnya siswa ditugaskan merangkum buku dan 




b. Altruistic Purpose (tujuan altuistik) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan 
kedudukan pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai 
perasaan dan penalarannya. 
c. Persuasif Purpose (tujuan persuasif) 
Tulisan yang bertujuan menyakinkan kepada pembaca akan kebenaran 
gagasan yang diutarakan. 
d. Information Purpose (tujuan informasional atau penerangan) 
Tulisan ini bertujuan memberi informasi, keterangan atau penerangan 
kepada pembaca. 
e. Self Expressive Purpose (tujuan pernyataan diri)  
Self Expressive Purpose ini bertujuan memperkenalkan atau 
menyatakan diri sang pengarang kepada para pembaca. 
f. Cerative Purpose (tujuan kreatif) 
Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri penulis 
memiliki tujuan mencapai pada nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian. 
g. Problem Solving Purpose (tujuan pemecahan masalah) 
Dalam tulisan ini penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. 
Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara 
cermat pikiran-pikiran dan gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan 
diterima oleh pembaca. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, tujuan dalam menulis bermacam-
macam. Supaya tujuan yang diinginkan berhasil, perlu adanya latihan dalam 
menulis yang dapat dijadikan pengalaman produktif yang berharga bagi siswa. 
 
4. Manfaat Menulis 
Menurut Enre (1988:8), manfaat menulis adalah: (1) menulis 
menolong kembali apa yang pernah kita ketahui, (2) menulis menghasilkan 
ide-ide baru, (3) menulis membantu mengorganisasikan pikiran dan 
menempatkan dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri, (4) menulis 
menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan dievaluasi, (5) dapat 
membantu menyerap dan menguasai informasi, dan (6) dapat membantu 
memecahkan masalah. 
Akhadiah (1999:1-2), menyatakan beberapa manfaat yang dapat 
diperoleh dari proses kegiatan menulis, yaitu: (1) dapat mengenali 
kemampuan dan potensi diri, (2) mengembangkan beberapa gagasan, (3) 
memperluas wawasan, (4) mengorganisasikan gagasan secara sistematis dan 
mengungkapkan secara tersurat, (5) dapat meninjau dan menilai gagasan 
sendiri secara lebih efektif, (6) lebih mudah memecahkan permasalahan, (7) 
mendorong diri untuk belajar, dan (8) membiasakan diri berpikir serta 






5. Keterampilan Menulis Siswa 
Kegiatan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 
muka dengan orang lain. Menulis juga merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara 
otomatis melainkan harus melalui latihan dan praktik secara (Tarigan, 
2008:3). 
Keterampilan menulis dibutuhkan karena merupakan suatu ciri dari 
orang yang terpelajar. Menulis dipergunakan oleh orang terpelajar untuk 
mencatat atau merekam, melaporkan atau memberitahukan dan 
mempengaruhi. Maksud dan tujuan itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh 
orang-orang yang dapat menyusun pikiran dan mengutarakannya dengan jelas. 
Kejelasan itu tergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata dan 
struktur kalimat yang jelas (Morsey dalam Tarigan, 2008:4). 
 
6. Naskah Drama 
a. Hakikat Naskah Drama 
Menurut Harymawan (1988:1), kata drama berasal dari kata Yunani 
draomai yang berarti „berbuat‟, „berlaku‟, „bertindak‟, „bereaksi‟, dan 
sebagainya: dan “drama” berarti: perbuatan, tindakan. Luxemburg (dalam 
wiyatmi, 2006:43), menyatakan bahwa teks-teks drama ialah semua teks yang 
bersifat dialog dan isinya membentangkan sebuah alur. 
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Sejalan dengan pendapat itu, Ferdinand dan Balthaza Verhagen 
(dalam Dewojati, 2010:7), mengemukakan bahwa drama merupakan kesenian 
yang melukiskan sifat dan sikap manusia dan harus melahirkan kehendak 
manusia dengan action dan perilaku. Pengertian lain dikemukakan Moulton 
yang mengartikan drama sebagai hidup yang dilukiskan dengan gerak. 
Clay Hemilton dan Koning (dalam Dewojati, 2010:7), menyebutkan 
bahwa drama sebagai karya sastra yang ditulis dalam bentuk percakapan dan 
dimaksudkan untuk dipertunjukkan oleh aktor. Sejalan dengan Hemilton, 
Hassanuddin (dalam Dewojati, 2010:7), membatasi drama sebagai suatu genre 
sastra yang ditulis dalam bentuk dialog-dialog dengan tujuan untuk 
dipentaskan sebagai seni pertunjukkan. 
Definisi yang lebih konkret dikemukakan oleh Astone dan George 
Savona (dalam Dewojati, 2010:7), yang menyatakan bahwa drama merupakan 
susunan dialog para tokohnya (yang disebut dengan haupttext) dan petunjuk 
untuk pementasan untuk pedoman sutradara yang disebut dengan  nebentext 
atau teks samping. Istilah haupttext dan nebentext ini pertama kali 
diperkenalkan oleh Ingarden untuk membedakan kerangka utama teks 
dramatik dan teks arahan panggung.  
Menurut Hassanuddin (dalam Dewojati, 2010:8), drama adalah karya 
yang memiliki dua dimensi sastra (sebagai genre sastra) dan dimensi seni 
pertunjukkan. Pengertian drama sebagai genre sastra lebih terfokus sebagai 
suatu karya yang lebih berorientasi kepada seni pertunjukkan dibandingkan 
sebagai genre sastra. Drama sebagai suatu pertunjukkan lakon merupakan 
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tempat pertemuan dari beberapa cabang kesenian yang lain seperti seni sastra, 
seni peran, seni tari, seni deklamasi, dan tak jarang seni suara. 
Drama mempunyai dua arti, yaitu drama dalam arti luas dan sempit. 
Dalam arti luas, drama adalah semua bentuk tontonan yang mengandung 
cerita yang dipertunjukkan di depan orang banyak. Dalam arti sempit, drama 
adalah kisah hidup manusia dalam masyarakat yang diproyeksikan ke atas 
panggung, disajikan dalam bentuk dialog dan gerak berdasarkan naskah 
(Wiyanto, 2002:3). 
Naskah drama adalah karangan yang berisi cerita atau lakon. Bentuk 
dan susunan naskah drama tidak mengisahkan cerita secara langsung. 
Penuturan ceritanya diganti dengan dialog para tokoh. Jadi naskah drama  
mengutamakan ucapan-ucapan atau pembicaraan para tokoh. Dari dialog para 
tokoh pembaca dapat mengerti cerita (Wiyanto, 2002:32). 
Menurut Waluyo (2001:2), drama naskah dapat diberi batasan sebagai 
salah satu jenis karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan 
atas konflik batin dan mempunyai kemungkinan dipentaskan. Keunggulan 
naskah drama adalah pada konflik yang dibangun. Konflik menentukan 
penanjakan-penanjakan ke arah klimaks.  
Meskipun terdapat bermacam-macam definisi drama, ada satu hal 
yang tetap dan menjadi ciri drama, yaitu penyampaiannya yang dilakukan 
dalam bentuk dialog atau action yang dilakukan para tokohnya. Apabila 
seseorang membaca suatu teks drama tanpa menyaksikan pementasan drama 
tersebut, mau tidak mau sang pembaca juga harus membayangkan alur 
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peristiwanya seperti yang terjadi di atas pentas. Di samping itu, kekhususan 
genre ini terletak pada tujuan drama yang memang ditulis pengarang untuk 
tidak hanya berhenti sebagai karya yang membeberkan peristiwa artistik 
imajinatif. Namun karya tersebut memang diteruskan sebagai kemungkinan 
yang dapat dipentaskan dalam penampilan gerak konkret yang dapat 
disaksikan (Hasanuddin dalam Dewojati, 2010: 10). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa naskah 
drama adalah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog yang merangkum 
peristiwa berdasarkan konflik batin dan konflik-konflik tokohnya serta dapat 
dipentaskan. 
 
b. Unsur-unsur Drama 
Menurut Brahim (1968:59), unsur-unsur drama terdiri dari lima, yaitu 
lakon drama, laku (action), pelaku, wawankata (dialog), dan plot. Kemudian 
Wiyatmi (2006:48), menyatakan bahwa unsur-unsur pembangun drama ada 
enam, yaitu tema dan amanat, alur (plot), penokohan (perwatakan, 
karakterisasi), latar (setting), cakapan (dialog), dan lakuan (action). Wiyanto 
(2002:23), mengemukakan bahwa unsur-unsur drama ada delapan, yaitu tema, 
amanat, plot, karakter, dialog, setting, bahasa, dan interpretasi. Selanjutnya 
Waluyo (2001:6-30), menyatakan bahwa struktur drama ada delapan, yaitu 
plot atau kerangka cerita, penokohan/ perwatakan, dialog (percakapan), 




Dari keempat pendapat tersebut, maka diambil unsur-unsur drama 
yang lebih lengkap dan dapat mewakili dari keseluruhan pembagian di atas. 
Maka dari itu unsur-unsur drama yang akan dibahas diambil dari pendapat 
Waluyo (2001:6-30), terdiri delapan, yaitu plot, penokohan/ perwatakan, 
dialog, setting, tema, amanat, petunjuk teknis, dan interpretasi. 
1) Plot/ Alur 
Alur pada dasarnya merupakan deretan peristiwa dalam hubungan 
logik dan kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau dialami oleh 
para pelaku (Luxemburg, dalam Wiyatmi, 2006:49). Dalam teks drama alur 
tidak diceritakan, tetapi akan divisualkan dalam panggung. Dengan demikian, 
bagian terpenting dari sebuah alur drama adalah dialog dan lakuan. 
Hal itu sependapat dengan Waluyo (2001:8), bahwa alur atau plot 
adalah jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir yang merupakan 
jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan. 
Penyajian alur dalam drama diwujudkan dalam urutan babak dan 
adegan. Babak adalah bagian terbesar dalam sebuah lakon. Pergantian babak 
dalam pentas drama ditandai dengan layar yang diturunkan atau ditutup, atau 
lampu panggung dimatikan sejenak. Setelah lampu dinyalakan kembali atau 
layar dibuka kembali dimulailah babak baru berikutnya. Pergantian babak 
biasanya menandai pergantian latar, baik latar tempat, ruang, maupun waktu. 
Adegan adalah bagian dari babak. Sebuah adegan hanya menggambarkan satu 
suasana. Pergantian adegan tidak selalu disertai dengan pergantian latar. Satu 
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babak dapat terdiri atas beberapa adegan (Harymawan, dalam Wiyatmi, 
2006:49). 
Struktur alur dramatik (dramatic plot) menurut Aristoteles (lewat 
Harymawan, 1988:18-19) dibagi menjadi empat bagian, yaitu. 
a. Protasis ( permulaan ), dijelaskan peran dan motif lakon 
b. Epitasia ( jalinan kejadian ) 
c. Catastasis ( puncak laku/ klimaks, peristiwa mencapai titik kulminasi ) 
d. Catastrophe ( penutupan )  
2) Penokohan 
Menurut Wiyatmi (2006:50), tokoh dalam drama mengacu pada watak 
sifat-sifat pribadi seorang pelaku, sementara aktor atau pelaku mengacu pada 
peran yang bertindak atau dalam berbicara dalam hubungannya dengan alur 
peristiwa. 
Cara mengemukakan watak di dalam drama lebih banyak bersifat 
tidak langsung, tetapi melalui dialog dan lakuan. Dalam drama, watak pelaku 
dapat diketahui dari perbuatan dan tindakan yang mereka lakukan, dari reaksi 
mereka terhadap sesuatu situasi tertentu terutama situasi-situasi yang kritis, 
dari sikap mereka menghadapi suatu situasi atau peristiwa atau watak tokoh 
lain (Brahim, 1968:92). 
Di samping itu, watak juga terlihat dari kata-kata yang diucapkan. 
Dalam hal ini ada duacara untuk mengungkapkan watak lewat kata-kata 
(dialog) yang pertama dari kata-kata yang diucapkan sendiri oleh pelaku 
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dalam percakapannyadengan pelaku lain. Kedua, melalui kata-kata yang 
diucapkan pelaku lain mengenai diri pelaku tertentu (Brahim, 1968:91). 
Menurut Harymawan (1988:25), karena tokoh ini berpribadi, 
berwatak, dia memiliki sifat-sifat karakteristik yang tiga dimensional. Tiga 
dimensi yang dimaksud adalah dimensi fisiologis, sosiologis dan psikologis. 
Dimensi fisiologis ialah ciri-ciri badani, meliputi usia, jenis kelamin, keadaan 
tubuh, ciri-ciri muka dan sebagainya. Dimensi sosiologis ialah latar belakang 
kemasyarakatan, meliputi status sosial, pekerjaan, jabatan, peranan di dalam 
masyarakat, pendidikan, kehidupan pribadi, pandangan hidup, kepercayaan, 
agama, ideologi, aktivitas sosial, organisasi, hobby, bangsa, suku, keturunan. 
Dimensi psikologis ialah latar belakang kejiwaan, meliputi mentalitas (ukuran 
moral/ membedakan antara yang baik dan tidak baik), temperamen (keinginan 
dan perasaan pribadi, sikap dan kelakuan), IQ (tingkat kecerdasan, kecakapan, 
keahlian khusus dalam bidang-bidang tertentu). 
Menurut Waluyo (2001:16), tokoh-tokoh dalam drama dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa, seperti berikut ini. 
a) Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita, terdapat tokoh-tokoh seperti 
dibawah ini. 
(1) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita. 
(2) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita. 
(3) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh protagonis 
maupun tokoh antagonis. 
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b) Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya, maka terdapat 
tokoh-tokoh sebagai berikut. 
(1) Tokoh sentral, yaitu tokoh-tokoh yang paling menentukan gerak lakon. 
(2) Tokoh utama, yaitu tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral. 
(3) Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran pelengkap 
atau tambahan dalam cerita. 
3) Dialog (cakapan) 
Menurut Wiyanto (2002: 28), bahwa jalan cerita drama diwujudkan 
melalui dialog yang dilakukan tokoh. Waluyo (2001: 20), menyatakan bahwa 
dialog merupakan ciri khas suatu naskah drama adalah berbentuk dialog. 
Dalam menyusun dialog, penulis harus memperhatikan pembicaraan tokoh 
dalam kehidupan sehari-hari, karena drama merupakan mimetik (tiruan) dari 
kehidupan sehari-hari.  
Dalam drama ada dua cakapan, yaitu dialog dan monolog. Disebut 
dialog ketika ada dua orang atau lebih tokoh bercakap-cakap. Disebut 
monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya sendiri. 
Monolog dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu monolog yang 
membicarakan hal-hal yang sudah lampau, soliloqui yang membicarakan hal-
hal yang akan datang, dan aside (sampingan) untuk menyebut percakapan 
seorang diri yang ditujukan kepada penonton/ audience. Dialog dan monolog 
adalah bagian penting dan yang membedakan teks drama dengan yang lain 
(Supartinah dan Indratmo, dalam Wiyatmi, 2006:52).  
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Dari ketiga pendapat di atas, bahwa dialog yang disampaikan dalam 
naskah drama harus mendukung karakter tokoh yang diperankan dan dapat 
menunjukkan alur dalam drama. Melalui dialog antar pemain, pembaca 
maupun penonton  dapat menangkap cerita dalam drama. 
4) Latar 
Menurut Wiyanto (2002:28), setting atau latar adalah tempat, waktu, 
dan suasana terjadinya suatu adegan. Waluyo (2001:23), juga menyatakan 
bahwa setting atau latar meliputi tiga dimensi, yaitu tempat, ruang, dan waktu. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Wiyatmi (2006:51), menyatakan bahwa latar 
dalam naskah drama meliputi latar tempat, waktu dan suasana akan 
ditunjukkan dalam teks samping. Dalam pentas drama, latar tersebut akan 
divisualisasikan di atas pentas dengan tampilan dan dekorasi yang 
menunjukkan situasi.  
Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa latar dalam 
naskah drama meliputi latar tempat dengan pendeskripsian waktu dan ruang 
secara detail yang akan menunjukkan situasi dalam pementasan. 
5) Tema  
Menurut Harymawan (1988:24), tema merupakan rumusan intisari 
cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita. Woluyo 
(2001:24), juga menyatakan bahwa tema merupakan gagasan pokok yang 
terkandung dalam drama. Hal itu sependapat juga dengan Wiyanto (2002:23), 
bahwa tema adalah pikiran pokok yang mendasari lakon drama. 
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Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tema 
adalah gagasan pokok yang menentukan arah tujuan dan mendasari lakon 
drama. Dalam drama, tema akan dikembangkan melalui alur dalam plot dan 
tokoh-tokoh dengan perwatakan yang menimbulkan konflik serta diwujudkan 
dalam dialog. 
6) Amanat 
Menurut Waluyo (2001: 28), bahwa amanat berhubungan dengan 
makna (significance) dari drama. Amanat bersifat kias, subjektif, dan umum. 
Hal ini berarti setiap pembaca dapat berbeda-beda menafsirkan makna drama 
dan amanat memberikan manfaat dalam kehidupan. Wiyanto (2002: 24), juga 
menyatakan bahwa amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan 
penulis kepada pembaca naskah atau penonton drama. Pembaca atau penonton 
dapat menyimpulkan pelajaran moral yang diperoleh dari membaca. Dengan 
demikian, pembaca naskah drama bukan hanya dihibur, tetapi juga 
mendapatkan manfaat. 
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa amanat dalam 
naskah drama adalah pesan moral yang mengandung makna subjektif dalam 
drama dan dapat memberikan manfaat bagi pembaca. 
7) Petunjuk Teknis 
Dalam naskah drama diperlukan petunjuk teknis, sering disebut teks 
samping. Teks samping ini memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu, 
suasana pentas, suara, musik, keluar masuknya aktor atau aktris, keras 
lemahnya dialog, warna suara, perasaan yang mendasari dialog, dan 
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sebagainya. Teks samping biasanya ditulis dengan tulisan berbeda dari dialog 
(misalnya huruf miring atau besar semua). Teks samping juga berguna untuk 
memberikan petunjuk kapan aktor diam, pembicaraan pribadi, lama waktu 
sepi antar kedua pemain, jeda-jeda kecil atau panjang, dan sebagainya 
(Waluyo, 2001:29). 
8) Interpretasi 
Drama sebagai tiruan (mimetik) terhadap kehidupan, berusaha 
memotret kehidupan yang riil (Waluyo, 2001:30). Sebagai interpretasi 
terhadap kehidupan, drama mempunyai kekayaan batin. Penulis selalu 
memanfaatkan kehidupan masyarakat sebagai sumber gagasan dalam menulis 
cerita. Apa yang ada dalam masyarakat diolah, dengan begitu lakon drama 
sebenarnya adalah bagian kehidupan masyarakat (Wiyanto, 2002:30). 
 
c. Jenis-jenis Drama 
Menurut Dewojati (2010:42), jenis-jenis drama dibagi menjadi lima, 
yaitu drama tragedi, komedi, komedi baru, melodrama, dan tragi-komedi. 
Selanjutnya Waluyo (2001:38), menyatakan bahwa berbagai jenis drama dapat 
diklasifikasikan menjadi empat, yaitu tragedi (duka cerita), komedi (drama 
ria), melodrama, dan dagelan (farce). Wiyanto (2002:7-10), menyatakan 
bahwa berdasarkan penyajian lakon drama dapat dibedakan menjadi delapan 




Berdasarkan beberapa pendapat di atas, tentang pembagian jenis 
drama akan dipakai pendapat yang lengkap dari Wiyanto (2002:7-10), bahwa 
berdasarkan penyajian lakon drama dapat dibedakan menjadi delapan jenis, 
yaitu tragedi, komedi, tragekomedi, opera, melodrama, farce, tablo, dan 
sendratari. 
1) Drama tragedi 
Menurut Harymawan (1988:1), drama tragedi adalah duka cerita. 
Wiyanto (2002:8), juga menyatakan bahwa tragedi adalah drama yang penuh 
kesedihan. Pelaku utama dari awal sampai akhir selalu gagal dalam 
memperjuangkan nasibnya yang jelek, ujung cerita berakhir dengan kedukaan 
yang mendalam, sehingga pembaca atau penonton ikut merasa sedih. 
Sejalan dengan pendapat di atas Waluyo (2001:39), juga menyatakan 
bahwa tragedi adalah drama yang melukiskan kisah sedih yang besar dan 
agung. Dalam tragedi, tokohnya adalah tragic hero artinya pahlawan yang 
mengalami nasib tragis. Tokoh-tokoh dalam drama terlibat dalam bencana 
besar, hal ini menunjukkan bahwa penulis ingin melukiskan tentang 
ketidaksempurnaan manusia. 
2) Komedi  
Menurut Harymawan (1988:1), komedi adalah suka cerita.  Asal kata 
komedi adalah comoida yang artinya membuat gembira. Pelaku utama dalam 
sebuah lakon komedi biasanya digambarkan sebagai pembawa ide gembira, 
misalnya membawa damai untuk mengakhiri perang (Dewojati, 2010:45). 
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Rendra berpendapat bahwa yang dimaksud dengan komedi adalah 
drama yang mengungkapkan cacat dan kelemahan sifat manusia dengan cara 
yang lucu, sehingga penonton lebih bisa menghayati kenyataan kehidupan. 
Selanjutnya Abrams dan KBBI menyatakan bahwa komedi adalah drama 
ringan yang penuh dengan kelucuan, sindiran, dan berakhir dengan bahagia 
(Dewojati, 2010:47). 
Komedi adalah drama penggeli hati. Drama ini penuh kelucuan yang 
menimbulkan tawa. Kekuatan kata-kata itu yang membangkitkan kelucuan 
yang mengandung sindiran dan kritik kepada anggota masyarakat tertentu 
(Wiyanto, 2002:8). 
Komedi merupakan drama ringan yang sifatnya menghibur dan di 
dalamnya terdapat dialog kocak yang bersifat menyindir dan biasanya 
berakhir dengan kebahagiaan. Drama ini ditampilkan oleh tokoh-tokoh yang 
tolol, konyol, atau tokoh bijaksana tetapi lucu (Waluyo, 2001:41). 
3) Tragekomedi 
Tragekomedi adalah perpaduan antara drama tragedi dan komedi. Isi 
lakonnya penuh kesedihan, tetapi juga mengandung hal-hal yang 
menggembirakan dan menggelikan hati. Sedih dan gembira silih berganti. 
Kadang-kadang pembaca atau penonton larut dalam kesedihan dan tertawa 
terbahak-bahak sebagai wujud rasa geli dan gembira (Wiyanto, 2002:8). 
Sejalan dengan itu, Andhy Asmara mengemukakan bahwa suasana 
antara tragedi dan komedi sesungguhnya merupakan situasi yang 
berkebalikan. Dalam tragedi manusia selalu dikuasai oleh nasib dan alam. 
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Adapun dalam komedi manusia tampak menunjukkan kebahagiaan atas 
kekuatan-kekuatan dalam menentang takdir kehidupan dengan cara 
menggelikan. Hal ini jelas bahwa keduanya bertentangan baik emosi maupun 
kejadiannnya. Komedi dalam optimisme yang membahagiakan sedangkan 
tragedi dalam pesimismenya yang sangat menyedihkan. Adanya keduanya 
menggabungkan humor dan kesedihan (Dewojati, 2010:49). 
4) Opera 
Opera adalah drama yang dialognya dinyanyikan dengan diiringi 
musik. Lagu yang dinyanyikan pemain satu berbeda dengan lagu yang 
dinyanyikan pemain lain. Demikian pula irama musik pengiringnya. Drama 
jenis ini mengutamakan nyanyian dan musik, sedangkan lakonnya hanya 
sebagai sarana (Wiyanto, 2002:8). 
5) Melodrama 
Melodrama adalah drama yang dialognya diucapkan dengan iringan 
melodi/ musik. Pengungkapan perasaannya diwujudkan dengan ekspresi 
wajah dan gerak-gerik tubuh yang diiringi musik (Wiyanto, 2002:9). 
Melodrama merupakan drama yang mengupas suka duka kehidupan 
dengan cara menimbulkan rasa haru pada penontonnya. Dalam penyajiannya 
melodrama berpegang pada keadilan moralitas yang keras, yaitu yang baik 
akan mendapat ganjaran dan yang jahat akan mendapat hukuman (Rendra 
dalam Dewojati, 2010:48). 
Hasanuddin mengemukakan bahwa ciri yang sangat khas pada 
melodrama adalah adanya pertentangan dua kubu, yaitu kebaikan dan 
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keburukan. Selanjutnya keduanya akan mendapatkan konsekuensi logis dan 
klasik dan dalam pertunjukkan biasanya diiringi musik untuk membangun 
suasana dan menimbulkan emosi penonton, sesuai dengan arti melodrama; 
melo yang berarti musik dan drama (Dewojati, 2010:48). 
6) Farce 
Farce adalah drama yang menyerupai dagelan, tetapi tidak 
sepenuhnya dagelan. Ceritanya berpola komedi. Dalam farce yang ditonjolkan 
adalah kelucuan yang mengundang gelak tawa agar penonton merasa senang 
(Wiyanto, 2002:9). 
7) Tablo 
Tablo adalah jenis drama yang mengutamakan gerak. Para pemainnya 
tidak mengucapkan dialog, tetapi hanya melakukan gerakan-gerakan. Jalan 
cerita dapat diketahui lewat gerakan-gerakan. Bunyi pengiring untuk 
memperkuat kesan gerakan yang dilakukan pemain. Jadi, yang ditonjolkan 
drama ini adalah kekuatan akting para pemainnya (Wiyanto, 2002:9). 
8) Sendratari 
Sendratari adalah gabungan antara seni drama dan seni tari. Para 
pemain adalah penari-penari berbakat. Rangkaian peristiwanya diwujudkan 
dalam bentuk tari yang diiringi musik. Drama ini tidak ada dialog, hanya 
kadang-kadang dibantu narasi singkat agar penonton mengetahui peristiwa 
yang dipentaskan (Wiyanto, 2002:9). 
Dari jenis-jenis drama di atas, jenis drama yang sesuai untuk 
keterampilan menulis naskah drama SMA kelas XI adalah jenis drama tragedi, 
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komedi, dan tragekomedi. Alasan pemilihan ketiga jenis drama tersebut 
karena rangkaian cerita yang akan dilukiskan ke dalam naskah drama harus 
jelas, dan kejelasan alur, penokohan, latar, tema dan amanat akan tergambar 
jelas dalam dialog. Sedangkan jenis lain yang tidak dipilih kurang sesuai 
dalam keterampilan menulis naskah drama, karena mengutamakan gerakan 
dan musik, sehingga lebih menonjol untuk pementasan. 
 
d. Beberapa Istilah dalam Drama 
Apabila kita membicarakan drama, maka banyak dijumpai istilah yang 
erat hubungannya dengan pementasan drama. Menurut (Wiyanto, 2002:12), 
istilah-istilah dalam drama yaitu babak, adegan, prolog, epilog, dialog, 
monolog, mimik, pantomim, pantomimik, gestur, bloking, gait, akting, aktor, 
improvisasi, ilustrasi, kontemporer, kostum, skenario, panggung, layar, 
penonton, dan sutradara. Akan tetapi, dalam kaitannya menulis naskah drama, 
maka yang akan dijelaskan adalah sebagai berikut. 
1) Babak 
Menurut Wiyanto, (2002:9), babak merupakan bagian dari lakon 
drama. Satu lakon drama dapat terdiri satu, dua, atau tiga babak. Pergantian 
babak dalam pentas drama ditandai dengan layar yang diturunkan atau ditutup, 
atau lampu panggung dimatikan sejenak. Setelah lampu dinyalakan kembali 
atau layar dibuka kembali dimulailah babak baru berikutnya. Pergantian babak 
biasanya menandai pergantian latar, baik latar tempat, ruang, maupun waktu 




Adegan merupakan bagian dari babak. Sebuah adegan hanya 
menggambarkan satu suasana. Pergantian adegan tidak selalu disertai dengan 
pergantian seting atau latar. Satu babak dapat terdiri atas beberapa adegan 
(Wiyanto, 2002:9). 
3) Prolog 
Prolog merupakan kata pendahuluan dalam lakon drama. Prolog 
memainkan peran yang besar dalam menyiapkan pikiran penonton agar dapat 
mengikuti lakon cerita yang akan disampaikan. Prolog sering berisi sinopsis 
lakon, perkenalan tokoh-tokoh dan pemerannya (Wiyanto, 2002:13). 
4) Epilog 
Epilog adalah kata penutup yang mengakhiri pementasan. Biasanya 
berupa kesimpulan atau ujaran yang bisa diambil dari tontonan drama 
(Wiyanto, 2002:12). 
5) Dialog 
Dialog adalah percakapan pemain. Dialog memainkan peran penting 
karena menjadi pengarah lakon drama. Disebut dialog ketika ada dua orang 
atau lebih tokoh bercakap-cakap (Wiyanto, 2002:12). 
6) Monolog 
Disebut monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya 
sendiri. Apa yang diucapkan tidak ditujukan kepada orang lain. Isinya bisa 
ungkapan rasa senang, rencana yang akan dilaksanakan, dan sikap terhadap 
suatu kejadian (Wiyanto, 2002:12). 
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Monolog dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu monolog yang 
membicarakan hal-hal yang sudah lampau, soliloqui yang membicarakan hal-
hal yang akan datang, dan aside (sampingan) untuk menyebut percakapan 
seorang diri yang ditujukan kepada penonton (Supartinah dan Indratmo, dalam 
Wiyatmi, 2006:52). 
 
e. Proses Inspirasi dalam Menulis Drama 
Menurut Harymawan (1988:17), dalam mengkhayalkan dan menulis , 
inspirasi dapat timbul: (1) sendiri karena pikiran kita menemukan suatu 
gagasan yang merangsang daya cipta, (2) karena perhatian kita tertuju pada 
suatu peristiwa baik yang disaksikan sendiri maupun yang didengar atau 
dibaca, (3) karena perhatian kita terikat pada kehidupan seseorang, (4) daya 
cipta tersebut di atas akan kita hidupkan ke dalam sebuah cerita, (5) maka 
terciptalah gambar cerita yang masih mentah, belum teratur, (6) proses 
kristalisasi sehingga kita berhasil merumuskan hakikat (intisari) cerita, (7) saat 
kita mendapat rumus intisari cerita (premise). 
 
f. Proses Mengarang dalam Menulis Drama 
Menurut Harymawan (1988:17), proses mengarang dalam menulis 
drama sebagai berikut. 
1) Seleksi, dengan hati-hati pengarang memilih situasi yang harus 
memberikan saham bagi keseluruhan drama. Dalam kebanyakan lakon, 
situasi merupakan kunci laku (action). 
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2) Re-arrangement, pengarang mengatur/ menyusun kembali kekalutan 
hidup menjadi pola yang berarti. 
3) Intensifikasi, pengarang mempunyai kisah untuk diceritakan, kesan 
untuk digambarkan, suasana hati untuk diciptakan. 
 
7. Pembelajaran Menulis Drama 
Pembelajaran menulis naskah drama dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) untuk SMA kelas XI terdapat dalam pembelajaran 
semester genap. Standar Kompetensi tentang menulis naskah drama, 
kompetensi dasar adalah: (1) mendeskripsikan perilaku manusia melalui 
dialog naskah drama, (2) menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk 
adegan dan latar pada naskah drama. Indikator yang ingin dicapai adalah: (1) 
siswa dapat menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik dan memunculkan penampilan (performance), (2) siswa dapat 
mendaftar pengalaman manusia yang menarik, menarasikan pengalaman 
dalam bentuk adegan drama dan menghadirkan latar yang mendukung adegan. 
Pembelajaran drama di sekolah dapat diklasifikasikan ke dalam dua 
golongan, yaitu: (1) pembelajaran teks drama yang termasuk sastra, dan (2) 
pementasan drama yang termasuk bidang teater. Pembelajaran drama sebagai 
penunjang pemahaman bahasa berarti untuk melatih keterampilan membaca 
(teks drama), menyimak (dialog pertunjukan drama, mendengarkan drama 
radio, televisi, dan sebagainya). Sementara sebagai penunjang latihan 
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penggunaan bahasa artinya melatih keterampilan menulis (teks drama 
sederhana, resensi drama, dan resensi pementasan) serta wicara (Waluyo, 
2001:158). 
Ketika menulis sebuah naskah lakon harus memperhatikan kekuatan 
dialog karena dari dialog ini akan tergambar berbagai unsur yang dikehendaki 
oleh penulis. Apakah itu karakter tokoh, perkembangan cerita, perkembangan 
suasana dan lain-lain. Dari dialog ini akan dirasakan kedalaman naskah lakon 
dan berbagai informasi emosi yang terkadang di dalam naskah lakon. 
Kekuatan dialog itu akan tercermin dengan pilihan kata atau diksi. Dari 
naskah drama tersebut akan dapat dirasakan apakah naskah itu komunikatif 
atau tidak. 
Menurut Riantiarno (lewat Rahayu, 2010:32), ada tiga syarat utama 
para calon penulis naskah drama, yaitu sebagai berikut. 
1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang dirasa 
harus ditulis dan tidak bosan belajar dan terus menulis. 
2. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap ‟kuno‟. Naskah drama 
atau opera/ operet selalu berhubungan erat dengan perilaku manusia dan 
sering disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati kehidupan. Selalu 
ada hubungan sebab akibat. Misalkan „yang baik menerima ganjaran atau 




3. Setelah tema ditentukan lalu menuliskan sinopsis dan membuat sebuah 
struktur, kerangka atau bagan dramatik yang paling sederhana, 
diantaranya adalah : 
a. pembuka/ pengantar/ prolog; 
b. isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks atau resolusi  
(permasalahan); 
c. penutup/ penyelesaian/ epilog (solusi/ keputusan suatu akibat) 
Dalam pembelajaran drama, selain siswa diberikan pengetahuan 
terhadap drama, melakukan produksi pementasan drama sendiri atau diajak 
langsung menyaksikan sebuah pementasan drama, siswa juga dituntut untuk 
mampu menciptakan atau menyusun sebuah naskah drama. Siswa harus 
mampu mengembangkan unsur lain yang menjadi kekuatan naskah sehingga 
menjadi  lebih hidup baik dari segi aktualitas tema, alur, penggambaran tokoh 
maupun setting dan penyusunan dialog. 
Dalam pembelajaran digunakan strategi. Strategi adalah taktik atau 
siasat yang dirancang oleh seseorang dari suatu kegiatan untuk mencapai 
tujuan. Dalam menyusun strategi, seorang perancang sudah menetapkan 
tujuan yang ingin dicapai, kemudian merancang suatu langkah untuk 
mencapai tujuan yaitu bagaimana dan dengan apa mencapai tujuan tersebut 
(Suryaman, 2010:26). 
Strategi pembelajaran sebagai perencanaan yang berisi tentang 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan. Dari 
pengertian ini, ada dua hal yang perlu dicermati. Pertama strategi 
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pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk penggunaan metode dan 
pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa penyusunan suatu strategi hanya sampai pada proses penyusunan 
rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua, strategi disusun untuk 
mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari semua keputusan penyusunan 
strategi adalah pencapaian tujuan (Sanjaya, 2008:126). 
Strategi pembelajaran bersastra dapat diartikan sebagai perencanaan 
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pembelajaran bersastra. Dalam menyusun strategi ada dua sudut pandang 
pembelajaran yaitu pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan 
pembelajaran yang berorientasi pada guru (Suryaman, 2010: 26). 
Pembelajaran yang berorientasi pada siswa, strategi yang disusun 
memperhatikan karakteristik siswa yang mencakup kemampuan dasar yang 
dimiliki sebelum siswa akan mempelajari kemampuan baru, gaya belajar. 
Pembelajaran yang berorientasi pada guru menekankan bagaimana guru 
menyampaikan informasi kepada siswa sehingga metode, teknik yang dipilih 
mengacu pada keterlibatan guru dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang 
berpusat pada guru melahirkan strategi deduktif atau ekspositorik, sedangkan 
pada siswa melahirkan strategi inkuiri, strategi berbasis masalah, strategi 
pengembangan berpikir, strategi kooperatif dan kontekstual (Suryaman, 
2010:27) 
Pembelajaran menulis naskah drama dengan pendekatan yang berpusat 
pada siswa digunakan strategi pemodelan, inkuiri, dan kooperatif. Pada 
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awalnya mempersiapkan prosa berupa cerpen yang sesuai dengan peserta 
didik sebagai model atau contoh, kemudian membaca prosa berupa cerpen dan 
menginterpretasikan serta menemukan unsur-unsur cerpen dengan cara kerja 
sama untuk memberikan motivasi, dorongan, maupun memberikan masukan. 
Pembelajaran menulis naskah drama berdasarkan cerpen sebagai inspirasi 
diharapkan dapat mengkreasikan cerpen yang sudah dibaca menjadi naskah 
drama.  
Demikianlah gambaran mengenai strategi yang diterapkan dalam 
pembelajaran menulis naskah drama. Adapun wujud konkret dari strategi 
tersebut akan tampak pada model Stratta dalam pembelajaran menulis naskah 
drama. 
 
8. Hakikat Model Pembelajaran 
Menurut Joyce dan Weil (dalam Suryaman, 2010:42), model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan pembelajaran. Lebih lanjut Suryaman (2010:42), 
menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran cenderung 
preskriptif, yang relatif sulit dibedakan dengan strategi pembelajaran. 
Brady mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat diartikan 
sebagai blueprint yang dapat digunakan untuk membimbing guru di dalam 
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Model pembelajaran juga 
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dapat dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas 
pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat lain yang melaksanakan aktivitas 
pembelajaran (Aunurrahman, 2009:146).  
 
9. Unsur Dasar Model Pembelajaran 
Menurut Joyce dan Weil (dalam Suryaman, 2010:42), model 
pembelajaran memiliki lima unsur dasar, yaitu: (1) syntax, yaitu langkah-
langkah operasional pembelajaran, (2) social system adalah suasana dan 
norma yang berlaku dalam pembelajaran, (3) principles of reaction, 
menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang, memperlakukan, 
dan merespon siswa, (4) support system, segala sarana, bahan, alat atau 
lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran, dan (5) instructional dan 
nurturant effects, hasil belajar yang diperoleh langsung berdasarkan tujuan 
yang disasar (instructional effects) dan hasil belajar di luar yang disasar 
(nurturant effects). 
 
10. Model-model Pembelajaran  
Menurut Endraswara (2005: 95-101), ada lima model yang digunakan 
untuk pengajaran sastra yaitu model  Stratta, Rodrigues-Badaczewski, 
Sinektik, Taba, dan model Moody. Lebih lanjut Suryaman (2010:42), 
mengemukakan ada tujuh model dalam pengajaran sastra yaitu model Stratta, 
Induktif, Analisis, Sinektik, Bermain Peran, Sosiodrama dan Simulasi.  
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11. Model Stratta 
Model Stratta diciptakan oleh Leslie Stratta dan dapat diterapkan untuk 
drama dan prosa fiksi. Model pembelajaran Stratta adalah model pembelajaran 
yang terdiri dari tiga tahap yaitu penjelajahan, interpretasi, dan rekreasi. Tahap 
penjelajahan siswa diberi kesempatan memahami karya sastra dengan cara 
membaca, bertanya, menyimak pementasan, dan menghayati langsung. Pada 
tahap interpretasi, siswa menafsirkan unsur cerita kemudian menafsirkan 
sejalan dengan pengalamannya. Selanjutnya pada tahap rekreasi, siswa 
melakukan pendalaman yaitu siswa mengkreasikan dengan mengubah fiksi 
menjadi dialog (dramatisasi). Pengkreasikan kembali apa saja yang telah 
dipahami, akan menjadi bekal pengayaan batin untuk memproduksi sastra. 
Rekreasi tidak berarti meniru, melainkan harus ada perbedaan dari 
sebelumnya (Endraswara, 2005:95-96). 
Ketiga tahap tersebut menunjukkan bahwa model Stratta mengikuti 
pola pengajaran berproses. Pada awalnya pengajaran harus ada pemanasan, 
kemudian baru diadakan pemahaman dan akhirnya pendalaman. 
 
12. Langkah-langkah Model Pembelajaran Stratta 
Menurut Endraswara (2005:95-96), langkah-langkah model 
pembelajaran Stratta adalah sebagai berikut: (1) penjelajahan, siswa diberi 
kesempatan memahami karya sastra dengan cara membaca, bertanya, 
menyimak pementasan, dan menghayati langsung, (2) interpretasi, siswa 
menafsirkan unsur cerita kemudian menafsirkan sejalan dengan 
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pengalamannya, (3) rekreasi, siswa melakukan pendalaman yaitu siswa 
mengkreasikan dengan mengubah fiksi menjadi dialog (dramatisasi).  
Selanjutnya Waluyo (2001:180-185), menyusun langkah-langkah 
pembelajaran dengan model Stratta adalah sebagai berikut: (1) penjelajahan, 
(terdiri dari perkenalan dengan drama, membaca dalam hati, dan menonton 
pertunjukkan), (2) interpretasi, diskusi dengan pertanyaan menggali, peserta 
didik diminta membandingkan pendapatnya dengan apa yang dibaca dalam 
drama dan menemukan tema cerita, struktur dan menilai akhir cerita, (3) 
rekreasi, (terdiri dari pembagian peran, pagelaran, dan evaluasi, latihan 
ulangan dan pagelaran kembali). 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, tentang pembelajaran model 
Stratta maka pembelajaran menulis naskah drama menggunakan model Stratta 
akan digunakan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Endraswara, dengan 
alasan bahwa langkah-langkah yang dikemukakan oleh Waluyo lebih 
mengacu pada bermain peran dan untuk pertunjukkan, sedangkan untuk 
keterampilan menulis naskah drama sesuai dengan langkah-langkah yang 
disampaikan oleh Endraswara. 
 
13. Penerapan Model Stratta dalam Menulis Naskah Drama  
Model pembelajaran Stratta pada tahap penjelajahan, digunakan karya 
sastra berupa cerpen. Pada tahap interpretasi, siswa menafsirkan unsur-unsur 
intrinsik dalam cerpen. Selanjutnya tahap rekreasi, siswa mengkreasikan 
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dengan mengubah fiksi (berupa cerpen) menjadi naskah drama, dengan ada 
perbedaan.  
Penerapan menulis naskah drama dengan model Stratta sebagai berikut. 
a. Guru menyampaikan materi tentang drama. 
b. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kesulitan yang  hadapi pada 
saat menulis naskah drama. 
c. Siswa menyimak tentang model Stratta dan pemanfaatannya terhadap 
pembelajaran menulis naskah drama yang disampaikan oleh guru. 
d. Guru mengajukan pertanyaan atas cerpen yang akan dibaca, siswa menjawab 
berdasarkan perkiraan, supaya menemukan pola yang akan ditemui dalam 
bacaan. 
e. Guru menugasi siswa untuk membaca cerpen yang telah dibagikan (tahap 
penjelajahan). 
f. Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok untuk mendiskusikan dan 
menafsirkan unsur-unsur cerpen (tahap interpretasi). 
g. Setelah peserta didik berdiskusi dalam kelompok, guru memberikan 
kesempatan peserta didik untuk bertanya. 
h. Peserta didik kembali ke tempat duduk masing-masing, kemudian membuat 
kerangka naskah drama berdasarkan cerpen yang telah dibaca. 
i. Siswa ditugasi untuk mengembangkan kerangka cerita dengan 
mengkreasikan cerpen yang telah dibaca ke dalam naskah drama, dengan ada 
perbedaan (tahap rekreasi). 
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j. Hasil tulisan ditukarkan teman sebangku untuk saling mengoreksi dan 
merevisi hasil tulisan masing-masing. 
k. Hasil tulisan dikumpulkan. 
 
14. Penilaian Pembelajaran Menulis Naskah Drama 
Penilaian merupakan suatu kegiatan yang tidak terpisahkan dari 
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Pendidikan dan pengajaran pada 
hakikatnya merupakan suatu proses, yaitu proses untuk mencapai sejumlah 
tujuan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian tujuan, diperlukan 
suatu alat atau kegiatan yang disebut penilaian. pendidikan merupakan suatu 
proses, maka penilaian yang dilakukan juga merupakan proses. Dengan 
demikian, penilaian adalah suatu proses untuk mengukur kadar pencapaian 
tujuan. Pengertian ini sejalan dengan pendapat Tuckman, yang mengartikan 
penilaian sebagai suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu 
kegiatan, proses kegiatan, keluaran suatu program telah sesuai dengan tujuan 
atau kriteria yang telah ditentukan (Nurgiyantoro, 2001:5). 
Penilaian pada hakikatnya merupakan sebuah proses, menurut 
Cronbach adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi yang 
dipergunakan sebagai dasar pembuatan keputusan tentang program 
pendidikan. Selanjutnya Scriven mengemukakan bahwa proses penilaian 
terdiri dari tiga komponen, yaitu mengumpulkan informasi, pembuatan 
pertimbangan, dan pembuatan keputusan. Ketiga komponen itu saling 
berkaitan satu dengan yang lain (Nurgiyantoro, 2001:7). 
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Menurut Buchori (dalam Nurgiyantoro, 2001:7), bahwa langkah-
langkah penilaian adalah persiapan (berisi penetapan tujuan, aspek yang 
dinilai, metode, penyusunan alat, penetapan kriteria, dan frekuensi penilaian), 
pengumpulan data, pengolahan data hasil penilaian, penafsiran, dan 
penggunaan hasil. Selanjutnya Ten Brink, langkah-langkah penilaian, yaitu 
tahap persiapan yang berupa pemerincian pertimbangan dan keputusan yang 
akan dibuat, informasi yang diperlukan dan pemanfaatan yang ada, penentuan 
waktu dan cara dan penyusunan alat, tahap pengumpulan data yang diteruskan 
analisis, dan tahap penilaian yang berupa pembuatan pertimbangan dan 
keputusan, selanjutnya diteruskan dengan pembuatan laporan hasil penilaian. 
Tujuan atau fungsi penilaian menurut Nurgiyantoro (2001:15-16), 
adalah: (1) untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan itu dapat dicapai dalam kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan,  (2) untuk memberikan objektivitas pengamatan kita terhadap 
tingkah laku hasil belajar siswa, (3) untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam bidang-bidang atau topik-topik tertentu, (4) untuk menentukan layak 
tidaknya seorang siswa dinaikkan ketingkat di atasnya atau dinyatakan lulus 
dari tingkat pendidikan yang ditempuhnya, dan (5) untuk memberikan umpan 
balik bagi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. 
Menulis adalah kegiatan menuangkan gagasan melalui media bahasa. 
Aktivitas menulis menekankan pada bahasa dan gagasan, maka tes yang 
dilakukan juga harus menekankan kedua hal tersebut. Walaupun tes tersebut 
diberikan dalam rangka mengukur kemampuan berbahasa, penilaian yang 
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dilakukan hendaklah mempertimbangkan ketepatan bahasa dalam kaitannya 
dengan konteks dan isi. Tes kemampuan menulis yang hanya untuk 
mengungkap kemampuan unsur-unsur tertentu kebahasaan, misalnya struktur 
dan kosakata cerderung bersifat diskrit atau paling tinggi integratif. Tugas 
seperti itu tidak mampu mengungkap keterampilan menulis siswa yang 
sebenarnya. Penilaian keterampilan menulis merupakan penilaian terhadap 
kemampuan siswa dalam mengorganisasikan dan mengemukakan gagasan 
dalam bentuk bahasa yang tepat (Nurgiyantoro, 2001:296-298). 
 Kegiatan menulis mensyaratkan penguasaan lambang tulisan. 
Keterampilan menulis selain menuntut kemampuan berbahasa yang baik, juga 
pengetahuan diluar bahasa itu sendiri  yang menjadi isi karangan. Tugas 
tersebut berarti melatih siswa untuk mengomunikasikan gagasan seperti 
halnya tujuan komunikatif penulisan pada umumnya. Tes menulis yang 
demikian, ditinjau dari segi kebahasaan adalah tes yang bersifat pragmatik 
(Nurgiyantoro, 2001:296-297). 
Contoh model penilaian menurut Nurgiyantoro (2001:306-309), dapat 
dilihat sebagai berikut. 
Tabel 1 : Model Penilaian Tugas Menulis dengan Skala 1-10 
No.  Aspek yang dinilai Tingkatan skala 
1 Kualitas dan ruang lingkup 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
2 Organisasi dan penyajian isi 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
3 Gaya dan bentuk bahasa 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
4 Mekanik : tata bahasa, ejaan, kerapian 
tulisan 
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
5 Respon afektif guru terhadap karangan 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 




Selain model di atas, terdapat model yang dikemukakan oleh Harris, 
(dalam Nurgiyantoro, 2001:307) sebagai berikut. 
Tabel 2: Model Penilaian Tugas Menulis dengan  
Pembobotan Masing-masing Unsur 
 
No.  Unsur yang dinilai Skor maksimum Skor siswa 
1 Isi gagasan yang dikemukakan 35 .............. 
2 Organisasi isi 25 .................... 
3 Tata bahasa 20 .................... 
4 Gaya : pilihan struktur dan 
kosakata 
15 .................... 
5 Ejaan  5 .................... 
 Jumlah  100 .................... 
 
Selain kedua model di atas, terdapat model penilaian yang lebih rinci 
dalam penyekoran, yaitu dengan mempergunakan model skala interval untuk 
tiap tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai.  
Model ini biasanya dipergunakan pada program ESL (English as a 
Second Language) yang telah dimodifikasi dari Hartfield, dkk (dalam 












Tabel 3: Model Penilaian Tugas Menulis dengan Skala Interval 
 
Profil Penilaian Karangan 
Nama siswa : 
Judul            : 





27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA : padat informasi*substansi*pengembangan tesis 
tuntas*relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 CUKUP- BAIK : informasi cukup*substansi cukup*pengembangan tesis 
terbatas*relevan dengan permasalahan tetapi tak lengkap 
17-21 SEDANG-CUKUP : informasi terbatas*substansi kurang*pengembangan tesis tak 
cukup*permasalahan tak cukup 
13-16 SANGAT-KURANG : tak berisi*tak ada substansi * tak ada pengembangan tesis 











18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA : ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan 
jelas*padat* tertata dengan baik * urutan logis * kohesif 
14-17 CUKUP-BAIK : kurang lancar* kutang terorganisir tetapi ide utama terlihat * 
bahan pendukung terbatas* urutan logis tetapi tak lengkap 
10-13 SEDANG-CUKUP : tak lancar * gagasan kacau, terpotong-potong * urutan dan 
pengembangan tak logis 









18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA : Pemanfaatan potensi kata canggih * pilihan kata 
dan ungkapan tepat * menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP-BAIK : Pemanfaatan potensi kata agak canggih * pilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu 
10-13 SEDANG-CUKUP : pemanfaatan potensi kata terbatas * sering terjadi kesalahan 
penggunaan kosa kata dan dapat merusak makna 
7-9 SANGAT- KURANG : pemanfaatan potensi kata asal-asalan * pengetahuan tentang 











22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA : konstruksi kompleks tetapi efektis * hanya 
terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP-BAIK : konstruksi sederhana tetapi efektif * kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks * terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tak kabur 
11-17 SEDANG-CUKUP : terjadi kesalahan serius pada konstruksi kalimat * makna 
membingungkan atau kabur 
5-7 SANGAT- KURANG : tak menguasai aturan sintaksis * terdapat banyak kesalahan 









5 SANGAT BAIK-SEMPURNA : menguasai aturan penulisan * hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan 
4 CUKUP-BAIK : kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG-CUKUP : sering terjadi kesalahan ejaan * makna membingungkan atau 
kabur 
2 SANGAT- KURANG : tak menguasai aturan penulisan * terdapat banyak kesalahan 
ejaan * tulisan tak terbaca * tak layak nilai 
JUMLAH :               PENILAI 
KOMENTAR : 
 
Dari ketiga jenis penilaian menulis tersebut, untuk penilaian menulis 
naskah drama pada penelitian ini dipilih penilaian tugas menulis dengan 
model ketiga, yaitu model skala interval. Kriteria penilaian menulis naskah 
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drama terdiri dari beberapa aspek, meliputi dialog, penokohan, latar, alur, 
amanat, dan petunjuk teknik. Pada penelitian ini model penilaian yang 
digunakan adalah model penilaian tugas menulis dengan skala interval yang 
dikemukakan Hartfield, dkk (dalam Nurgiyantoro, 2001:307-308). Kriteria 
penilaian tersebut kemudian dimodifikasi oleh peneliti sehingga akan 
terbentuk kriteria penilai yang dirasa tepat dan sesuai.  
Adapun model penilaian yang belum dimodifikasi dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut. 
Tabel 4: Instrumen Penilaian Menulis Naskah Drama 
 
No Aspek  Kriteria  Indikator  Skor  






Baik sekali: dialog dikembangkan dengan 
sangat baik dan kreatif, sesuai dengan tema. 
5 
 
Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan 
kreatif, tidak keluar dari tema. 
4 
 
Sedang: pengembangan dialog kurang 
kreatif, dialog kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, 
kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak 











Baik sekali : ekspresi penkohan sangat baik 
dan kesesuaian karakter tokoh sangat logis. 
5 
 
Baik: ekspresi penokohan baik dan 
kesesuaian karakter tokoh logis. 
4 
 
Sedang : ekspresi penokohan cukup baik dan 
kesesuaian karakter tokoh cukup logis. 
3 
 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik 
dan kesesuaian karakter tokoh kurang logis. 
 
2 
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh 
utama yang memiliki karakter secara logis 











Baik sekali : latar dikembangkan dengan 




Baik: latar dikembangkan secara kreatif, 
tidak keluar dari tema. 
4 
Sedang: latar yang dikembangkan cukup 




Kurang: latar kurang dikembangkan dengan 
baik, kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan 









Baik sekali: konflik sangat logis, cerita 
dikembangkan dengan sangat baik, serta 
peristiwa jelas. 
5 
Baik: konflik logis, cerita dikembangkan 
dengan baik, dan peristiwa jelas. 
4 
Sedang: konflik cukup logis, cerita 
dikembangkan dengan cukup baik, dan 
peristiwa juga cukup jelas. 
3 
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang 
dikembangkan, dan peristiwa juga kurang 
jelas. 
2 
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita 





















Baik sekali: amanat disampaikan dengan 
sangat baik, tersurat maupun tersirat, dan 
sesuai dengan tema. 
5 
Baik: amanat disampaikan dengan baik, 
tersurat maupun tersirat, dan sesuai dengan 
tema. 
4 
Sedang: amanat disampaikan dengan baik, 
namun kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: amanat kurang disampaikan dengan 
baik dan kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: tidak ada amanat yang 










Baik sekali: teks samping disusun dengan 
sangat baik dan petunjuknya sangat jelas. 
5 
Baik: teks samping disusun dengan baik dan 
petunjuknya jelas. 
4 
Sedang: teks samping disusun cukup baik 
dan petunjuknya cukup jelas. 
3 
Kurang: teks samping disusun kurang baik 
dan petunjuknya kurang jelas. 
2 
 







B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini berjudul “Keefektifan Penggunaan Model Stratta dalam 
Menulis Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan Sleman“. 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
Maftuhah Rahayu (2010) yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran 
Problem Based Introduction (PBI) dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis 
Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Yogyakarta“. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam pembelajaran menulis naskah 
drama dengan menggunakan model Problem Based Introduction (PBI).  
Penelitian Maftuhah Rahayu (2010) relevan dengan penelitian ini 
karena sama-sama membahas tentang tulisan yang arahnya pada jenis tulisan 
drama dengan desain penelitian eksperimen. Perbedaannya adalah Penelitian 
Maftuhah Rahayu (2010) menggunakan model Problem Based Introduction 
(PBI), sedangkan dalam penelitian ini digunakan model Stratta pada penulisan 
naskah drama. 
Penelitian ini juga relevan dengan penelitian Istiana Dewi (2011) yang 
berjudul “Keefektifan teknik Brainwriting dalam Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah I Mlati 
Sleman“. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam 
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan teknik Brainwriting. Hasil 
analisis statistik dengan uji t menunjukkan posttest kelompok kontrol dan 
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eksperimen diperoleh T‟h sebesar 2,651 dengan T‟t 2.000 (th 2,651>tt 2,000) 
dan df 54, pada taraf signifikasi 5% . selanjutnya berdasarkan uji Scheffe 
keterampilan menulis naskah drama menggunakan teknik Brainwriting lebih 
efektif dibandingkan tanpa menggunakan teknik Brainwriting, dengan data 
posttest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,035. 
Nilai p lebih kecil dari 0,05 (0,035<0,05) maka signifikan. 
Penelitian Istiana Dewi (2011) relevan dengan penelitian ini karena 
sama-sama mengambil menulis naskah drama dengan desain penelitian 
eksperimen. Perbedaannya adalah penelitian Istiana Dewi (2011) 
menggunakan teknik Brainwriting, sedangkan penelitian ini menggunakan 
model Stratta. 
Selanjutnya penelitian ini juga relevan dengan penelitian Erva Agus 
Rohmawati (2011) yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Model Stratta 
dalam Pembelajaran Menulis Dongeng Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 
Kaliangkrik“. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam 
pembelajaran menulis dongeng menggunakan model Stratta. Hasil analisis 
statistik dengan uji t menunjukkan  skor pascates antara kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol diperoleh thitung 5,626, db=54, dan p=0,000 
(p=0,000<0,05). Selanjutnya keefektifan menggunakan model Strata dari uji 
Scheffe diperoleh Fhitung (Fh)=16,329, db=54 dan p=0,000 (p=0,000<0,05). 
Penelitian Erva Agus Rohmawati (2011) relevan dengan penelitian ini 
karena sama-sama menggunakan model Stratta dengan desain penelitian 
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eksperimen. Perbedaannya adalah Penelitian Erva Agus Rohmawati (2011) 
menitikberatkan pada menulis dongeng, sedangkan dalam penelitian ini 
menulis naskah drama. 
 
C. Kerangka Pikir 
Menulis adalah kegiatan menuangkan ide atau gagasan untuk 
disampaikan kepada pembaca melalui bahasa tulis yang tepat, baik dan benar. 
Menulis menuntut pemahaman isi dan bentuk merupakan kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Kegiatan menulis dapat dikatakan sebagai suatu 
keterampilan berbahasa yang sangat kompleks karena dalam kegiatan  menulis 
harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan penguasaan 
kosakata, memperhatikan isi, bahasa penyajian, dan ejaan. 
Proses pembelajaran sastra memerlukan suatu model, termasuk dalam 
pembelajaran menulis. Model Stratta adalah salah satu model yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran menulis, khususnya keterampilan menulis 
naskah drama. Model ini sesuai dikembangkan peserta didik dikarenakan 
dapat merangsang siswa mendapatkan inspirasi dan mempermudah 
menuangkan ide atau gagasan yang ada dalam pikiran siswa yang mungkin 
pada awalnya merasa kesulitan untuk menuangkan ke dalam bentuk tulisan.  
Pembelajaran menggunakan model Stratta menekankan pada tahap 
penjelajahan, interpretasi, dan rekreasi. Dalam pembelajaran model Stratta 
mengambil inspirasi dari cerpen yang sudah dibaca. Cerpen adalah bacaan 
yang ringan dan bisa dibaca sekali duduk. Dari hakikat cerpen tersebut, 
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penelitian ini mengambil model Stratta berdasarkan cerpen dengan alasan 
pada umumnya cerpen disukai oleh siswa dan terbatasnya alokasi waktu 
penelitian sehingga dengan menggunakan cerpen alokasi waktu yang 
disediakan dapat terpenuhi. Cerpen dijadikan sebagai ide tanpa meniru 
seluruhnya. Dengan model Stratta siswa dilatih untuk mengembangkan tulisan 
dengan cara mengkreasikan cerpen ke dalam naskah drama dengan ada 
perbedaan dari sebelumnya sebagai sumber inspirasinya.  
Penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama belum 
diketahui keefektifannya sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 
keefektifan penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama siswa 





































































Berdasarkan uraian kajian teoritis di atas dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
1. Hipotesis nol 
a. Tidak ada perbedaan antara kelas menulis naskah drama dengan 
menggunakan model Stratta dan kelas menulis naskah drama tanpa 
menggunakan model Stratta. 
b. Pembelajaran menulis naskah drama dengan model Stratta tidak lebih 
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis naskah drama 
tanpa menggunakan model Stratta. 
2. Hipotesis kerja 
a. Ada perbedaan antara kelas menulis naskah drama dengan 
menggunakan model Stratta dan kelas menulis naskah drama tanpa 
menggunakan model Stratta. 
b. Pembelajaran menulis naskah drama dengan model Stratta lebih 
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis naskah drama 












A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena penelitian 
ini diarahkan untuk mencari data-data kuantitatif melalui hasil uji coba 
eksperimen. Penggunaan pendekatan kuantitatif dengan alasan semua gejala 
yang diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka serta dapat 
dianalisis dengan analisis statistik (Sugiyono, 2010:13). 
Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen, karena penelitian 
ini dilakukan dengan memberikan perlakuan tertentu terhadap kelas 
eksperimen yang diterapkan dalam dunia pendidikan dengan menggunakan  
manusia sebagai subjeknya. Penggunaan kuasi eksperimen dalam penelitian 
ini dilakukan dengan alasan karena peneliti tidak bebas melakukan manipulasi 
menurut kehendak, terutama kelas yang dijadikan eksperimen, sehingga 
penelitian ini bersifat semu (Sudaryanto, 2000:63-64).  
Desain dalam penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest 
control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelas yang dipilih secara 
random. Kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal kedua 
kelas. Kemudian pada kelas eksperimen diberi treatment dengan 
menggunakan model Stratta, sedangkan kelas kontrol diajar tanpa 
menggunakan model Stratta. Kemudian untuk mengetahui peningkatan setelah 
diberikan treatment,  kedua kelas dilaksanakan posttest. Desain tersebut 
tampak dalam tabel sebagai berikut (Sugiyono, 2010:112).  
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Tabel 5: Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. 
Kelas Pretest Variabel Bebas Posttest 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
 
Keterangan : 
E : kelas eksperimen    
K : kelas kontrol 
O1 : pretest kelas eksperimen 
O2 : posttest kelas eksperimen 
O3 : pretest kelas kontrol 
O4 : posttest kelas kontrol 
X   : model Stratta 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2010:61). Arikunto (2006:118), juga menyatakan bahwa variabel adalah objek 
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam  
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel pertama adalah variabel bebas, yaitu variabel yang 
menentukan variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
Stratta, dengan skala pengukuran variabel berupa skala nominal, sedangkan 
variabel yang kedua adalah variabel terikat, yaitu variabel yang ditentukan 
oleh variabel lain, dalam penelitian ini adalah menulis naskah drama, dengan 




C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman, yang beralamat di Madubaru, Madurejo, Prambanan, 
Sleman. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2012 
sesuai dengan jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini 
dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 1) uji coba instrumen di luar sampel, 
2) tahap pengukuran awal menulis drama (pretest) kedua kelas, 3) tahap 
perlakuan kelas eksperimen dan pembelajaran kelas kontrol, dan 4) tahap 
pelaksanaan tes akhir (posttest) menulis naskah drama kedua kelas. Jadwal  
pengambilan data dapat diamati melalui tabel di bawah ini. 
Tabel 6: Jadwal Pengambilan Data Penelitian 
No. Kegiatan  Kelas eksperimen Kelas kontrol 
1 Pretest   11 April 2012 11 April 2012 
2 Perlakuan I  21 April 2012 12 April 2012 
3 Perlakuan II  23 April 2012 25 April 2012 
4 Perlakuan III  28 April 2012 26 April 2012 
5 Perlakuan IV  30 April 2012 02 Mei 2012 
6 Posttest  05 Mei 2012 03 Mei 2012 
 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa pengambilan data penelitian pada 
awalnya dilakukan pretes kedua kelas. Kemudian melakukan perlakuan 
dengan model Stratta pada kelas eksperimen sebanyak empat kali, sedangkan 
kelas kontrol tanpa menggunakan model Stratta. Tahap terakhir yaitu 
melakukan posttest kedua kelas. 
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D. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan 
antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan 
jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang 
digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik 
analisis statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2010:66).  
Paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
1. Paradigma Kelas Eksperimen 
 
    
        




Gambar 2 : Bagan Paradigma Penelitian 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:130). 
Dilihat dari jumlahnya populasi dibagai menjadi dua, yaitu sebagai berikut. 
















b. Jumlah tak hingga (terdiri dari elemen yang sukar sekali dicari 
batasannya). 
Pada penelitian ini, populasi yang ditetapkan termasuk jumlah 
terhingga karena populasinya dapat dihitung jumlahnya yaitu dari jumlah 
siswa yang ada. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Prambanan Sleman yang terdiri dari tujuh kelas yaitu kelas XI IPS1, 
IPS2, IPS3, IPS4, IPA1, IPA2, dan IPA3 dengan jumlah siswa sebanyak 209 
siswa. Dasar dipilihnya kelas XI adalah kompetensi menulis naskah drama 
terdapat pada siswa kelas XI semester genap. Perincian untuk setiap kelas 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 7 : Perincian Jumlah Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 1 Prambanan 
 
No.  Kelas   Jumlah siswa 
1  XI IPA1  26 
2  XI IPA2  26 
3  XI IPA3  25 
4  XI IPS1  34 
5  XI IPS2  32 
6  XI IPS3  33 
7  XI IPS4  33 
 Jumlah   209 
 
2. Sampel Penelitian 
Menurut (Sugiyono, 2010:297), sampel adalah sebagian dari populasi. 
Arikunto (2006: 131), juga menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Berdasarkan populasi kelas XI SMA Negeri 1 
Prambanan Sleman yang berjumlah 209 siswa terbagi menjadi tujuh kelas, 
maka diadakan penyampelan dengan teknik simple random sampling atau 
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pengambilan sampel dengan cara acak sederhana untuk menentukan kelas 
yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi perlakuan. Cara 
pengambilan sampel ini yaitu mula-mula ditetapkan dua kelas yang akan 
dijadikan sampel dengan cara pengundian, kemudian dari dua kelas tersebut 
diundi lagi untuk menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini 







Gambar 3: Alur Teknik Pengambilan Sampel 
Hasil pengundian sampel diperoleh siswa kelas XI IPA1 sebagai kelas 
eksperimen dan siswa kelas XI IPA2 sebagai kelas kontrol, sedangkan uji 
instrument dilakukan di kelas XI IPA3. Pembelajaran menulis naskah drama 
pada kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan model Stratta, 
sedangkan pada kelas kontrol pembelajan menulis naskah drama dilakukan 
tanpa menggunakan model Stratta. 
Tabel 8: Sampel Penelitian 
No. Kelas Jumlah Siswa Keterangan 
1. XI IPA1 26 Kelas Eksperimen 
2. XI IPA2 26 Kelas Kontrol 
Jumlah 52  
 
Siswa Kelas XI 
SMA N I 
Prambanan 
Sampel Kelas 
XI IPA1 dan 
Kelas XI IPA2 








Sampel dari penelitian ini adalah kelas XI siswa yang terdiri dari 
siswa kelas XI IPA1 yang berjumlah 26 sebagai kelas eksperimen dan siswa 
kelas XI IPA2 dengan jumlah siswa 26 sebagai kelas kontrol. 
 
F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Pengukuran Sebelum Eksperimen 
Sebelum eksperimen dilakukan, terlebih dahulu diadakan 
pengontrolan terhadap variabel noneksperimen yang dimiliki subjek dan 
diperkirakan dapat mempengaruhi hasil penelitian. Pada tahap ini disiapkan 
dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengambilan kedua kelas 
ini menggunakan teknik simple random sampling. Dari teknik tersebut 
diperoleh kelas XI IPA2 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA1 sebagai 
kelas eksperimen. 
Kelas eksperimen dan kelas kontrol berangkat dari titik tolok yang 
sama. Apabila terjadi perbedaan keterampilan menulis naskah drama semata-
mata karena pengaruh variabel eksperimental. Setelah menentukan sampel, 
pada tahap ini peneliti juga mempersiapkan materi untuk mengajar, 
instrumen, dan model Stratta. Pada tahap ini, dilakukan pretest berupa tes 
keterampilan menulis naskah drama baik pada kelas kontrol maupun pada 
kelas eksperimen. Pretest dilakukan untuk mengetahui kondisi awal antara 
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kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini dilakukan karena kedua kelas 
harus berangkat dari keadaan yang sama. 
Pengontrolan terhadap variabel keterampilan menulis naskah drama 
menggunakan rumus uji-t antara kelas kontrol dengan pretest kelas 
eksperimen. Perhitungan uji-t dilakukan dengan bantuan SPSS versi 17.0, 
syarat data bersifat signifikan apabila t hitung lebih besar dari t tabel. 
b. Pelaksanaan (Treatment) 
Setelah kedua kelompok dianggap sama, masing-masing diberikan tes 
awal (pretest). Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan treatment untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan menulis naskah drama siswa. Tindakan 
ini melibatkan empat unsur pokok, yaitu model Stratta, guru, peneliti dan, 
peserta didik. Perlakuan di kelas kontrol tidak menggunakan model Stratta, 
sedangkan perlakuan di kelas eksperimen menggunakan model Stratta. 
Perlakuan dilakukan sebanyak empat (4) kali pertemuan, setiap pertemuan 2 
× 45 menit atau 1 kali tatap muka. Jadwal pertemuan dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 9 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No. Kegiatan  Kelas eksperimen Kelas kontrol 
 
1 Pretest   11 April 2012 11 April 2012 
2 Perlakuan I  21 April 2012 12 April 2012 
3 Perlakuan II  23 April 2012 25 April 2012 
4 Perlakuan III  28 April 2012 26 April 2012 
5 Perlakuan IV  30 April 2012 02 Mei 2012 




Dalam perlakuan tersebut, guru memberikan perlakuan terhadap kelas 
eksperimen dengan menggunakan model Stratta ketika mengajar menulis 
naskah drama. Sementara itu pada kelas kontrol siswa mendapatkan 
pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan model Stratta. 
Adapun tahap pelaksanaan sebagai berikut. 
1) Kelas Kontrol 
Kelas kontrol adalah kelas yang diajar tanpa menggunakan model 
Stratta dalam menulis naskah drama. Pelaksanaan perlakuan diawali dengan 
pretest. Adapun prosedur dalam pembelajaran pada kelas kontrol pada intinya 
sama dengan prosedur pembelajaran pada kelas eksperimen. Perbedaannya 
hanya terletak pada penggunaan model Stratta pada kelas eksperimen, 
sedangkan kelas kontrol tidak.  
Pada kelas kontrol ini, siswa dikenai pembelajaran menulis naskah 
drama tanpa menggunakan model Stratta. Jadi, siswa berlatih menulis naskah 
drama sesuai dengan langkah-langkah yang diterangkan oleh guru secara 
konvensional. 
Berikut langkah-langkah pembelajaran menulis naskah drama tanpa 
menggunakan model Stratta. 
a) Guru menyampaikan materi tentang drama dan unsur-unsur pembangun 
drama. 
b) Guru dan siswa tanya jawab tentang materi yang telah disampaikan guru. 




d) Hasil tulisan ditukarkan dengan teman sebangku untuk saling mengoreksi 
dan siswa merevisi hasil drama masing-masing. 
e) Hasil tulisan dikumpulkan. 
 
2) Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen adalah kelas yang diajar menggunakan model 
Stratta. Pelaksanaan perlakuan diawali dengan pretest, yang bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan menulis awal. Kemudian dilanjutkan perlakuan 
sebanyak empat kali menggunakan model Stratta. Perlakuan dilaksanakan 
sesuai jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas XI IPA1. 
Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran kelas eksperimen 
dengan model Stratta untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah 
drama dalam setiap perlakuan. 
a) Guru menyampaikan materi tentang drama. 
b) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kesulitan yang  hadapi pada 
saat menulis naskah drama. 
c) Siswa menyimak tentang model Stratta dan pemanfaatannya terhadap 
pembelajaran menulis naskah drama yang disampaikan oleh guru. 
d) Guru mengajukan pertanyaan atas cerpen yang akan dibaca, siswa menjawab 
berdasarkan perkiraan, supaya menemukan pola yang akan ditemui dalam 
bacaan. 




f) Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok untuk mendiskusikan dan 
menafsirkan unsur-unsur cerpen (tahap interpretasi). 
g) Setelah peserta didik berdiskusi dalam kelompok, guru memberikan 
kesempatan peserta didik untuk bertanya. 
h) Peserta didik kembali ke tempat duduk masing-masing, kemudian membuat 
kerangka naskah drama berdasarkan cerpen yang telah dibaca. 
i) Siswa ditugasi untuk mengembangkan kerangka cerita dengan 
mengkreasikan cerpen yang telah dibaca ke dalam naskah drama, dengan ada 
perbedaan (tahap rekreasi). 
j) Hasil tulisan ditukarkan teman sebangku untuk saling mengoreksi dan 
merevisi hasil tulisan masing-masing. 
k) Hasil tulisan dikumpulkan. 
 
c. Pengukuran Sesudah Eksperimen  
Langkah terakhir dari kedua kelas, yaitu dengan melakukan posttest. 
Pemberian posttest dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan 
keterampilan menulis naskah drama setelah diberikan perlakuan. Selain itu, 
untuk membandingkan dengan nilai yang dicapai siswa pada saat pretest dan 







G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
teknik tes yaitu pretest dan posttest. Tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok (Arikunto, 2006: 150). Pretest digunakan untuk mengukur 
kemampuan awal siswa dalam menulis naskah drama, sedangkan posttes 
untuk mengukur kemampuan akhir siswa dalam menulis naskah drama 
setelah diberi perlakuan berupa model Stratta. Pretest dan posttest ini 
dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data-data siswa baik yang 
diperoleh dari tes awal sebelum tindakan (pretest) maupun setelah diberi 
tindakan (posttest) yaitu berupa kemampuan siswa dalam menulis naskah 
drama setelah menggunakan model Stratta. Data dalam penelitian ini diambil 
pada saat proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Pembelajaran 
dilaksanakan di dalam kelas dan materi yang diambil adalah menulis drama. 
 
H. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes 
menulis yang berfungsi untuk mengukur keterampilan menulis naskah drama 
awal siswa dan menulis naskah drama akhir siswa. Instrumen tes yang akan 
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digunakan adalah instrumen yang dibuat sendiri oleh peneliti yang disusun 
berdasarkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data keterampilan 
menulis naskah drama siswa adalah kriteria penilaian menulis naskah drama. 
Skor akan didapat dari hasil pekerjaan siswa yang diukur menggunakan 
instrumen yang telah dibuat, skor tersebut dikumpulkan dan digunakan 
sebagai bahan analisis. 
Dalam memberikan sebuah penilaian naskah drama haruslah 
memperhatikan unsur yang dipakai sebagai kriteria penulisan naskah drama 
yaitu unsur pembangun naskah drama terdiri dari dialog, penokohan, latar, 
alur, amanat, dan petunjuk teknik. Adapun model penilaian menulis drama 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
Tabel 10: Instrumen Penilaian Menulis Naskah Drama 
 
No Aspek  Kriteria  Indikator  Skor  






Baik sekali: dialog dikembangkan dengan 
sangat baik dan kreatif, sesuai dengan tema. 
5 
 
Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan 
kreatif, tidak keluar dari tema. 
4 
 
Sedang: pengembangan dialog kurang 
kreatif, dialog kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, 
kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak 











Baik sekali : ekspresi penkohan sangat baik 
dan kesesuaian karakter tokoh sangat logis. 
5 
 
Baik: ekspresi penokohan baik dan 
kesesuaian karakter tokoh logis. 
4 
 
Sedang : ekspresi penokohan cukup baik dan 
kesesuaian karakter tokoh cukup logis. 
3 
 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik 





Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh 
utama yang memiliki karakter secara logis 











Baik sekali : latar dikembangkan dengan 




Baik: latar dikembangkan secara kreatif, 
tidak keluar dari tema. 
4 
Sedang: latar yang dikembangkan cukup 
baik namun kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan 
baik, kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan 









Baik sekali: konflik sangat logis, cerita 
dikembangkan dengan sangat baik, serta 
peristiwa jelas. 
5 
Baik: konflik logis, cerita dikembangkan 
dengan baik, dan peristiwa jelas. 
4 
Sedang: konflik cukup logis, cerita 
dikembangkan dengan cukup baik, dan 
peristiwa juga cukup jelas. 
3 
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang 
dikembangkan, dan peristiwa juga kurang 
jelas. 
2 
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita 





















Baik sekali: amanat disampaikan dengan 
sangat baik, tersurat maupun tersirat, dan 
sesuai dengan tema. 
5 
Baik: amanat disampaikan dengan baik, 
tersurat maupun tersirat, dan sesuai dengan 
tema. 
4 
Sedang: amanat disampaikan dengan baik, 
namun kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: amanat kurang disampaikan dengan 
baik dan kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: tidak ada amanat yang 










Baik sekali: teks samping disusun dengan 
sangat baik dan petunjuknya sangat jelas. 
5 
Baik: teks samping disusun dengan baik dan 
petunjuknya jelas. 
4 
Sedang: teks samping disusun cukup baik 




Kurang: teks samping disusun kurang baik 
dan petunjuknya kurang jelas. 








2. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang 
dari gambaran tentang validitas (Arikunto, 2006: 168). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis, 
maka validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
isi (content validity). Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan 
bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan 
yang diajarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti (Nurgiyantoro, 2009: 
339).  
Isi instrumen berpedoman pada kurikulum yang digunakan dan 
disesuaikan dengan bahan pengajaran serta dikonsultasikan pada ahlinya 
70 
 
(expert judgment). Expert Judgment dalam penelitian ini adalah dosen 
pembimbing. Selanjutnya dibantu menggunakan program SPSS 17.0. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas (reliability, ketepercayaan) menunjuk pada pengertian 
apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara 
konsisten dari waktu ke waktu (Nurgiyantoro, 2009:341). Reliabilitas sendiri 
berarti dapat dipercaya atau diandalkan. Instrumen dikatakan reliabel jika 
menunjukkan hasil yang tetap walaupun diujikan kapan saja dan di mana saja. 
Dengan kata lain, instrumen tes ini dikatakan reliabel apabila suatu tes dapat 
mengukur secara konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
rumus koefisien Alpha Cronbach dengan bantuan komputer program SPSS 
17.0. Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap 21 siswa kelas XI SMA Negeri 
I Prambanan, Sleman di luar sampel.  
Menurut Nurgiyantoro (2009:354), indeks reliabilitas untuk jenis 
reliabilitas Alpha Cronbach dinyatakan reliabel apabila harga r yang diperoleh 
paling tidak mencapai 0,60. 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Penerapan teknik analisis data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. 
Penggunaan analisis data ini dimaksudkan untuk menguji perbedaan 
keterampilan menulis antara kelas eksperimen yang menggunakan model 
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Stratta dan kelas kontrol yang tidak menggunakan model Stratta. Dengan 
demikian dapat diketahui perbedaan keefektifan antara kedua kelas tersebut.  
a. Uji-t 
Teknik analisis uji-t digunakan untuk menguji apakah kedua skor 
rerata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Apabila 
thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5%, maka ada perbedaan 
yang signifikan antara skor rerata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Seluruh perhitungan juga dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 
17.0. Uji t dengan SPSS dilakukan dengan uji t independent samples untuk 
pengujian posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen. Selanjutnya t 
tes paired samples untuk pengujian pretest kelas kontrol dan posttest kelas 
kontrol serta pretest kelas eksperimen dan posttest kelas eksperimen. Dari uji t 
dengan SPSS 17.0, dilihat dari nilai P atau Asymp.Sig (2-tailed), pada taraf 
signifikansi 5%. Apabila nilai P < 0,05, maka ada perbedaan yang signifikan 
dan kesimpulannya hipotesis alternatif diterima. Sebaliknya, jika nilai P > 
0,05 maka tidak ada perbedaan yang signifikan dan kesimpulannya hipotesis 
alternatif ditolak. Dalam teknik analisis data yang menggunakan teknik uji-t 
haruslah memenuhi persyaratan uji normalitas dan uji homogenitas. 
b. Uji Scheffe 
Dalam penelitian ini uji Scheffe bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama pada kelas 
eksperimen. Syarat data dikatakan signifikan apabila nilai F‟ hitung (F‟h) 
lebih besar dari nilai F‟ tabel (F‟t). Uji Scheffe juga dikatakan signifikan 
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apabila nilai P < 0,05, pada taraf signifikansi 5%. Perhitungan uji Scheffe 
dilakukan menggunakan bantuan komputer program SPSS 17.0. 
Data yang diperoleh melalui uji Scheffe, selanjutnya dibandingkan 
dengan Ftabel. Apabila berdasarkan perhitungan uji Scheffe harga F‟hitung (F‟h) 
lebih besar daripada nilai F‟tabel (F‟t) pada taraf signifikasi 5%, menunjukkan 
bahwa penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama adalah efektif 
atau signifikan, begitu juga sebaliknya bila harga F‟hitung (F‟h) lebih kecil 
daripada nilai F‟tabel (F‟t) pada taraf signifikasi 5%, menunjukkan bahwa 
penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama adalah tidak efektif 
atau tidak signifikan. 
 
2. Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji Normalitas berfungsi untuk menguji normal atau tidaknya sebaran 
data penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan terhadap skor 
menulis awal dan skor menulis akhir. Pengujian normalitas sebaran ini 
dilakukan dengan kaidah Asymp. Sig (2 tailed) atau nilai P. Jika Asymp. Sig (2 
tailed) atau nilai P > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal, dan 
sebaliknya jika Asymp. Sig (2 tailed)< 0,05 maka data tersebut menyimpang 
atau berdistribusi tidak normal. Uji normalitas sebaran data dalam penelitian 





b. Uji Homogenitas Varian 
 Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui seragam tidaknya variasi 
sampel-sampel dari populasi yang sama. Nurgiyantoro, (2009:216) 
menyatakan bahwa untuk menguji homogenitas varian tersebut perlu 
dilakukan uji statistik (test of variance) pada distribusi skor kelompok-
kelompok yang bersangkutan. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini 
menggunakan: (a) data skor pretest kelas kontrol dengan pretest kelas 
eksperimen dan, (b) skor posttest kelas kontrol dengan posttest kelas 
eksperimen. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan program 
SPSS 17.0. Syarat data tersebut homogen apabila sig > 0,05, dan sebaliknya 
apabila sig < 0,05 maka tidak homogen. 
 
J. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik yaitu hipotesis yang diuji dengan statistik. Hipotesis 
ini sering disebut dengan hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini mempunyai bentuk 
dasar yang menyatakan tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y 
yang akan diteliti. 
1. Ho: µ1 ≤ µ2 
Ha: µ1 > µ2  
Keterangan:  
Ho: Hipotesis nihil, artinya tidak ada perbedaan antara kelas menulis naskah 
drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan yang diberi 
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pembelajaran dengan menggunakan model Stratta dengan siswa yang 
diberi pembelajaran tanpa menggunakan model Stratta. 
Ha: Hipotesis alternatif, artinya ada perbedaan antara kelas menulis naskah 
drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan model Stratta dengan siswa yang 
diberi pembelajaran tanpa menggunakan model Stratta. Dengan kata lain, 
skor posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada posttest skor kelas 
kontrol. 
µ1:  Kelas eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan model Stratta dalam 
pembelajaran menulis naskah drama. 
µ2: Kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak menggunakan model Stratta dalam 
pembelajaran menulis naskah drama. 
 
2. Ho: µ1 ≤ µ2 
Ha: µ1> µ2 
Keterangan: 
Ho: Hipotesis nihil, artinya pembelajaran menulis dengan model Stratta 
tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis tanpa 
menggunakan model Stratta. 
Ha: Hipotesis alternatif, artinya pembelajaran menulis dengan model 
Stratta lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis 




K. Definisi Operasional Variabel 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model Stratta, adalah suatu 
model pembelajaran yang mempunyai tiga tingkatan yaitu, tahap penjelajahan, 
interpretasi, dan rekreasi. Tahap penjelajahan, yakni memahami fiksi melalui 
membaca dan menghayati, bertanya, mengamati atau menyaksikan 
pementasan. Selanjutnya tahap interpretasi adalah tahap menafsirkan unsur-
unsur sastra. Kemudian tahap rekreasi adalah tahap pendalaman, yaitu 
mengkreasikan kembali apa saja yang telah dipahami, dengan tidak meniru 
dan harus ada perbedaan. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah menulis naskah drama 
adalah suatu kegiatan mengungkapkan ide atau gagasan untuk disampaikan 
kepada pembaca melalui bahasa tulis yang tepat, baik dan benar berupa 
sebuah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog yang merangkum 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan menulis naskah 
drama antara kelas eksperimen yang diberi pembelajaran dengan menggunakan 
model Stratta dan kelas kontrol tanpa menggunakan model Stratta. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan model Stratta dalam 
menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan Sleman.  
Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal dan data skor tes 
akhir menulis naskah drama. Data skor tes awal diperoleh dari hasil pretest 
menulis naskah drama dan data skor tes akhir diperoleh dari hasil posttest  
menulis naskah drama. Hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
disajikan sebagai berikut. 
 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Data Pretest Kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diberi pembelajaran menulis naskah 
drama tanpa menggunakan model stratta. Pemberian pretest pada kelas kontrol 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal menulis naskah drama yang 
dimiliki siswa. Selain itu tujuan dilakukan pretest yakni untuk menyamakan 
kemampuan yang dimiliki kelas kontrol dan eksperimen. Subjek pada kelas 
kontrol yaitu kelas XI IPA 2 sebanyak 26 siswa. 
Dari hasil pretest diperoleh skor tertinggi 26 dan terendah 12, skor rerata 





simpangan baku sebesar 3,536. Distribusi frekuensi skor pretest menulis naskah 
drama pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Naskah Drama Kelas 
Kontrol. 
 







1 24 - 26 2 7,69 26 100,00 
2 21 - 23 8 30,77 24 92,31 
3 18 - 20 9 34,62 16 61,54 
4 15 - 17 4 15,38 7 26,92 
5 12 - 14 3 11,54 3 11,54 
 Total 26 100,00   
 
Hasil distribusi frekuensi skor pretest menulis naskah drama pada kelas 
kontrol yang disajikan dalam tabel 11 dapat digambarkan dalam grafik histogram 
sebagai berikut. 
Pretest Kelas Kontrol 
 
Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Naskah 































Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan 
skor pretest menulis naskah drama kelas kontrol yang disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 12: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Menulis Naskah 
Drama Kelas Kontrol 
 







1 Rendah  ≤16 5 19,23 5 19,23 
2 Sedang  17-22 15 57,69 20 76,92 
3 Tinggi  ≥23 6 23,08 26 100,00 
 Total 26 100,00   
 
Hasil kecenderungan skor pretest menulis naskah drama kelas kontrol 
yang disajikan pada tabel 12 dapat digambarkan dalam grafik irisan (Pie) sebagai 
berikut. 
 
Gambar 5: Grafik Irisan (Pie) Kategori Kecenderungan Perolehan Skor 




23%  Tinggi 






Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan skor pretest 
menulis naskah drama kelas kontrol yang disajikan pada tabel 12 menunjukkan 
bahwa skor yang berkategori rendah ada 19%, kategori sedang ada 58%, dan 
kategori tinggi ada 23%. 
 
b. Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar menggunakan model 
stratta. Sebelum kelas eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan 
pretest. Subjek pada kelas eksperimen 26 siswa.  
Pemberian pretest pada kelas eksperimen bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal menulis siswa. Selain itu, tujuan dilakukan pretest yakni untuk 
menyamakan kemampuan yang dimiliki kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
Dari hasil pretest diperoleh skor tertinggi 25 dan terendah 11, skor rerata 
(mean) adalah 18,42, median sebesar 18,50, modus 18 dan simpangan baku 
sebesar 3,466. Distribusi frekuensi skor pretest menulis naskah drama pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Naskah Drama Kelas 
Eksperimen. 
 







1 23 – 25 3 11,54 26 100,00 
2 20 – 22 6 23,08 23 88,46 
3 17 – 19 11 42,31 17 65,38 
4 14 – 16 3 11,54 6 23,08 
5 11 - 13 3 11,54 3 11,54 




Hasil distribusi frekuensi skor pretest menulis naskah drama pada kelas 
eksperimen yang disajikan dalam tabel 13 dapat digambarkan dalam grafik 
histogram sebagai berikut. 
Pretest Kelas Eksperimen 
 
Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Naskah 
Drama Kelas Eksperimen. 
 
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan 
skor pretest menulis naskah drama kelas eksperimen yang disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 14: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Menulis Naskah 
Drama Kelas Eksperimen 
 







1 Rendah  ≤15 5 19,23 5 19,23 
2 Sedang  16-21 17 65,38 22 84,62 
3 Tinggi  ≥22 4 15,38 26 100,0 




























Hasil kecenderungan skor pretest menulis naskah drama kelas eksperimen 
yang disajikan pada tabel 14 dapat digambarkan dalam grafik irisan (Pie) sebagai 
berikut. 
 
Gambar 7: Grafik Irisan (Pie) Kategori Kecenderungan Perolehan Skor 
Pretest  Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen 
 
Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan skor pretest 
menulis naskah drama kelas kontrol yang disajikan pada tabel 14 menunjukkan 
bahwa skor yang berkategori rendah ada 15%, kategori sedang ada 46%, dan 
kategori tinggi ada 39%. 
 
c. Deskripsi Data Posttest Kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar tanpa menggunakan model 
stratta. Setelah mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas kontrol melalui 










pada kelas kontrol setelah diberi perlakuan pembelajaran menulis naskah drama 
tanpa menggunakan model stratta. Subjek pada kelas kontrol 26 siswa.  
Dari hasil posttest diperoleh skor tertinggi 27 dan terendah 13, skor rerata 
(mean) adalah 19,42, median sebesar 20,50, modus 21 dan simpangan baku 
sebesar 4,225. Distribusi frekuensi skor posttest menulis naskah drama pada kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 15: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Naskah Drama Kelas 
Kontrol. 
 







1 25 – 27 3 11,54 26 100,00 
2 22 – 24 5 19,23 23 88,46 
3 19 – 21 7 26,92 18 69,23 
4 16 – 18 5 19,23 11 42,31 
5 13 – 15  6 23,08 6 23,08 
 Total 26 100,00   
 
Hasil distribusi frekuensi skor posttest menulis naskah drama pada kelas 











Posttest Kelas Kontrol 
 
Gambar 8: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Naskah 
Drama Kelas Kontrol. 
 
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan 
skor posttest menulis naskah drama kelas kontrol yang disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 16: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Menulis Naskah 
Drama Kelas Kontrol 
 








1 Rendah  ≤15 6 23,08 6 23,08 
2 Sedang  16-23 16 61,54 22 84,62 
3 Tinggi  ≥24 4 15,38 26 100,00 










25 – 27 
22 – 24 
19 – 21 
16 – 18 
















Hasil kecenderungan skor posttest menulis naskah drama kelas kontrol 
yang disajikan pada tabel 16 dapat digambarkan dalam grafik irisan (Pie) sebagai 
berikut. 
 
Gambar 9: Grafik Irisan (Pie) Kategori Kecenderungan Perolehan Skor 
Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol 
 
Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan skor posttest 
menulis naskah drama kelas kontrol yang disajikan pada tabel 16 menunjukkan 
bahwa skor yang berkategori rendah ada 23%, kategori sedang ada 62%, dan 
kategori tinggi ada 15% 
 
d. Deskripsi Data Posttest Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan 
model stratta. Setelah mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen 
melalui hasil pretest, kemudian dilakukan posttest guna mengetahui kemampuan 










naskah drama dengan menggunakan model stratta. Subjek pada kelas kontrol 26 
siswa.  
Dari hasil posttest diperoleh skor tertinggi 27 dan terendah 18, skor rerata 
(mean) adalah 23,00, median sebesar 23,50, modus 26 dan simpangan baku 
sebesar 3,020. Distribusi frekuensi skor posttest  menulis naskah drama pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 17: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Naskah Drama Kelas 
Eksperimen. 
 







1 26 – 27 7 26,92 26 100,00 
2 24 – 25 6 23,08 19 73,08 
3 22 – 23 4 15,38 13 50,00 
4 20 – 21 4 15,38 9 34,62 
5 18 - 19 5 19,23 5 19,23 
 Total 26 99,99   
 
Hasil distribusi frekuensi skor posttest menulis naskah drama pada kelas 
eksperimen yang disajikan dalam tabel 17 dapat digambarkan dalam grafik 










Posttest Kelas Eksperimen 
 
Gambar 10: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Naskah 
Drama Kelas Eksperimen. 
 
Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan 
skor posttest menulis naskah drama kelas eksperimen yang disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel 18: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Menulis Naskah 
Drama Kelas Eksperimen. 
 








1 Rendah ≤ 20 6 23,08 6 23,08 
2 Sedang 21-25 13 50,00 19 73,08 
3 tinggi ≥ 26 7 26,92 26 100,00 










26 – 27 
24 – 25 
22 – 23 
















Hasil kecenderungan skor posttest menulis naskah drama kelas eksperimen 
yang disajikan pada tabel 18 dapat digambarkan dalam grafik irisan (Pie) sebagai 
berikut. 
 
Gambar 11: Grafik Irisan (Pie) Kategori Kecenderungan Perolehan Skor 
Posttest  Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen 
 
Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan skor posttest 
menulis naskah drama kelas eksperimen yang disajikan pada tabel 18 
menunjukkan bahwa skor yang berkategori rendah ada 23%, kategori sedang ada 
50%, dan kategori tinggi ada 27% 
 
e. Perbandingan Data Skor Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Tabel yang akan disajikan berikut dibuat untuk mempermudah dalam 
membandingkan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, modus, dan 










secara lengkap, baik hasil pretest maupun posttest menulis naskah drama kelas 
kontrol dan eksperimen. 
Tabel 19: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest  
                 Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol Dan Eksperimen. 
 























26 27 18 23,00 23,50 26 3,020 
 
Dari tabel 19, selanjutnya dapat dibandingkan antara skor pretest dan 
posttest menulis naskah drama kelas kontrol dan eksperimen. Pada saat pretest 
menulis naskah drama kelas kontrol, skor tertinggi 26 dan terendah 12. Sedangkan 
pada saat posttest kelas kontrol skor tertinggi 27 dan terendah 13. Skor pretest 
menulis naskah drama pada kelas eksperimen, skor tertinggi 25 dan terendah 11. 
Sedangkan pada saat posttest kelas eksperimen, skor tertinggi 27 dan terendah 18. 
Skor rata-rata antara skor pretest dan posttest kelas kontrol dan 
eksperimen juga mengalami peningkatan. Pada saat pretest skor rata-rata (mean) 
kelas kontrol 19,23 dan pada saat posttest skor rata-rata (mean) naik menjadi 
19,42. Untuk kelas eksperimen, pada saat pretest skor rata-rata (mean) adalah 
18,42 dan skor rata-rata (mean) pada saat posttest adalah 23,00. Hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa terjadi kenaikan skor rata-rata hitung pada kelas kontrol 
sebesar 0,19, sedangkan pada kelas eksperimen terjadi kenaikan skor rata-rata 
sebesar 4,58. Selisih kenaikan skor rata-rata hitung antara kedua kelompok 
sebesar 4,39. 
Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
 
Gambar 12: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest  
 Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol dan Eksperimen 
 
Dari tabel dan grafik perbandingan data statistik pretest dan posttest 
menulis naskah drama kelas kontrol dan eksperimen di atas, dapat dibandingkan 
skor antara pretest dan pada saat posttest pada pembelajaran menulis naskah 
drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan, Sleman. Pada saat pretest 
pembelajaran menulis naskah drama pada kelas kontrol, skor  tertinggi 26 dan 
























naskah drama, skor tertinggi 27 dan skor terendah 13. Pada saat pretest 
pembelajaran menulis naskah drama kelas eksperimen, skor tertinggi 25 dan skor 
terendah 11, sedangkan pada waktu posttest kelas eksperimen diperoleh hasil 
bahwa skor tertinggi 27 dan skor terendah 18. Dari perbandingan nilai pretest dan 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diketahui bahwa kelas 
eksperimen mengalami peningkatan baik dilihat dari nilai tertinggi pada saat 
pretest sampai posttest maupun nilai terendah pada saat pretest sampai posttest. 
Pada kelas eksperimen terlihat bahwa nilai terendah  pretest dan posttest 
mengalami peningkatan, yaitu dari skor 11 menjadi 18, selanjutnya dilihat dari 
nilai tertinggi nilai pretest dan posttest kelas eksperimen yaitu dari 25 menjadi 27. 
Untuk kelas kontrol nilai terendah meningkat dari skor 12 menjadi 13, dan dilihat 
dari nilai tertinggi skor 26 menjadi 27. Hal ini menunjukkan bahwa dilihat dari 
skor tertinggi maupun skor terendah, kelas yang diberi perlakuan yaitu kelas 
eksperimen mengalami peningkatan jumlah skor lebih besar dari pada kelas 
kontrol. 
 
2. Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 
data, yaitu uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. Uji normalitas 
dan uji homogenitas dilakukan sebagai syarat untuk melakukan uji hipotesis 
dengan uji-t. Adapun hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 




a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Data pada uji normalitas sebaran data ini diperoleh dari pretest dan 
posttest menulis naskah drama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan. Hasil uji coba normalitas sebaran data ini 
diuji dengan menggunakan bantuan SPSS versi 17.0. Dari hasil uji menggunakan 
bantuan SPSS 17.0, diperoleh nilai sig. (2-tailed) pada kolmogorov smirnov yang 
dapat menunjukkan sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Syarat sebuah 
data berdistribusi normal apabila nilai P sig. (2-tailed) yang diperoleh dari 
perhitungan lebih besar dari signifikansi 5% (0,05). 
1) Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Menulis Naskah Drama  Kelas 
Kontrol  
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest menulis naskah 
drama kelas kontrol disajikan dalam tabel 20 berikut. 
Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Menulis 
Naskah Drama Kelas Kontrol  





0,974 Asymp. Sig. (2-tailed) 
>0,05 = normal 
 
Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,974. Dengan demikian nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest  menulis naskah 
drama kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil penghitungan selengkapnya dapat 




2) Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Menulis Naskah Drama Kelas 
Eksperimen 
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest menulis naskah 
drama kelas  eksperimen disajikan dalam tabel 21 berikut. 
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Menulis 
Naskah Drama Kelas Eksperimen 





0,354 Asymp. Sig. (2-tailed) 
>0,05 = normal 
 
Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,354. Dengan demikian nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest menulis naskah 
drama kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil penghitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 188. 
 
3) Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Menulis Naskah Drama  
Kelas Kontrol  
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data posttest menulis naskah 
drama kelas kontrol disajikan dalam tabel 22 berikut. 
Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest  Menulis 
Naskah Drama Kelas Kontrol  
Data Asymp. Sig. (2-tailed) 
Kolmogorov Smirnov 
Keterangan 
Posttest Kelas Kontrol 0,641 Asymp. Sig. (2-tailed) 
>0,05 = normal 
 
Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,641. Dengan demikian nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 
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dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest  menulis naskah 
drama kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil penghitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 7 halaman 189. 
 
4) Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Menulis Naskah Drama Kelas 
Eksperimen 
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data posttest menulis naskah 
drama kelas  eksperimen disajikan dalam tabel 23 berikut. 
Tabel 23: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest  Menulis 
Naskah Drama Kelas Eksperimen 





0,766 Asymp. Sig. (2-tailed) 
>0,05 = normal 
 
Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,766. Dengan demikian nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest menulis naskah 
drama kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil penghitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 189. 
Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pretest dan posttest 
menulis naskah drama, baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
mempunyai distribusi normal dan telah memenuhi persyaratan analisis data. 
 
b. Hasil Uji Homogenitas Varian 
Selain menguji normalitas sebaran data, dalam uji persyaratan data juga 
dilakukan uji homogenitas varians. Dengan bantuan program SPSS.17.0 diperoleh 
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skor-skor yang menunjukkan varians yang homogen. Syarat sebuah varians 
dikatakan homogen apabila sigifikansinya hitung lebih besar dari signifikansi 5% 
(0,05).  
1) Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pretest Menulis Naskah Drama 
Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varians data pretest (levene 
statistic) dengan bantuan program SPSS.17.0 disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 24: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS. 17.0 Uji Homogenitas 





df1 df2 Sig Keterangan 
Pretest Menulis 
Naskah Drama 
0,120 1 50 0,730 Sig 0,730 > 0,05 
: homogen 
 
Dilihat dari tabel 24 rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas dengan 
program SPSS. 17.0 di atas, dapat diketahui bahwa signifikansinya adalah 0,730. 
Dengan demikian, data pretest menulis naskah drama dalam penelitian 
mempunyai varians yang homogen karena signifikansinya lebih besar dari sig 5% 
(sig: 0,730 >0,050). Hasil perhitungan uji homogenitas varians data pretest 
menulis naskah drama selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 191. 
2) Hasil Uji Homogenitas Varians Data Posttest Menulis Naskah Drama 
Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varians data posttest 






Tabel 25: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS. 17.0 Uji Homogenitas 








3,650 1 50 0,062 Sig  0,062> 0,05 
: homogen 
 
Dilihat dari tabel 25 rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas dengan 
program SPSS. 17.0 di atas, dapat diketahui bahwa signifikansinya adalah 0,062. 
Dengan demikian, data posttest menulis naskah drama dalam penelitian ini 
mempunyai varian yang homogen karena signifikansinya lebih besar dari sig 5% 
(sig:0,062 >0,05). Hasil perhitungan uji homogenitas varians data posttest menulis 
naskah drama selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 192 . 
 
3. Analisis Data  
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk 
mengetahui perbedaan menulis naskah drama antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yang diajar menulis dengan menggunakan model Stratta dan kelas 
yang diajar tanpa menggunakan model Stratta. Selain itu, juga untuk mengetahui 
keefektifan penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama. Berikut 
adalah analisis data menggunakan uji-t dan uji scheffe. 
a. Uji t 
 Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan menulis 
naskah drama antara kelas eksperimen yang menggunakan model Stratta dan kelas 
kontrol yang tidak menggunakan model Stratta. Penghitungan uji t dilakukan 
96 
 
dengan bantuan SPSS versi 17.0. Syarat data bersifat signifikan apabila t hitung 
lebih besar t tabel dan nilai P < 0,05 (signifikansi 5%). 
1) Uji t Data Pretest dan Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol 
 Uji t data pretest menulis naskah drama kelas kontrol dan posttest kelas 
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan menulis naskah drama siswa kelas 
kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan model Stratta. 
Analisis data tersebut dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS 
17.0. Dalam penelitian ini, syarat sebuah data dikatakan signifikan apabila nilai th 
> ttb pada taraf signifikansi 5% (0,05) dan nilai P < 0,05. Hasil uji t selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 195. Rangkuman hasil uji t data pretest dan 
posttest menulis naskah drama kelas kontrol adalah sebagai berikut. 
Tabel 26: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS 17.0 dengan Uji t Data Pretest 
dan Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol  





0,490 2,060 25 0,628 thitung > ttabel 
(0,490 < 2,060) 
P < 0,05 
0,628 > 0,05 
: Tidak signifikan 
 
Dari tabel 26 di atas dapat diketahui besarnya t hitung adalah 0,490 
dengan df  25. Kemudian skor t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t 
tabel pada taraf signifikansi 5% dan df 25 adalah 2, 060. Hal itu menunjukkan 
bahwa skor t hitung lebih kecil dari skor t tabel (th: 0,490 < tt: 2,060). Dari tabel di 
atas diketahui nilai P adalah 0,628, hal ini menunjukkan bahwa nilai P lebih besar 
dari 0,05. Dengan demikian hasil uji t tersebut menunjukkan tidak terdapat 
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perbedaan menulis naskah drama siswa kelas kontrol antara sebelum dan sesudah 
perlakuan tanpa menggunakan model Stratta. 
 
2) Uji t Data Pretest dan Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen 
 Uji t data pretest menulis naskah drama kelas eksperimen dan posttest 
kelas eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan menulis naskah drama 
siswa kelas eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan dengan 
menggunakan model Stratta. Analisis data tersebut dilakukan dengan 
menggunakan komputer program SPSS 17.0. Dalam penelitian ini, syarat sebuah 
data dikatakan signifikan apabila nilai th > ttb pada taraf signifikansi 5% (0,05) dan 
nilai P < 0,05. Hasil uji t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 
196. Rangkuman hasil uji t data pretest dan posttest  menulis naskah drama kelas 
eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 27: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS 17.0 dengan Uji t Data Pretest 
dan Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen 





10,726 2,060 25 0,000 thitung > ttabel 
(10,726 > 2,060) 
P < 0,05 
0,000 < 0,05 
: Signifikan 
 
Dari tabel 27 di atas dapat diketahui besarnya t hitung adalah 10,726 
dengan df 25. Kemudian skor t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel 
pada taraf signifikansi 5% dan df 25 adalah 2,060. Hal itu menunjukkan bahwa 
skor t hitung lebih besar dari skor t tabel ( th:10,726 > tt : 2,060). Dari tabel di atas 
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diketahui nilai P adalah 0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai P kurang dari 
0,05. Dengan demikian hasil uji t tersebut terdapat perbedaan menulis naskah 
drama siswa kelas eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan dengan 
menggunakan model Stratta. 
 
3) Uji t Data Posttes Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 Uji t data posttest menulis naskah drama kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan menulis naskah drama setelah 
perlakuan antara siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan model Stratta dan 
kelas eksperimen yang menggunakan model Stratta. Analisis data tersebut 
dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS 17.0. Dalam penelitian 
ini, syarat sebuah data dikatakan signifikan apabila nilai th > ttb pada taraf 
signifikansi 5% (0,05) dan nilai P < 0,05. Hasil uji t selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 9 halaman 194. Rangkuman hasil uji t data posttest menulis naskah 
drama kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 28: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS 17.0 dengan Uji t Data 
Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 







3,512 2,011 50 0,001 thitung > ttabel 
(3,512 > 2,011) 
P < 0,05 





Dari tabel 28 di atas dapat diketahui besarnya t hitung adalah 3,512 
dengan df 50. Kemudian skor t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel 
pada taraf signifikansi 5% dan df 50 adalah 2,011. Hal itu menunjukkan bahwa 
skor t hitung lebih besar dari skor t tabel (th: 3,521 > tt : 2,011). Dengan demikian 
hasil uji t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan menulis naskah drama siswa 
kelas kontrol yang tidak menggunakan model Stratta dan kelas eksperimen yang 
menggunakan model Stratta.  
 
c. Uji Scheffe 
Dalam penelitian ini uji Scheffe bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
menggunakan model Stratta dalam menulis naskah drama pada kelas eksperimen. 
Syarat data dikatakan signifikan apabila nilai F‟ hitung (F‟h) lebih besar dari nilai 
F‟ tabel (F‟t) dan nilai P < 0,05. Perhitungan uji Scheffe dilakukan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS 17.0. Hasil uji Scheffe selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 10, halaman 198. Rangkuman hasil uji Scheffe keterampilan 
menulis naskah drama kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebagai berikut. 
Tabel 29: Rangkuman Hasil Uji Scheffe 
Data F’h F’t df1 df2 P Keterangan 
Pretest 
Posttest 
8,355 2,70  3  100 0,000 P < 0,05 dan F‟h > F‟t  
(0,000 < 0,05 dan 8,355 > 2,70 
signifikan 
 
Dari tabel 29 di atas diketahui bahwa skor Fhitung 8,355 > Ftabel 2,70 dan P 
0,000<0,05 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian hasil uji Scheffe tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan menulis naskah drama kelas eksperimen  
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yang menggunakan model Stratta dan kelas kontrol yang tidak menggunakan 
model Stratta. Hal ini menunjukkan bahwa menulis naskah drama menggunakan 
model Stratta lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis naskah drama 
tanpa menggunakan model Stratta. 
 
4. Hipotesis Statistik 
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji t dan uji scheffe, 
kemudian dilakukan hipotesis. Dengan melihat hasil dari uji t dan uji scheffe, 
maka dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. 
a. Ho: Hipotesis nihil, artinya tidak ada perbedaan antara kelas menulis naskah    
drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan model Stratta dengan siswa yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan model Stratta ditolak. 
Ha: Hipotesis alternatif, artinya ada perbedaan antara kelas menulis naskah 
drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan model Stratta dengan siswa yang diberi 
pembelajaran tanpa menggunakan model Stratta, diterima. 
b. Ho: Hipotesis nihil, artinya pembelajaran menulis naskah drama dengan 
model Stratta tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis 
naskah drama tanpa menggunakan model Stratta, ditolak. 
Ha: Hipotesis alternatif, artinya pembelajaran menulis naskah drama dengan 
model Stratta lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis 




 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Prambanan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas XI, dengan jumlah siswa sebanyak 209 siswa. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 52 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik 
simple random sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan acak. Dari teknik 
tersebut diperoleh kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan 
perlakuan dengan menggunakan model Stratta. Kelas XI IPA 2 sebagai kelas 
kontrol, yang tidak mendapatkan perlakuan menggunakan model Stratta. Tujuan 
dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara kelas yang 
diajar menulis naskah drama dengan menggunakan model Stratta dan kelas yang 
diajar menulis naskah drama tanpa menggunakan model Stratta dan mengetahui 
keefektifan model pembelajaran Stratta dalam pembelajaran menulis naskah 
drama siswa kelas XI SMA Negeri I Prambanan, Sleman. 
 Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan terikat. 
Variabel bebas yaitu model Stratta, variabel terikat yaitu menulis naskah drama 
pada siswa kelas XI SMA Negeri I Prambanan, Sleman. 
1. Deskripsi Kondisi Awal Menulis Naskah Drama pada Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 
 Kondisi awal pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penelitian ini 
diketahui dengan melakukan pretest, baik pada kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen. Setelah dilakukan pretest, untuk menjaring dengan instrumen 
penelitian yang berupa pedoman penilaian menulis naskah drama. Dari hasil 
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penjaringan tersebut diperoleh skor menulis naskah drama kelas kontrol dan 
eksperimen. 
 Skor pretest yang diperoleh pada kelas kontrol, tertinggi 26 dan skor 
terendah 12, skor rerata (mean) pretest adalah 19,23, median sebesar 19.00, 
modus sebesar 18
a
 dan simpangan baku sebesar 3,536. Skor pretest yang 
diperoleh pada kelas eksperimen, tertinggi 25 dan skor terendah 11, skor rerata 
(mean) pretest adalah 18,42, median sebesar 18,50, modus sebesar 18 dan 
simpangan baku sebesar 3,466. Dari hasil tes tersebut, dapat diketahui bahwa skor 
pretest menulis naskah drama yang dimiliki kelas kontrol dan eksperimen masih 
kurang. Hal ini dapat terlihat dari contoh kutipan naskah drama di bawah ini. 
a. Kelas Kontrol 
(AN.03/KK) 
Dikisahkan ada seorang laki-laki sedang duduk di batu taman sedang bernyanyi-
nyanyi, dia bernama Muncil. Setelah capek bernyanyi-nyanyi Muncil dan tiga 
temannya langsung pergi ke warung untuk makan dan minum. 
Muncil  : Kalian mau makan apa? Nanti aku yang bayar. 
Beruk    : Benar Ul? 
Muncil  : Ya benar. (sedang memegang gelas) 
Sigit      : Enak...makan gratis. 
Karyo    : Kamu tu Git, kalau yang gratis-gratis nomor satu. 
Sigit       : Biarin. 
(Tiba datang gadis cantik berbaju merah) 
Muncil   : Hey cewek, boleh kenalan nggak? 
Gadis     : boleh, namaku Tika dari desa sebelah. 
Muncil   : Mau ngapain datang ke warung mpok Nari? 
Gadis     : Oh ni mau beli lauk dan sayur untuk makan ayah. 
Karyo    : Wkwkwk 
..... 
Muncil  : oh ya, boleh nggak aku minta nomor hp kamu? 
(Tika tersenyum) 
Muncil  : Gimana boleh nggak, kok senyum? 
Tika      : Ya boleh, ni nomorku. 





 Dialog pada kutipan di atas adalah dialog yang belum sesuai dengan 
pendapat Waluyo dan Wiyanto, karena dialog-dialog tersebut masih sangat 
sederhana. Dikatakan sederhana karena dari dialog tokoh Muncil, Beruk, Karyo, 
dan Tika terkesan datar-datar saja tanpa ekspresi yang sesuai dengan karakter 
tokoh. Dialog cenderung dengan pola sama, tidak terdapat kesesuaian antara 
karakter tokoh dengan dialognya, sehingga karakter tiap tokohnya menjadi semu. 
Pengembangan dialog juga monoton, sehingga alur cerita yang tersaji monoton 
karena tidak ada konflik yang kuat. Penggambaran karakter yang kurang kuat ini 
berdampak pada kreativitas penggambaran dialog.  
2) Penokohan  
 Dari kutipan di atas karakter tokoh kurang begitu jelas antara tokoh 
protagonis dan antagonis. Tokoh Muncil, Beruk, Karyo, dan Tika adalah tokoh-
tokoh dengan karakter yang sejajar. Tokoh-tokoh tersebut belum memiliki 
karakter yang kuat, dialog datar-datar, sehingga belum bisa mewakili karakter 
masing-masing tokoh. Apabila naskah ini dipentaskan, penonton akan merasa 
bosan karena tokoh-tokohnya monoton, tidak ada yang bisa menarik perhatian 
penonton tentang karakter tokoh. 
3) Latar 
Latar pengantar yang terdapat pada kelas kontrol di atas kurang sesuai, 
karena latar pengantar seperti cerita. Latar yang dijelaskan juga kurang dapat 
mewakili sebuah tempat atau suasana. Pendeskripsian latar hanya sekedar 
menunjuk taman dan warung, tidak dijelaskan keadaan warung seperti apa, waktu 
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peristiwa dan deskripsi ruang juga tidak dijelaskan, padahal dalam panggung 
teater harus jelas latar tempat sebuah adegannya, untuk menunjukkan situasi 
dalam panggung. 
4) Alur 
Dari kutipan di atas jalan cerita datar tidak terlihat konflik-konflik yang 
berarti. Cerita terkesan kurang jelas dan mengambang serta tidak ada akhir yang 
pasti sehingga cerita kurang menarik. Hal ini menyebabkan pembaca tidak 
merasakan adanya ketegangan ketika membaca naskah. Peristiwa yang terjadi 
hanya pembicaraan antara tokoh Muncil, Beruk, Karyo, dan Tika di warung. 
5) Amanat  
Dalam kutipan naskah tersebut belum sesuai dengan pendapat Waluyo 
yang telah disampaikan di atas. Penyampaian amanat dalam kutipan naskah di 
atas masih kurang, bahkan amanat yang ingin disampaikan tidak sampai kepada 
pembaca, karena isi dari naskah tersebut hanya menceritakan tentang 4 orang 
yang sedang makan dan perkenalan di warung. 
6) Teks samping 
Kutipan teks samping dalam pretest kutipan drama kelas kontrol di atas 
sudah menunjukkan petunjuk tokoh, namun dalam suasana warung belum 







b. Kelas Eksperimen 
(YS.25/KE) 
Suatu hari ketika Andy sedang makan malam di suatu restoran. 
Andy  : Hallo, selamat malam? 
Deby  : Iya, hallo juga, selamat malam. 
Andy  : Maaf apa anda Deby? 
Deby  : Iya saya Deby, anda kan Andy? 
Andy  : Iya saya Andy. Hey, lama tak jumpa Deb! Boleh saya duduk? 
Deby  : Ya, tentu saja, silahkan! 
Andy : Terima kasih, bagaimana kabarmu Deb? Setelah lulus SMA kita lama tak  
bertemu ya? 
Deby  : Iya, Saya baik-baik, kamu sendiri bagaimana Ndy? 
Andy  : Saya baik-baik saja, ngomong-ngomong kamu kerja di mana Deb? 
Deby : Saya bekerja di suatu perusahaan kaos tangan, tetapi saya juga ingin 
mencari pekerjaan lain yang dapat menambah penghasilan. Bagaimana 
denganmu Ndy? 
Andy : Kalau saya bekerja sebagai manager di suatu perusahaan emas. Saya bisa 
membantumu mencari pekerjaan yang lain jika kamu mau. 
Deby  : Bener? 
Andy  : Tentu saja 
Deby  : Terima kasih Ndy. 
... 
Andy  : Ya udah, kalau gitu saya pulang dulu ya Deb.  
Deby  : Hati-hati ya Dyi? 
Andy  : Iya, kamu juga hati-hati ya, sampai ketemu lagi ya Deb! 
Deby  : Oke, selamat malam! 
 
1) Dialog 
 Dialog pada kutipan di atas adalah dialog yang belum sesuai dengan 
pendapat Waluyo dan Wiyanto, karena dialog-dialog tersebut masih sangat 
sederhana. Dikatakan sederhana karena dari dialog tokoh Andy dan Deby terkesan 
datar-datar saja tanpa ekspresi yang sesuai dengan karakter tokoh. Dialog 
cenderung dengan pola sama, tidak terdapat kesesuaian antara karakter tokoh 
dengan dialognya, sehingga karakter tiap tokohnya menjadi semu. Pengembangan 
dialog juga monoton, sehingga alur cerita yang tersaji monoton karena tidak ada 
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konflik yang kuat. Penggambaran karakter yang kurang kuat ini berdampak pada 
kreativitas penggambaran dialog.  
2) Penokohan  
 Dari kutipan di atas karakter tokoh kurang begitu jelas antara tokoh 
protagonis dan antagonis. Tokoh Andy dan Deby adalah tokoh-tokoh dengan 
karakter yang sejajar. Apabila naskah ini dipentaskan, penonton akan merasa 
bosan karena tokoh-tokohnya monoton, tidak ada yang bisa menarik perhatian 
penonton tentang karakter tokoh. 
3) Latar 
Latar pengantar dalam cuplikan pretest kelas eksperimen di atas kurang 
tepat, karena seperti pengantar cerita. Latar  kurang dapat mewakili sebuah 
suasana panggung. Pendeskripsian latarnya hanya sekedar menunjuk sebuah 
restoran, tidak dijelaskan keadaan suasana dan deskripsi ruang seperti apa. 
Padahal dalam panggung teater harus jelas latar tempat sebuah adegannya, untuk 
menunjukkan situasi dalam panggung. 
4) Alur 
Dari kutipan di atas jalan cerita datar tidak terlihat konflik-konflik yang 
berarti. Cerita terkesan mengambang dan tidak ada akhir yang pasti sehingga 
cerita kurang menarik. Hal ini menyebabkan pembaca tidak merasakan adanya 
ketegangan ketika membaca naskah. Peristiwa yang terjadi hanya pembicaraan 





5) Amanat  
Dalam kutipan naskah tersebut belum sesuai dengan pendapat Waluyo 
yang telah disampaikan di atas. Penyampaian amanat dalam kutipan naskah di 
atas masih kurang, bahkan amanat yang ingin disampaikan tidak sampai kepada 
pembaca, karena isi dari naskah tersebut hanya menceritakan dua orang yang 
bertemu tanpa sengaja di restoran. 
6) Teks samping 
 Kutipan naskah drama pretest kelas eksperimen di atas belum terdapat teks 
samping, sehingga belum dapat memberikan petunjuk gambaran pementasan 
secara detail di panggung. 
 Selain dari hasil pretest menulis naskah drama siswa, kondisi awal 
menulis naskah drama kelas kontrol dan kelas eksperimen terlihat dari sikap 
kedua kelas tersebut ketika pretest berlangsung. Pada waktu pretest, kelas kontrol 
dan kelas eksperimen sering mengeluh, dan merasa kesulitan mendapatkan ide 
dalam menulis naskah drama. Kondisi pretest tersebut dapat dilihat pada foto 
sebagai berikut. 
   
Gambar 13: Kegiatan Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
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 Dari gambar di atas terlihat siswa sedang berpikir dan bertanya teman 
karena merasa kesulitan mendapatkan ide dan inspirasi dalam menulis naskah 
drama. Sehingga nilai pretest kelas kontrol dan eksperimen masih kurang.  
 Hasil pretest menulis naskah drama kelas kontrol dan eksperimen 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat keterampilan menulis naskah 
drama antara kedua kelas tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kelas kontrol dan 
kelas eksperiman berangkat dari titik tolok yang sama. Setelah kedua kelas 
dianggap sama, masing-masing kelas diberi perlakuan. 
 
2. Pembelajaran Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
a. Pembelajaran Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol 
 Gambaran pembelajaran menulis naskah drama pada kelas kontrol dapat 
dilihat pada foto sebagai berikut. 
 
Gambar 14: Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 
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 Proses pembelajaran menulis naskah drama kelas kontrol diawali dengan 
penyampaian materi yang berkaitan dengan menulis naskah drama, diikuti tanya 
jawab dan terakhir menulis naskah drama. Ketika proses pembelajaran 
berlangsung, terlihat perbedaan sikap siswa pada kelas kontrol dan eksperimen. 
Pada kelas kontrol, siswa cenderung mengeluh karena merasa kesulitan dalam 
mendapatkan ide untuk menulis naskah drama. Perbedaan lain juga terlihat pada 
tingkat partisipasi siswa pada proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, guru 
lebih banyak berperan aktif daripada siswa. Siswa hanya duduk diam 
mendengarkan dan memperhatikan ceramah dari guru. 
 
b. Pembelajaran Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen 
 Siswa kelas eksperimen mendapat pembelajaran menulis dengan 
menggunakan model Stratta. Pada kelas eksperimen, siswa yang menggunakan 
model Stratta dapat dengan mudah menemukan ide dan dapat mengembangkan 
cerita dengan menarik. Pembelajaran kelas eksperimen menggunakan model 
Stratta terdiri dari tiga langkah, yaitu tahap penjelajahan dengan membaca fiksi 
dan bertanya, tahap interpretasi yaitu mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik 
sastra, dan tahap rekreasi yaitu mengkreasikan kembali apa saja yang telah 
dipahami dengan ada perbedaan.  
 Pembelajaran kelas eksperimen dengan model Stratta menggunakan media 
berupa cerpen. Fungsi cerpen dalam pembelajaran menulis naskah drama adalah 
membantu siswa mendapatkan ide dan mengembangkan naskah drama, sehingga 
lebih mudah dalam menuangkan tulisan ke dalam naskah drama. Pembelajaran 
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untuk kelas eksperimen yang menggunakan model Stratta, pada awal 
pembelajaran guru menyampaikan materi drama, memberikan pengarahan model 
Stratta, mengajukan pertanyaan tentang cerpen yang akan dibaca. Sebagai tahap 
penjelajahan, siswa membaca cerpen. Pembelajaran pada tahap penjelajahan dapat 
dilihat pada foto sebagai berikut. 
 
  
Gambar 15: Kegiatan Tahap Penjelajahan Kelas Eksperimen 
 Pada gambar tersebut, siswa merasa antusias terhadap cerpen yang telah 
dibagikan. Siswa membaca dengan penuh perhatian. Selain itu dalam tahap 
penjelajahan ini, apabila belum paham siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
kepada guru.  
 Pada tahap interpretasi, siswa diberi tugas untuk mendiskusikan dan 
mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerpen secara kelompok. Pembelajaran 




Gambar 16: Kegiatan Tahap Interpretasi Kelas Eksperimen 
 Pada gambar tersebut, siswa bersemangat dan mempunyai motivasi tinggi 
untuk mendiskusikan dan mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik yang ada dalam 
cerpen yang telah dibaca. Setelah mendiskusikan unsur-unsur intrinsik yang ada 
dalam cerpen, kemudian dibahas bersama-sama dengan bimbingan guru. 
 Selanjutnya tahap rekreasi, siswa mengkreasikan kembali apa saja yang 
telah dipahami setelah membaca cerpen dengan ada perbedaan untuk dijadikan ke 





Gambar 17: Kegiatan Tahap Rekreasi Kelas Eksperimen 
 Pada gambar tersebut, terlihat salah satu siswa sedang menuliskan kembali 
cerpen yang telah dibaca dengan mengubah ke dalam naskah drama, dengan ada 
perbedaan. Pada tahap ini, siswa terlihat bersemangat dan mempunyai motivasi 
tinggi terhadap menulis naskah drama. Adapun contoh naskah drama yang 
dihasilkan siswa dari perlakuan adalah sebagai berikut. 
1) Perlakuan Pertama Kelas Eksperimen 
 Perlakuan pertama pembelajaran kelas eksperimen menggunakan model 
Stratta dengan media cerpen Hidupmu, Dramamu, karya Qisti F. Haydari, yang 
diambil dari majalah Horison. Dasar pemilihan cerpen karena cerpen tersebut 
adalah cerpen siswa SMA, sehingga mudah dipahami oleh siswa SMA. Selain itu, 
cerpen tersebut juga menarik karena bertemakan percintaan. Cerpen tersebut 
menceritakan tentang kisah cinta yang tak sampai karena kematian. Dalam dunia 
SMA, penuh dengan kisah percintaan. Maka dari itu, cerpen dengan kisah 
percintaan ini diharapkan akan membantu siswa dalam mendapatkan ide untuk 
dituangkan ke dalam naskah drama. Tema percintaan juga dialami dalam dunia 
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SMA yang nantinya setiap orang bisa atau tidak dalam menyikapi persoalan 
percintaannya dengan baik. Contoh naskah drama yang dihasilkan siswa dengan 
menggunakan model Stratta adalah sebagai berikut. 
(M.T.H.16/KE) 
(Malam itu Tegar berdiri di depan rumah Rika, dia tidak berani masuk. Dia 
hanya memandangi rumah Rika dari kejauhan. Tiba-tiba Mawar datang.) 
Mawar : Mengapa kamu hanya memandangi rumah Rika? Kenapa tidak masuk? 
Tegar    : Tidak, aku tidak akan masuk. Aku tidak berniat ke rumah Rika. 
Mawar :  Apa kamu menunggu Rika? 
Tegar    : Aku tidak menunggu Rika (sambil memandangi rumah Rika) 
Mawar  : Lalu siapa yang kamu tunggu? 
Tegar    : Ini bukan urusanmu. Sana pergi!ini sudah larut malam. 
Mawar : Kalau begitu biarkan aku di sini bersamamu (sambil menitikan air mata) 
Tegar   : Sudah. Jangan menangis lagi. Mawar apakah kamu mau menolongku? 
Mawar : Iya apa? 
Tegar  : Kau pulanglah. Aku tidak ingin kamu sakit. Aku ingin kamu ada 
disampingku jika aku sakit nanti. Jadi kamu jangan sampai sakit ya? 




 Hasil tulisan naskah drama di atas adalah hasil dari perlakuan pertama 
kelas eksperimen. Tulisan naskah drama tersebut sudah baik dan mengalami 
peningkatan dari pretest, dengan total skor 24. Rincian skor tersebut diperoleh 
dari kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 4, ekspresi 
penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 4, kreativitas dalam mengembangkan 
latar 4, pengembangan cerita dan konflik 4, penyampaian amanat 4, dan 
kreativitas dalam menyusun teks samping 4. 
2) Perlakuan Kedua pada Kelas Eksperimen 
 Perlakuan kedua untuk kelas eksperimen hampir sama dengan perlakuan 
sebelumnya. Dalam perlakuan ini, pembelajaran menggunakan model Stratta 
dengan media cerpen Secercah Asa dalam Bahasa, karya Wendy Fermana, yang 
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diambil dari majalah Horison. Dasar pemilihan cerpen karena cerpen tersebut 
adalah cerpen siswa, sehingga mudah dipahami oleh siswa SMA. Selain itu, 
cerpen tersebut juga menarik karena bertemakan kritik tentang bahasa Indonesia 
yang dinomorduakan. Cerpen tersebut menceritakan tentang keprihatinan atas 
sikap yang cenderung meremehkan bahasa Indonesia. Tokoh “aku” dalam cerpen 
tersebut adalah tokoh yang sangat mencintai dan menghargai bahasa Indonesia di 
tengah banyak orang meremehkan bahasa Indonesia. Contoh naskah drama yang 
dihasilkan siswa dengan menggunakan model Stratta dan cerpen sebagai media 
adalah sebagai berikut. 
(H.P.10/KE) 
Paijo : Eh Ad, loe mau kursus apa? Gue pilih bahasa Mandarin nih.  
              Gimana, keren gang? (sombong) 
Adrian : Oh, rencana aku mau kursus bahasa Indonesia.  
              Mandarin bagus, namun aku ingin mendalami bahasa Indonesia. 
Paijo : Bahasa Indonesia? Kamu mau kursus bahasa Indonesia? 
 (kaget, membuat teman-temannya berkumpul) 
Rhena : Heh? Apa? Gue nggak salah dengar? Bahasa Indonesia?  
  Hahaha. Ya ampun kamu nggak bisa bahasa Indonesia ya, kok kursus?  
              Kurang kerjaan. 
Ceko : Haha...Gak tahu tuh orang. Dah salah otaknya mungkin tu. 
              Bisa bahasa Indonesia kok kursus. 
Eny : Biasa orang kaya...hahaha, eh bercanda lho Ad! 
Adrian : Kenapa memangnya? Ada yang salah dengan pilihanku? 
             Bukannya bahasa Indonesia itu bagus?  
             Kan kita bisa memperdalam, nggak hanya sekedar tahu saja. 
Paijo : Eh, enakan bahasa asing. Kita jadi terlihat keren gitu.  
              Banyak cewek nempel karena terpesona sama pengetahuan kita. 
              Daripada bahasa Indonesia, dah basi dan udah banyak yang tahu gitu      
lho! 
Ceko : Haha..iya tuh, ada benarnya juga tu Paijo.  
            Bahasa asing membuat para cewek nempel. Haha. 
Eny : Hu, dasar pikiran cowok. Tapi selain itu, kalau sesuatu yang beda kan 





 Hasil tulisan naskah drama di atas adalah hasil dari perlakuan kedua kelas 
eksperimen. Tulisan naskah drama tersebut sudah baik dan mengalami 
peningkatan dari perlakuan sebelumnya, dengan total skor 25. Rincian skor 
tersebut diperoleh dari kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 5, 
ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 4, kreativitas dalam 
mengembangkan latar 4, pengembangan cerita dan konflik 4, penyampaian 
amanat 4, dan kreativitas dalam menyusun teks samping 4. 
3) Perlakuan Ketiga pada Kelas Eksperimen 
 Perlakuan ketiga untuk kelas eksperimen hampir sama dengan perlakuan 
sebelumnya. Dalam perlakuan ketiga, pembelajaran menggunakan model Stratta 
dengan media cerpen Di Sini Dingin Sekali, karya Puthut EA. Dasar pemilihan 
cerpen tersebut karena cerpen tersebut menceritakan kehidupan setelah bencana 
gempa bumi. Dalam cerpen tersebut, tokoh-tokoh mengalami konflik batin akibat 
perubahan-perubahan yang terjadi setelah bencana gempa bumi. Contoh naskah 
drama yang dihasilkan siswa dengan menggunakan model Stratta dan cerpen 
sebagai media adalah sebagai berikut.  
(S.D.23/KE) 
(Tenda pengungsian yang berwarna putih, beralaskan tikar dan hanya ada 3 buah 
bantal dan setumpuk pakaian keluarga. Tak jauh dari tenda ada dapur darurat 
untuk memasak makanan pagi para korban bencana di desa Purwasari.) 
Di dapur (klontong...klontong...bunyi panci yang akan digunakan untuk 
memasak. (brak brak...suara kayu dibelah). Karena bunyi berisik itu Hawa 
terbangun dari tidurnya. 
Hawa   : Hua...(menguap, sesudah terbangun dan merapikan selimut Hawa    
keluar dari tenda dan melihat bapaknya berada di dekat kamar 
mandi) 
Hawa       : Bapak udah lama ngantrinya? (membawa handuk di bahunya) 
Bapak      : Ya lumayan. (sambil menyeruput kopi, lalu kembali menghisap 
rokok) 
Hawa       : Bapak hari ini kerja bakti? 
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Bapak      : Iya kerja bakti di dusun. (dengan muka yang lelah) 
....... 
Ibu sedang duduk termangu di atas kursi plastik di depan tenda. Pandangannya 
kosong menatap kejauhan, tiba-tiba bu RT mendatangi ibu. 
Ibu         : Ada apa bu RT? 
Bu RT    : (menangis tersedu) Jadi ketua RT tu gak enak bu...kalau ada apa-apa 
warga pasti marah suami saya! RT itu tidak ada bayarannya, kenapa selalu kena 
marah warga! 
Ibu            : yang sabar ya bu...nanti masalahnya juga selesai. 
Bu RT       : Dulu suamiku mendata jumlah rumah roboh bersama petugas dari 
kabupaten. Mereka kerja dengan cepat, kalau gak cepat kena marah atasan. 
Setelah kumpul, bantuan gak datang-datang, warga marah-marah. 
.... 
Malam ini Hawa tidur bertiga dengan Ibu dan Nita. 
(Ibu menangis sesenggukan) 
(Hawa membolak-balikkan badannya mencari sumber bunyi tangisan) 
... 
(Hawa memeluk Nita dan menutupi telinganya dengan selimut). 
 
 Hasil tulisan naskah drama di atas adalah hasil dari perlakuan ketiga kelas 
eksperimen. Tulisan naskah drama tersebut mengalami peningkatan dari 
perlakuan sebelumnya, dengan total skor 27. Rincian skor tersebut diperoleh dari 
kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 4, ekspresi penokohan 
dan kesesuaian karakter tokoh 5, kreativitas dalam mengembangkan latar 5, 
pengembangan cerita dan konflik 4, penyampaian amanat 4, dan kreativitas dalam 
menyusun teks samping 5. 
4) Perlakuan Keempat pada Kelas Eksperimen 
 Perlakuan keempat untuk kelas eksperimen hampir sama dengan perlakuan 
sebelumnya. Dalam perlakuan 4, pembelajaran menggunakan model Stratta 
dengan media cerpen Merah Muda Kelabu, karya Eni Puji Utami, yang diambil 
dari majalah Kreativa. Dasar pemilihan cerpen karena cerpen tersebut adalah 
cerpen siswa, sehingga mudah dipahami oleh siswa SMA. Selain itu, cerpen 
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tersebut juga menarik karena bertemakan sosial, ekonomi, dan pendidikan. Cerpen 
tersebut menceritakan keluarga dengan ekonomi kelas bawah, sedangkan tokoh 
utama mempunyai keinginan menempuh pendidikan untuk merubah nasipnya, 
hingga akhirnya tokoh utama tersebut mengalami cobaan kehilangan orang 
tuanya. Namun, dibalik kesedihan masih ada kebahagiaan dengan mendapatkan 
sekolah gratis bagi anak-anak yang putus sekolah. Hal ini ditunjukkan dalam 
kutipan cerpen Eni Puji Utami, bahwa “di tengah-tengah kesedihan, masih ada 
warna merah muda yang tersangkut diantara kelabu-kelabu di dalam hati.” 
Contoh naskah drama yang dihasilkan siswa dengan menggunakan model Stratta 
dan cerpen sebagai media adalah sebagai berikut. 
(E.A.M.08/KE) 
DI SEBUAH DAPUR BERBENTUK GUBUK REYOT TERDAPAT 1 BUAH 
TUNGKU. DI SISI KANAN TERDAPAT RAK PIRING DARI KAYU YANG 
TELAH USANG DENGAN BEBERAPA PIRING, GELAS DAN DUA 
WAJAN. DI SISI KIRI TERGELETAK SATU IKAT KAYU BAKAR DAN 
EMBER. DI DAPUR TERLIHAT IBU YANG SEDANG MEREBUS 
BEBERAPA POTONG KETELA, SAMBIL MENIUP API AKAR 
MEMBESAR. TERDENGAR SUARA BURUNG PRENJAK YANG 
MEMBANGUNKAN SHINTA DARI TIDURNYA DAN BERJALAN 
MENUJU DAPUR GUBUKNYA. SUARA BURUNG FADE OUT DENGAN 
PERBINCANGAN SHINTA DENGAN SIMBOK. 
 
Shinta  : Selamat pagi simbokku yang cantik! (menggoda) 
Simbok : Kamu ini apaan to nduk-nduk. Sudah bangun nduk? 
Shinta  : Ah simbok, ya sudah bangun to, orang lagi bicara juga sama simbok. 
Kalau masih tidur ya nggak mungkin ngobrol sama simbok. 
(simbok memperbaiki letak kayu agar api tetap menyala) 
Shinta  : Mbok! 
Simbok : Apa? 
Shinta  : Kapan ya nasib kita bisa berubah? 
Simbok : Ya nunggu durian runtuh saja nduk. 
Shinta  : Sakit dong mbok, kalau kejatuhan durian nanti hehehe.. 
   Ah simbok nih ditanya malah gitu jawabnya. 
Simbok : Ya besuk kalau kamu sudah jadi anggota DPR nduk. (senyum) 
  Pokoknya kamu harus bisa lebih baik dari simbok sama bapakmu ini lho. 
Shinta : Waduh kok ketinggian ya mbok, susah itu. Apalagi aku kan hanya 
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lulusan SD Mbok. (ragu) 
Simbok : Kalau ketinggian ya pinjam tangganya tetangga sebelah tuh! 
Ya simbokkan hanya bisa bantu doa biar kamu bisa jadi orang yang    
lebih baik dari nasib kita sekarang ini nduk! 
Shinta  : Amin, yang penting kita bahagia mbok.  
              Eh tapi lucu lho mbok, masak ada orang sukses tapi hanya lulusan   SD? 
Simbok : Kalau lucu ya ketawa nduk! Ah ndak usah dipikir nduk, ambil air sana! 
Shinta  : Iya deh. (keluar mengambil ember) 
 
SETTING DIGANTI SEBUAH SUMUR TUA. SESEKALI TERDENGAR 
SUARA BURUNG DAN JANGKRIK. SHINTA BERBICARA SENDIRI, 
MEMIKIRKAN PEMBICARAAN DENGAN SIMBOKNYA SAMBIL 
MENIMBA AIR TERDENGAR BUNYI TIMBA YANG KRENGKETAN. 
 
 Hasil tulisan naskah drama di atas adalah hasil dari perlakuan 4 kelas 
eksperimen. Tulisan naskah drama tersebut sangat baik dan mengalami 
peningkatan dari perlakuan sebelumnya, dengan total skor 28. Rincian skor 
tersebut diperoleh dari kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 5, 
ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 4, kreativitas dalam 
mengembangkan latar 5, pengembangan cerita dan konflik 4, penyampaian 
amanat 5, dan kreativitas dalam menyusun teks samping 5.  
 
3. Perbedaan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 Perbedaan menulis naskah drama kelas kontrol dan eksperimen juga dapat 
dilihat dari hasil posttest. Posttest  diberikan sebagai langkah terakhir setelah 
mendapat perlakuan. Pemberian posttest menulis naskah drama dimaksudkan 
untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis naskah drama 
setelah diberi perlakuan. Selain itu, posttest menulis naskah drama digunakan 
untuk membandingkan skor yang dicapai siswa saat pretest dan posttest, apakah 
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hasil menulis siswa sama, semakin meningkat atau menurun. Posttest menulis 
naskah drama pada kelas eksperimen dapat dilihat pada foto sebagai berikut. 
 
Gambar 18: Kegiatan Posttest Kelas Eksperimen 
 Pada gambar tersebut, tampak bahwa pada kelas eksperimen masih 
mempunyai motivasi yang tinggi, terlihat siswa sedang konsentrasi mengerjakan 
tugas untuk menulis naskah drama. Hal itu membuktikan bahwa semangat dan 
antusiasme siswa kelas eksperimen dalam menulis naskah drama tinggi. 
 Perbedaan menulis naskah drama antara kelas eksperimen yang 
menggunakan model Stratta dan kelas kontrol yang tidak menggunakan model 
Stratta dapat diketahui dengan uji t. Uji t tersebut untuk mengetahui perbedaan 
menulis naskah drama antara kelas yang diajar menulis naskah drama 
menggunakan model Stratta dan kelas yang diajar menulis naskah drama tanpa 
menggunakan model Stratta dalam penelitian ini, yang dilakukan sebanyak tiga 
kali. Pertama uji t data pretest dan posttest menulis naskah drama kelas kontrol. 
Kedua, uji t data pretest dan posttest menulis naskah drama kelas eksperimen. 
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Ketiga, uji t data posttest menulis naskah drama kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
 Uji t pretest dan posttest menulis naskah drama kelas kontrol dilakukan 
untuk mengetahui perbedaan menulis naskah drama siswa kelas kontrol antara 
sebelum dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan model Stratta. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa skor t hitung lebih kecil dari skor t tabel (th: 
0,490 < tt: 2,060) pada taraf signifikansi 5% dan df 25. Selanjutnya diketahui nilai 
P > 0,05 (0,628 > 0,05). Dengan demikian hasil uji t tersebut menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan keterampilan menulis naskah drama siswa kelas kontrol antara 
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan model Stratta. Uji t 
tersebut menunjukkan tingkat keterampilan menulis naskah drama kelas kontrol 
sama antara sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan model 
Stratta. 
 Uji t pretest dan posttest menulis naskah drama kelas eksperimen 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan menulis naskah drama siswa kelas 
eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan model Stratta. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor t hitung lebih besar dari skor t tabel 
(th:10,726 > tt :2,060) pada taraf signifikansi 5% dan df 25. Selanjutnya diketahui 
nilai P < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian hasil uji t tersebut terdapat 
perbedaan menulis naskah drama siswa kelas eksperimen yang signifikan antara 
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan menggunakan model Stratta. Uji t 
tersebut menunjukkan tingkat menulis naskah drama kelas eksperimen meningkat 
antara sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan model Stratta. 
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 Uji t data posttest menulis naskah drama kelas kontrol dan eksperimen 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan menulis naskah drama antara kelas 
eksperimen yang menggunakan model Stratta dan kelas kontrol yang tidak 
menggunakan model Stratta. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor t hitung 
lebih besar dari t tabel (th: 3,512 > tt: 2,011) pada taraf signifikansi 5% dan df 50. 
Selanjutnya diketahui nilai P < 0,05 (0,001<0,05). Dengan demikian hasil uji t 
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan menulis naskah drama yang signifikan 
antara kelas eksperimen yang menggunakan model Stratta dan kelas kontrol yang 
tidak menggunakan model Stratta. Hal ini menunjukkan bahwa setelah diberi 
perlakuan menggunakan model Stratta menulis naskah drama kelas eksperimen 
lebih meningkat jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Perbedaan-perbedaan 
muncul dalam aspek dialog, penokohan, latar, plot atau alur, amanat dan teks 
samping. Berikut ini pembahasan dari masing-masing aspek tersebut. 
a. Dialog  
 Menurut Waluyo (2001: 20), bahwa ciri khas suatu naskah drama adalah 
berbentuk dialog. Dalam menyusun dialog, penulis harus memperhatikan 
pembicaraan tokoh dalam kehidupan sehari-hari, karena drama merupakan 
mimetik (tiruan) dari kehidupan sehari-hari. 
 Wiyanto (2002: 28), menyatakan bahwa jalan cerita drama diwujudkan 
melalui dialog yang dilakukan tokoh. Maka dari itu dialog yang disampaikan 
harus mendukung karakter tokoh yang diperankan dan dapat menunjukkan alur 
dalam drama. Melalui dialog antar pemain pembaca maupun penonton  dapat 
menangkap cerita dalam drama. Dari kedua pendapat di atas, dapat dilihat 
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perbedaan penyajian dialog naskah drama pada kelas kontrol dan eksperimen 
sebagai berikut. 
1) Kelas Kontrol 
(12/HF/KK) 
Ozil    : Hallo bro, udah pada ngumpul semua apa belum? 
Andri  : Belum bro, Betty belum datang 
Aryo   : Anak-anak yang lain juga belum datang... 
Ozil    : Sambil nunggu anak-anak mending kita karaokean. 
Aryo   : Oke..setuju 
Andri  : Ready  
Betty  : Hayo lagi pada ngapain bro (tertawa) 
Ozil    : eh kamu Bet, ngaget-ngagetin.. 
... 
Betty  : Kalian udah pada lapar belum? 
Ozil    : Sudah 
Saat itu Betty membeli nasi dan lauknya di warung Pak Giman. 
Betty  : Pak beli nasi sama lauk tempe 5 bungkus 
Pak Giman  : oh ya sebentar ya..silahkan duduk di sana! 
Betty  : Jadi berapa Pak? 
Pak  Giman : 25 ribu saja 
Betty : Ini pak uangnya, makasih Pak. 
Betty kembali ke tempat teman-temannya yang sudah menunggu dan mereka 
makan bersama-sama. 
 
Dialog pada kutipan di atas adalah dialog yang belum sesuai dengan 
pendapat Waluyo dan Wiyanto di atas, karena dialog-dialog tersebut masih  
sangat sederhana. Dikatakan sederhana karena dari empat tokoh yang ada, dialog 
cenderung dengan pola sama, tidak terdapat kesesuaian antara karakter tokoh 
dengan dialognya, sehingga karakter tiap tokohnya menjadi semu. Pengembangan 
dialog juga monoton, sehingga alur cerita yang tersaji monoton karena tidak ada 





2) Kelas Eksperimen 
( E.A.08/KE) 
MALAM INI DI KAMAR, TATA SEDANG MEMAINKAN LAPTOPNYA. 
SESEKALI DIA MELIHAT KE ARAH HPNYA DENGAN SEDIKIT RASA 
KESAL. 
Tata : Huh! Kenapa sih gak ada sms masuk?  
Masak gak ada yang pingin smsan sama aku gitu. (kesal sambil 
membalikkan hpnya) 
TATA KEMBALI MEMAINKAN LAPTOPNYA 
Mama : (mengetuk pintu tok...tok...tok...) Tata makan malamnya sudah siap nih!  
(bicara di depan pintu) 
Tata : Iya ma, bentar. (turun dari kasurnya dan keluar menuju meja makan) 
DI MEJA MAKAN TATA DUDUK. DI SAMPING KANAN ADA PAPANYA, 
DI DEPAN ADA MAMA DAN KAKAKNYA, ALDY ADA DI 
SAMPINGNYA. DENGAN WAJAH CEMBERUT DIA MEMAINKAN 
MAKANAN DI PIRING DENGAN GARPU DAN SENDOKNYA. 
TERNYATA PAPANYA MEMPERHATIKAN. 
Papa : Kamu kenapa sih Ta? Ada masalah ya? (sambil mengunyah makanan 
dimulutnya) 
Tata : Iya nih pa. Masak dari tadi nggak ada sms masuk buat aku, huh! 
Papa : Alah ternyata hanya masalah kayak gitu to.  
Sebaiknya makan dulu, nanti sakit lagi. (meneguk air putih) 
Tata : Papa!! Ini tuh buat aku masalah besar tau huh!  
(kesal dan melahap sesendok makanan) 
(kak Aldy dan mama senyum-senyum) 
Kak Aldy: Eh itu berarti lo nggak laku dek. Hehe.. 
Tata : Ah kakak! Bukannya bantuin malah ngeledek. (cemberut) 
Mama : Ya udah kali Ta. Mungkin saja sekarang lagi pada males smsan.  
(lalu meneguk air putih) 
Papa : Eh kamu tu harusnya belajar yang bener! Malah ngurusin sms nggak 
jelas! 
Tata : Ah papa nggak tau sih. Aku tu sebelnya kalau pas aku ada pulsa,  
ee malah gak ada yang sms. Tapi kalau aja pulsaku habis mmm,  
banyak sms yang masuk. Sebel tau pa! 
Kak Aldi: Ya sudah gue kenalin sama teman gue mau nggak?  
Mumpung dia juga lagi bingung mau PDKT sama siapa. (merayu) 
Tata : Kakak? Masak adek tercinta loe ini yang masih kelas 1 SMA, masih 
sedikit ingusan mau dikenalin ma teman kakak yang anak kuliahan. Udah 
gitu kalau masih imut mukanya seperti Sni Hoo mah kagak apa apa. 
Kalau sudah tua dari kakak, keriputan plus-plus gimana? Kakak mau adik 




 Kutipan dialog di atas merupakan contoh yang menunjukkan adanya 
kesesuaian antara dialog dengan karakter tokoh sehingga alur cerita jelas, yang 
sesuai pendapat Waluyo dan Wiyanto. Dari cuplikan dialog tersebut dapat 
diketahui bahwa tokoh Tata adalah anak remaja yang manja. Dalam cuplikan 
naskah drama di atas hubungan keluarga Tata antara ayah, ibu, dan kakaknya 
dirumah sangat dekat, saling perhatian dan akrap. Karakter tersebut muncul pada 
dialog-dialognya, sehingga terdapat kesesuaian antara dialog dengan karakter 
tokoh. Dengan demikian, naskah drama yang dihasilkan kelas eksperimen lebih 
terstruktur dengan baik, sehingga dalam dialog-dialog yang disusun tampak jelas 
karakter tokohnya. 
 
b. Tokoh dan Penokohan 
Penokohan sangat erat hubungannya dengan perwatakan. Dalam hal ini 
terdapat perbedaan aspek penokohan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berikut kutipan naskah drama yang di dalamnya terdapat beberapa tokoh yang 
berkarakter berbeda. 
1) Kelas kontrol 
(I.13.KK) 
Richi    : Hae Cik, tadi kamu dianter ya? 
Cika     : Iya, emangnya kenapa? 
Richi    : Eeenggak Cuma nanya aja kug. 
Cika     : Owh gitu kirain mau nganterin, hehe 
Richi    : Emang kamu mau po tak anterin? 
Cika     : Mau sih tapi aku tadi udah bilang sama ibuku tak suruh jemput. 





 Dari kutipan di atas karakter tokoh kurang begitu jelas antara tokoh 
protagonis dan antagonis. Tokoh Richi dan Cika adalah tokoh-tokoh dengan 
karakter yang sejajar. Apabila naskah ini dipentaskan, penonton akan merasa 
bosan karena tokoh-tokohnya monoton, tidak ada yang bisa menarik perhatian 
penonton tentang karakter tokoh. 
2) Kelas Eksperimen 
 Pada kelas eksperimen dalam memunculkan tokoh sudah baik. Tokoh-
tokoh tersebut mempunyai watak-watak yang berbeda. Hingga ketika terjadi 
interaksi antar tokoh, muncul sebuah konflik. Hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan berikut ini. 
(N.W.19/KE) 
Nasya     : Ayah, apa ini benar? 
Ayah Nasya : Tidak, Ayah hanya dijebak. Kamu percaya Ayah kan? 
Nasya           : Iya yah, aku percaya. 
(Nasya tetap bersekolah, walau menanggung malu karena diejek teman-
temannya. Di kelas terlihat ramai dengan murid-murid yang membicarakan 
Nasya.) 
Rani             : Heh, anak koruptor! Ngapain lho di sini? 
Mita             : Iya malu-maluin sekolah ini aja. 
Nasya           : Teman-teman, kan aku gag salah dan Ayahku juga. 
Komar        : Gag salah! Apa lho bilang. Dia tuh makan uang negara, dasar gag 
tahu malu! 
(Nasya hanya tertunduk malu dan menangis) 
 
Dari kutipan di atas dapat dilihat karakter tokoh yang berbeda. Tokoh 
Rani, Mita, dan Komar menggambarkan tokoh antagonis, yang mempunyai 
karakter tidak baik. Ketika temannya Nasya mengalami cobaan karena ayahnya 
dituduh sebagai koruptor, Rani, Mita, dan Komar tidak memberikan perhatian dan 
semangat tetapi justru mengejek. Tokoh protagonis dalam cuplikan drama di atas 
adalah Nasya yang mengalami konflik batin ketika Ayahnya dipenjara karena 
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dituduh sebagai koruptor dan ketika di sekolah Nasya dikucilkan serta diejek 
karena anak koruptor.   
Naskah drama yang telah dipaparkan di atas, menunjukkan perbedaan 
penokohan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Manganalisis seorang 
tokoh dalam naskah drama diperlukan untuk mendalami karakter tokoh yang 
nantinya akan dipentaskan di atas panggung. 
 
c. Latar  
Menurut Wiyanto (2002:28), setting atau latar adalah tempat, waktu, dan 
suasana terjadinya suatu adegan. Waluyo (2001:23), juga menyatakan bahwa 
setting atau latar meliputi tiga dimensi, yaitu tempat, ruang, dan waktu. Sejalan 
dengan pendapat tersebut Wiyatmi (2006:51), menyatakan bahwa latar dalam 
naskah drama meliputi latar tempat, waktu dan suasana akan ditunjukkan dalam 
teks samping. Dalam pentas drama, latar tersebut akan divisualisasikan di atas 
pentas dengan tampilan dan dekorasi yang menunjukkan situasi.  
Dari ketiga pendapat di atas bahwa latar menjadi salah satu unsur naskah 
drama yang harus ada, karena akan menunjukkan situasi dalam pementasan. 
Penulis harus mampu menggambarkan sebuah suasana, seperti apa yang terjadi 
pada cerita yang akan disampaikan. Penggambaran suasana pada latar ruang juga 
disampaikan secara detail, karena semakin teliti pendeskripsian latar ruang akan 
mempermudah dan memberikan corak dalam pementasan. Terdapat perbedaan 




1) Kelas Kontrol 
(I.13/KK) 
Pada suatu hari di ruang kelas XI IPA ada seorang murid laki-laki yang jatuh 
cinta kepada Cika. 
 
 
Latar yang terdapat pada kelas kontrol kurang tepat, karena latar tersebut 
menunjuk suatu cerita, belum terlihat latar drama sehingga kurang dapat mewakili 
suasana dalam panggung. Pendeskripsian latarnya hanya sekedar menunjuk 
sebuah tempat, tidak dijelaskan deskripsi ruang seperti apa. Padahal dalam 
panggung teater harus jelas latar tempat sebuah adegannya, untuk menunjukkan 
situasi dalam panggung. 
2) Kelas Eksperimen 
(HP.10/ KE) 
Rina berjalan menuju rumah Ida. Dia melewati jalanan yang masih banyak 
berserakan bebatuan atau reruntuhan rumah. 
 
 
Kutipan di atas adalah latar cerita yang menunjukkan sebuah latar tempat 
dengan suasana yang jelas, yaitu di jalan dengan banyak batu berserakan akibat 
reruntuhan rumah, sehingga sudah memberikan corak latar yang jelas, sesuai 
pendapat yang disampaikan Waluyo, Wiyanto dan Wiyatmi di atas. Dengan 
suasana tersebut, pembaca mampu membayangkan sebuah adegan sesuai dengan 
situasinya. Latar pada kelas eksperimen juga terlihat pada contoh berikut. 
(IS.12/KE) 
Waktu hampir menunjukkan pukul 12.00. Panas matahari mengiringi 
langkah Eza dan Galih, dua orang preman amatiran yang mangkal di sebuah bus 
Arjosari. Terminal bus yang dipadati manusia. Lalu lalang bus dan penumpang 
tak digubris Eza dan Galih. Mereka duduk berleha-leha di bawah pohon besar 




Kutipan di atas adalah latar pengantar cerita, dengan penggambaran 
suasana yang jelas dan baik. Latar tempat ditunjukkan di terminal, latar waktu 
ditunjukkan pada siang hari dengan deskripsi yang baik, selanjutnya latar ruang 
ditunjukkan dengan adanya beberapa orang, pohon dan beberapa kendaraan.  
Dengan adanya latar yang jelas, maka pembaca dapat membayangkan 
situasi dalam sebuah adegan. Penggambaran suasana yang baik pada latar akan 
memberikan corak dalam panggung apabila akan dipentaskan. 
 
d. Alur 
Alur merupakan jalinan cerita dari awal hingga akhir dalam sebuah cerita. 
Dalam kelas kontrol dan eksperimen terdapat perbedaan dalam hal penciptaan 
alur. Berikut kutipan naskah drama yang dapat digunakan untuk membandingkan 
antara kelas kontrol dan eksperimen. 
1) Kelas Kontrol 
(D.08/KK) 
....... 
Dika      : Pekerjaan rumah kalian sudah selesai apa belum? 
Fuad      : Kalau aku sih belum Dik. 
Iyok       : Hehehe...yang pasti saya juga belum! 
Dika       : Wah kalau begitu aku juga belum, ayo kita kerjakan bersama! 
Fuad       : Oke... 
Iyok        : Ready...! 
...... 
  
 Dari kutipan di atas jalan cerita datar tidak terlihat konflik-konflik yang 
berarti. Cerita terkesan mengambang dan tidak ada akhir yang pasti sehingga 
cerita kurang menarik. Hal ini menyebabkan pembaca tidak merasakan adanya 
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ketegangan ketika membaca naskah. Peristiwa yang terjadi hanya pembicaraan 
antara tokoh Dika, Fuad, dan Iyok yang sedang membicarakan pekerjaan rumah. 
2) Kelas Eksperimen 
(N.P.S/18/KE) 
... 
Ayah : Jadi ini yang membuat Arrivia gak mau pulang ke rumah dan gak mau 
sama kamu! Harusnya dari awal kamu suka pergi aku curiga, ternyata 
kamu main di belakangku ya! (bentak ayah dengan sangat kecewa) 
Bunda : (langsung berdiri dan kaget) 
Mas ini bukan seperti apa yang kamu lihat. 
Ayah : Terus apa? Kamu masih mau bela diri Kamu sendiri, kamu keterlaluan! 
Di mana hati kamu, apa kamu gak ingat anak kamu? (dengan nada 
kecewa) 
Arrivia : (menangis dan memeluk ayahnya) Ayah... 
Ayah : Iya sayang, jangan nangis ya? Ayah gak kenapa-kenapa, jangan sedih! 
(menatap Arrivia dan meneteskan air mata) 
Bunda : (Merangkak dan mencium kaki ayah). Mas aku mohon maafkan aku. 
Via maafkan bunda nak. 
Ayah : (mendorong bunda). Jangan panggil-panggil anakku. Ibu macam apa 
kamu? Suami capek-capek kerja malah kamu selingkuh. Kurang apa aku 
sama kamu bunda? (mengelus dada dan menangis) 
Bunda : Aku khilaf yah. (menangis) 
Ayah : Gak ada gunanya. Aku kecewa sama kamu. Percuma kamu sesali 
sekarang. Via ambil barang-barang kamu. Kita pergi dari sini! Sakit ayah 
dikhianati. 
 
Melalui penggalan contoh naskah drama di atas, dapat terlihat bahwa alur 
naskah drama sudah baik, sesuai pendapat Wiyatmi dan Waluyo. Ada konflik-
konflik yang terjadi. Dalam naskah tersebut, konflik muncul akibat adanya konflik 
batin yang dialami Arrivia karena ibunya mempunyai pria simpanan. Dalam 
cuplikan drama di atas, konflik juga terjadi karena pertentangan antar tokoh yaitu 
Ayah dan Ibu Arrivia. Pertentangan tersebut muncul karena ayah Arrivia 
mengetahui isterinya mempunyai laki-laki simpanan.  
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Konflik muncul karena adanya sebab akibat dalam peristiwa di atas hingga 
pada sebuah penyelesaian. Pemunculan konflik tersebut mampu membuat jalinan 
cerita menjadi lebih menarik. 
e. Amanat  
Menurut Waluyo (2011:28), amanat berhubungan dengan makna 
(significance) dari suatu karya. Jadi amanat dari suatu drama dapat memberikan 
manfaat dalam kehidupan bagi pembaca atau penonton. Sebuah naskah drama 
yang baik tentu di dalamnya terdapat amanat yang hendak disampaikan oleh 
penulisnya. Suatu karya yang jelek pun akan memberi manfaat kepada pembaca, 
jika pembaca mampu memetik manfaatnya. Namun seringkali amanat tersebut 
susah ditangkap oleh pembaca. Adapun kutipan naskah yang di dalamnya terdapat 
perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen adalah sebagai berikut. 
1) Kelas Kontrol 
(12/HF/KK) 
Ozil  : Hallo bro, udah pada ngumpul semua apa belum? 
Andri  : belum bro, Betty belum datang 
Aryo  : Anak-anak yang lain juga belum datang... 
Ozil  : Sambil nunggu anak-anak mending kita karaokean. 
Aryo  : Oke..setuju 
Andri  : Ready  
Betty  : Hayo lagi pada ngapain bro (tertawa) 
Ozil  : eh kamu Bet, ngaget-ngagetin.. 
... 
Betty  : Kalian udah pada lapar belum? 
Ozil  : Sudah 
Saat itu Betty membeli nasi dan lauknya di warung Pak Giman. 
Betty  : Pak beli nasi sama lauk tempe 5 bungkus 
Pak Giman  : oh ya sebentar ya..silahkan duduk di sana! 
Betty  : Jadi berapa Pak? 
Pak  Giman : 25 ribu saja 
Betty : Ini pak uangnya, makasih Pak. 




Amanat dalam kutipan naskah tersebut belum sesuai dengan pendapat 
Waluyo yang telah disampaikan di atas. Penyampaian amanat dalam kutipan 
naskah di atas masih kurang, bahkan amanat yang ingin disampaikan tidak sampai 
kepada pembaca, karena isi dari naskah tersebut hanya menceritakan tentang 4 
orang sebagai anak PUNK yang bersama di jalan. 
2) Kelas Eksperimen 
(HP.10/KE) 
... 
Caleg z : Eh pak caleg x dan y juga di sini? (berjabat tangan) 
Caleg x : Ya, mau ngasih bantuan juga? (sinis) 
Caleg y : Biar besuk kepilih kan? (menanyakan dengan sikap menantang) 
Caleg z : Ha...ha....ha.... kalian ini...kita semuanya di sini begitu, kita 
bersaing untuk itu, jadi diam saja kalau memang sudah tahu, toh 
kita ini semua sama-sama salah. 
Caleg x : Bagaimanapun juga aku yang datang duluan. (sombong) 
Caleg y : Haha...coba lihat! Punyakulah yang bantuannnya paling banyak. 
Caleg z : Heh...kalian ini sok sekali. Asal kalian tahu bahwa aku di sini  
paling kaya dan besuk pasti terpilih! 
(Rina tidak tahan akhirnya dia keluar dari tempat sembunyinya.) 
Rina : (tersenyum manis dan menusuk para caleg) Bapak-bapak yang 
kaya, sebaiknya bapak pulang daripada hanya bertengkar di sini 
Caleg x : (Kaget ada seseorang datang) 
Eh nak dari mana? 
.... 
Caleg x : Eh nak kamu ngomong apa? Ngelantur kamu (geram) 
Caleg y : HEH! Miskin! Dasar kere, bisanya minta-minta pemerintah. 
Rina : (tersenyum kecil). Kami memang miskin Pak. Tapi kami tidak 
pernah meminta bantuan kalian datang dari awal. 
Caleg z : Kamu mau diam tidak! Nanti saya kasih uang (merayu) 
Rina : (tertawa). Pemerintah itu memang kaya, tapi bodoh, 
lugu...Mereka pikir semuanya bisa dibeli dengan uang, kalian 
berani bayar berapa agar aku bungkam? (menantang) 
Caleg z : Kami akan membayarmu berapapun kamu mau. Bahkan kami 
penuhi kebutuhanmu, kami sekolahkan sampai lulus. 
Rina  : Semudah itu kalian bilang? Memalukan! 
Caleg y : Heh! Sepertinya merendahkan kami. Kami kaya dan kalian 






Kutipan naskah drama di atas menyampaikan amanat yang bagus yaitu 
tentang kritik sosial terhadap calon legislatif. Sebagai calon legislatif harus 
menjalankan tugas dengan tanpa pamrih, tidak boleh berlomba-lomba 
mendapatkan kekuasaan dengan cara mencari simpati palsu terhadap warga 
bahkan melakukan suap. Sebagai warga yang baik jangan sampai salah memilih 
pemimpin untuk kemajuan negara, serta dapat bersikap tegas demi 
mempertahankan kebenaran. 
 
f. Teks Samping 
Dalam naskah drama diperlukan petunjuk teknis, sering disebut teks 
samping. Teks samping ini memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu, 
suasana pentas, suara, musik, keluar masuknya aktor atau aktris, keras lemahnya 
dialog, warna suara, perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya. Teks 
samping biasanya ditulis dengan tulisan berbeda dari dialog (misalnya huruf 
miring atau besar semua). Teks samping juga berguna untuk memberikan 
petunjuk kapan aktor diam, pembicaraan pribadi, lama waktu sepi antar kedua 
pemain, jeda-jeda kecil atau panjang, dan sebagainya (Waluyo, 2001:29). 
Dari pendapat tersebut, teks samping dalam naskah drama akan 
memberikan petunjuk tokoh dan ekspresi penokohan dalam dialog serta suasana 
dan situasi dalam panggung. 
1) Kelas Kontrol 
 ( HF/12/KK) 
 





Kutipan teks samping tersebut sudah menunjukkan petunjuk tokoh, namun 
dalam suasana warung belum memberikan petunjuk gambaran pementasan secara 
detail. 
2) Kelas Eksperimen 
( HP.10/ KE) 
.... 
Caleg z : Eh pak caleg x dan y juga di sini? (berjabat tangan) 
 
 
Kutipan tersebut menggambarkan teks samping yang merupakan petunjuk 
gerak tokoh untuk berjabat tangan. 
(NW.19/KE) 




Pada kutipan di atas menggambarkan teks samping  yang memberikan 
petunjuk tokoh keluar kelas dan bunyi bel.  
( E.A.08/KE) 
 
Tata : Huh! Kenapa sih gak ada sms masuk?  
Masak gak ada yang pingin smsan sama aku gitu. (kesal sambil 
membalikkan hpnya) 
TATA KEMBALI MEMAINKAN LAPTOPNYA 
Mama : (mengetuk pintu tok...tok...tok...) Tata makan malamnya sudah siap 
nih!  
(bicara di depan pintu) 
 
 
Pada kutipan di atas menggambarkan teks samping  yang memberikan 
petunjuk perasaan tokoh kesal dan petunjuk gerak tokoh membalikkan hp, serta 
petunjuk tokoh mengetuk pintu.  
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Perbedaan menulis naskah drama pada kelas kontrol dan eksperimen 
dikarenakan adanya treatment yang berbeda antara kelas kontrol dan eksperimen 
pada saat perlakuan. Selain itu perbedaan menulis naskah drama dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu kegemaran siswa tentang menulis naskah drama, ada siswa 
yang mengabaikan dan tidak menerapkan unsur-unsur drama dan siswa yang 
bosan dalam menulis karena dilakukan secara terus menerus dengan materi yang 
sama. 
Walaupun terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan 
eksperimen ada kelemahan dan kelebihan dalam penggunaan model Stratta. 
Dengan menggunakan model Stratta, siswa akan lebih mudah dalam menyusun 
naskah drama. Sedangkan kelemahan terletak pada penerapan model Stratta dalam 
proses pembelajaran. Jika penerapan model Stratta tidak dilakukan secara optimal, 
maka hasilnya juga kurang optimal. 
 
4. Tingkat Keefektifan Model Stratta dalam Pembelajaran Menulis Naskah 
Drama 
 Keefektifan penggunaan model Stratta dalam penelitian ini diketahui 
dengan menggunakan uji Scheffe. Hasil penghitungan menunjukkan F hitung 
(F‟h:8,355) lebih besar daripada F tabel (F‟t: 2,70) pada taraf signifikansi 5% dan 
nilai P<0,05 (0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji Scheffe tersebut 
menunjukkan perbedaan menulis naskah drama antara kelas kontrol yang tidak 
menggunakan model Stratta dan kelas eksperimen yang menggunakan model 
Stratta. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis naskah drama dengan 
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menggunakan model Stratta lebih efektif daripada pembelajaran menulis naskah 
drama tanpa menggunakan model Stratta. 
 Keefektifan model pembelajaran juga dapat dilihat pada proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran pada kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan 
dengan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Siswa pada kelas eksperimen 
lebih aktif dalam pembelajaran sehingga membuat minat siswa untuk menulis 
lebih tinggi. Sebagai contoh, ketika siswa diberi tugas untuk menulis naskah 
drama, siswa dengan mudah mendapatkan ide dan lebih semangat ketika 
mengerjakan tugas tersebut. Kesulitan yang dialami siswa kelas kontrol yang 
tidak menggunakan model Stratta saat perlakuan ketika menulis naskah drama, 
yakni dalam mendapatkan ide dan inspirasi cerita, menentukan latar dan suasana, 
serta dialog dan penokohannya. Penggunaan model Stratta dapat membantu siswa 
dalam mengembangkan dialog dengan ekspresi penokohan tiap-tiap tokohnya 
menggunakan diksi yang baik, menghadirkan tokoh-tokoh yang mempunyai 
karakter logis, menggambarkan latar dan suasana cerita secara kreatif tanpa harus 









C. Keterbatasan Penelitian 
 Beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian ini sebagai berikut. 
a. Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran menulis naskah drama pada 
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan, dengan satu kelas kontrol dan satu 
kelas eksperimen. Dengan kata lain, penerapan model Stratta belum tentu 
efektif untuk kelas atau sekolah lain. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 
sejenis dengan populasi yang lebih luas dan dalam waktu yang lama. 
b. Waktu penelitian yang terbatas karena siswa akan melaksanakan ujian 
kenaikan kelas, sehingga peneliti hanya dapat melaksanakan perlakuan 
sebanyak empat kali.  
c. Penggunaan model Stratta dalam penelitian ini terbatas pada aspek menulis 
naskah drama, sehingga belum tentu efektif jika digunakan pada keterampilan 
berbahasa yang lain. 
d. Adanya faktor rasa jenuh yang dialami siswa. Rasa jenuh yang dialami oleh 
siswa tersebut dapat dimaklumi, karena bagaimanapun ketika seseorang berada 
pada kegiatan yang sama dan dilakukan secara terus menerus pasti akan 
muncul rasa bosan. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil menulis naskah 
drama dalam penelitian ini.   
e. Pada hari senin dan sabtu jadwal pelajaran bahasa Indonesia di kelas XI IPA 1  
adalah pada jam terakhir, yaitu jam ke 7 dan 8, sehingga dapat mengurangi 












Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan menulis naskah drama antara kelas yang diajar menulis naskah 
drama yang menggunakan model Stratta dan kelas yang diajar tanpa 
menggunakan model Stratta. Perbedaan menulis naskah drama tersebut 
ditunjukkan oleh hasil penghitungan uji t skor posttest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, yang dilakukan dengan bantuan komputer program 
SPSS 17.0. Dari hasil uji t data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diperoleh thitung sebesar 3,512 dengan ttabel sebesar 2,011 (th: 3,512> tt: 
2,011) dan df 50, pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, hasil analisis uji t 
diperoleh nilai P sebesar 0,001, nilai tersebut lebih kecil pada taraf 
signifikansi 5% (0,001<0,05). Dengan demikian, hasil uji t menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan menulis naskah drama antara kelas eksperimen 
yang diajar menggunakan model Stratta dan kelas kontrol yang diajar 
tanpa menggunakan model Stratta. 
2. Berdasarkan uji Scheffe, menunjukkan bahwa pembelajaran menulis 
naskah drama kelas eksperimen yang menggunakan model Stratta lebih 
efektif dibandingkan dengan pembelajaran kelas kontrol tanpa 
menggunakan model Stratta. Hal ini terlihat dari penghitungan uji Scheffe  
diperoleh nilai F‟h>F‟t (8,355>2,70) dan nilai P<0,05 (0,000<0,05). 
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Dengan demikian, hasil uji Scheffe menunjukkan bahwa pembelajaran 
menulis naskah drama kelas eksperimen yang menggunakan model Stratta 
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran kelas kontrol tanpa 
menggunakan model Stratta. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran Stratta dapat digunakan guru bahasa Indonesia di 
SMA Negeri I Prambanan, Sleman sebagai alternatif model 
pembelajaran dalam pembelajaran menulis naskah drama, karena dapat 
membantu siswa mendapatkan ide dan inspirasi dalam menulis naskah 
drama. 
2. Model Stratta dapat membantu siswa dalam mengembangkan dialog 
dengan ekspresi penokohan tiap-tiap tokoh dengan baik, menghadirkan 
tokoh-tokoh dengan karakter yang logis, menggambarkan latar dan 
suasana cerita secara kreatif, pengembangan jalan cerita, penyampaian 
amanat tersurat maupun tersirat dan penyusunan teks samping. Hal 
tersebut terbukti dari hasil hipotesis yang menyatakan model Stratta 
efektif dalam menulis naskah drama, teruji melalui uji t dan uji Scheffe 





C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, dapat disarankan 
beberapa hal sebagai berikut. 
1. Berdasarkan hasil penelitian tentang keefektifan model Stratta, maka 
guru diharapkan dapat menggunakan model Stratta dalam 
pembelajaran menulis naskah drama, agar siswa mempunyai minat 
yang tinggi dan lebih mudah mendapatkan ide terhadap pembelajaran 
menulis naskah drama. 
2. Model Stratta  yang terbukti efektif dalam pembelajaran menulis 
naskah drama diharapkan dapat menjadi salah satu pemacu semangat 
bagi guru bahasa Indonesia untuk berinovasi dalam proses 
pembelajaran. 
3. Pemanfaatan model Stratta perlu diketahui lebih banyak, sehingga 
diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model 
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Instrumen Penilaian Menulis Naskah Drama 
 
No Aspek  Kriteria  Indikator  Skor  






Baik sekali: dialog dikembangkan dengan 
sangat baik dan kreatif, sesuai dengan tema. 
5 
 
Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan 
kreatif, tidak keluar dari tema. 
4 
 
Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, 
dialog kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, 
kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak 











Baik sekali : ekspresi penkohan sangat baik 
dan kesesuaian karakter tokoh sangat logis. 
5 
 
Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian 
karakter tokoh logis. 
4 
 
Sedang : ekspresi penokohan cukup baik dan 
kesesuaian karakter tokoh cukup logis. 
3 
 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan 
kesesuaian karakter tokoh kurang logis. 
 
2 
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh 
utama yang memiliki karakter secara logis dan 










Baik sekali : latar dikembangkan dengan baik 
dan sangat kreatif serta sesuai dengan tema. 
5 
 
Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak 
keluar dari tema. 
4 
Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik 
namun kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan 
baik, kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan 









Baik sekali: konflik sangat logis, cerita 
dikembangkan dengan sangat baik, serta 
peristiwa jelas. 
5 
Baik: konflik logis, cerita dikembangkan 
dengan baik, dan peristiwa jelas. 
4 
Sedang: konflik cukup logis, cerita 
dikembangkan dengan cukup baik, dan 
peristiwa juga cukup jelas. 
3 
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang 
dikembangkan, dan peristiwa juga kurang 
jelas. 
2 
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita 























Baik sekali: amanat disampaikan dengan 
sangat baik, tersurat maupun tersirat, dan 
sesuai dengan tema. 
5 
Baik: amanat disampaikan dengan baik, 
tersurat maupun tersirat, dan sesuai dengan 
tema. 
4 
Sedang: amanat disampaikan dengan baik, 
namun kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: amanat kurang disampaikan dengan 
baik dan kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: tidak ada amanat yang 










Baik sekali: teks samping disusun dengan 
sangat baik dan petunjuknya sangat jelas. 
5 
Baik: teks samping disusun dengan baik dan 
petunjuknya jelas. 
4 
Sedang: teks samping disusun cukup baik dan 
petunjuknya cukup jelas. 
3 
Kurang: teks samping disusun kurang baik 
dan petunjuknya kurang jelas. 
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Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Soal Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen 
A. Petunjuk 
Tulis nama, nomor peserta, dan kelas pada pojok kanan atas! 
B. Pengantar 
Ketika menulis sebuah naskah lakon harus memperhatikan 
kekuatan dialog karena dari dialog ini akan tergambar berbagai unsur 
yang dikehendaki oleh penulis. Apakah itu karakter tokoh, 
perkembangan cerita, perkembangan suasana dan lain-lain. Dari dialog 
ini akan dirasakan kedalaman naskah lakon dan berbagai informasi 
emosi yang terkadang di dalam naskah lakon. Kekuatan dialog itu akan 
tercermin dengan pilihan kata atau diksi. Dari naskah drama tersebut 
akan dapat dirasakan apakah naskah itu komunikatif atau tidak. 
Menurut Riantiarno (lewat Rahayu, 2010:32), ada tiga syarat 
utama para calon penulis naskah drama, yaitu sebagai berikut. 
1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang 
dirasa harus ditulis dan tidak bosan belajar dan terus menulis. 
2. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap ‟kuno‟. Naskah 
drama atau opera/ operet selalu berhubungan erat dengan perilaku 
manusia dan sering disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati 
kehidupan. Selalu ada hubungan sebab akibat. Misalkan „yang 
baik menerima ganjaran atau anugerah‟ dan „ yang jahat menerima 
hukuman setimpal‟. 
3. Setelah tema ditentukan lalu menuliskan sinopsis dan membuat 
sebuah struktur, kerangka atau bagan dramatik yang paling 
sederhana, diantaranya adalah : 
a. pembuka/ pengantar/ prolog; 
b. isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks atau resolusi  
            (permasalahan); 
c. penutup/ penyelesaian/ epilog (solusi/ keputusan suatu akibat) 
 
C. Soal 
Buatlah naskah drama dengan tema bebas! 
 
D. Kriteria Penilaian Menulis Naskah Drama 
Aspek yang dinilai antara lain. 
1. Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyusun teks samping 
 




Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Soal Kelas Kontrol 
A. Petunjuk 
Tulis nama, nomor peserta, dan kelas pada pojok kanan atas! 
B. Pengantar 
Ketika menulis sebuah naskah lakon harus memperhatikan 
kekuatan dialog karena dari dialog ini akan tergambar berbagai unsur 
yang dikehendaki oleh penulis. Apakah itu karakter tokoh, 
perkembangan cerita, perkembangan suasana dan lain-lain. Dari dialog 
ini akan dirasakan kedalaman naskah lakon dan berbagai informasi 
emosi yang terkadang di dalam naskah lakon. Kekuatan dialog itu akan 
tercermin dengan pilihan kata atau diksi. Dari naskah drama tersebut 
akan dapat dirasakan apakah naskah itu komunikatif atau tidak. 
Menurut Riantiarno (lewat Rahayu, 2010:32), ada tiga syarat 
utama para calon penulis naskah drama, yaitu sebagai berikut. 
1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang 
dirasa harus ditulis dan tidak bosan belajar dan terus menulis. 
2. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap ‟kuno‟. Naskah 
drama atau opera/ operet selalu berhubungan erat dengan perilaku 
manusia dan sering disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati 
kehidupan. Selalu ada hubungan sebab akibat. Misalkan „yang baik 
menerima ganjaran atau anugerah‟ dan „ yang jahat menerima 
hukuman setimpal‟. 
3. Setelah tema ditentukan lalu menuliskan sinopsis dan membuat 
sebuah struktur, kerangka atau bagan dramatik yang paling 
sederhana, diantaranya adalah : 
a. pembuka/ pengantar/ prolog; 
b. isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks atau resolusi  
           (permasalahan); 
c. penutup/ penyelesaian/ epilog (solusi/ keputusan suatu akibat) 
 
C. Soal 
Buatlah naskah drama berdasarkan  tema yang telah ditentukan! 
 
D. Kriteria Penilaian Menulis Naskah Drama 
Aspek yang dinilai antara lain. 
1. Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyusun teks samping 
 




Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Soal Kelas Eksperimen 
A. Petunjuk 
1. Petunjuk umum 
Tulis nama, nomor peserta, dan kelas pada pojok kanan atas! 
2. Petunjuk Khusus 
a. Bacalah cerpen yang telah dibagikan! 
b. Perhatikan dengan seksama unsur intrinsik yang terdapat dalam 
cerpen! 
c. Diskusikanlah dengan kelompok tentang unsur-unsur intrinsik 
cerpen dan catatlah hal-hal yang penting! 
B. Pengantar 
Ketika menulis sebuah naskah lakon harus memperhatikan kekuatan 
dialog karena dari dialog ini akan tergambar berbagai unsur yang dikehendaki 
oleh penulis. Apakah itu karakter tokoh, perkembangan cerita, perkembangan 
suasana dan lain-lain. Dari dialog ini akan dirasakan kedalaman naskah lakon 
dan berbagai informasi emosi yang terkadang di dalam naskah lakon. 
Kekuatan dialog itu akan tercermin dengan pilihan kata atau diksi. Dari 
naskah drama tersebut akan dapat dirasakan apakah naskah itu komunikatif 
atau tidak. 
Menurut Riantiarno (lewat Rahayu, 2010:32), ada tiga syarat utama 
para calon penulis naskah drama, yaitu sebagai berikut. 
1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang dirasa 
harus ditulis dan tidak bosan belajar dan terus menulis. 
2. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap ‟kuno‟. Naskah drama 
atau opera/ operet selalu berhubungan erat dengan perilaku manusia dan 
sering disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati kehidupan. Selalu 
ada hubungan sebab akibat. Misalkan „yang baik menerima ganjaran atau 
anugerah‟ dan „ yang jahat menerima hukuman setimpal‟. 
3. Setelah tema ditentukan lalu menuliskan sinopsis dan membuat sebuah 
struktur, kerangka atau bagan dramatik yang paling sederhana, 
diantaranya adalah : 
a. pembuka/ pengantar/ prolog; 
b. isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks atau resolusi  
(permasalahan); 
c. penutup/ penyelesaian/ epilog (solusi/ keputusan suatu akibat) 
 
C. Soal 








D. Kriteria Penilaian Menulis Naskah Drama 
Aspek yang dinilai antara lain. 
1. Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyusun teks samping 
 










































Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama 
 Soal Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 
A. Petunjuk 
Tulis nama, nomor peserta, dan kelas pada pojok kanan atas! 
 
B. Pengantar 
Ketika menulis sebuah naskah lakon harus memperhatikan 
kekuatan dialog karena dari dialog ini akan tergambar berbagai unsur yang 
dikehendaki oleh penulis. Apakah itu karakter tokoh, perkembangan 
cerita, perkembangan suasana dan lain-lain. Dari dialog ini akan dirasakan 
kedalaman naskah lakon dan berbagai informasi emosi yang terkadang di 
dalam naskah lakon. Kekuatan dialog itu akan tercermin dengan pilihan 
kata atau diksi. Dari naskah drama tersebut akan dapat dirasakan apakah 
naskah itu komunikatif atau tidak. 
Menurut Riantiarno (lewat Rahayu, 2010:32), ada tiga syarat utama 
para calon penulis naskah drama, yaitu sebagai berikut. 
1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang dirasa 
harus ditulis dan tidak bosan belajar dan terus menulis. 
2. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap ‟kuno‟. Naskah drama 
atau opera/ operet selalu berhubungan erat dengan perilaku manusia 
dan sering disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati kehidupan. 
Selalu ada hubungan sebab akibat. Misalkan „yang baik menerima 
ganjaran atau anugerah‟ dan „ yang jahat menerima hukuman 
setimpal‟. 
3. Setelah tema ditentukan lalu menuliskan sinopsis dan membuat sebuah 
struktur, kerangka atau bagan dramatik yang paling sederhana, 
diantaranya adalah : 
a. pembuka/ pengantar/ prolog; 
b. isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks atau resolusi  
     (permasalahan); 
c. penutup/ penyelesaian/ epilog (solusi/ keputusan suatu akibat) 
 
C. Soal 
Buatlah naskah drama dengan tema bebas! 
 
D. Kriteria Penilaian Menulis Naskah Drama 
Aspek yang dinilai antara lain. 
1. Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyusun teks samping 
 

























RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP Kelas Kontrol) 
 
SMA    : SMA Negeri 1 Prambanan Sleman 
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : XI IPA 2/ II (Genap) 
Alokasi Waktu   : 2  Jam pelajaran ( 2  × 45 menit ) 
Aspek/ unit    : Menulis 
Karakter    : Motivasi, tanggung jawab, teliti, cermat, kreatif 
 
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
 
A. Kompetensi Dasar 
16.2 Menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk adegan dan latar 
pada naskah drama. 
 
B. Indikator 
1. Mampu mendaftar pengalaman manusia  
2. Mampu menentukan unsur-unsur drama 
3. Mampu menulis naskah drama  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran standar kompetensi ini, siswa 
diharapkan. 
1. Mampu menentukan unsur-unsur pembangun drama. 
2. Mampu menciptakan latar yang mendukung adegan. 
3. Mampu mendeskripsikan penokohan dan alur untuk mendukung 
adegan. 
4. Mampu menulis naskah drama. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Naskah Drama 
Naskah drama adalah sebuah karya sastra yang ditulis dalam 
bentuk dialog yang merangkum peristiwa berdasarkan konflik batin dan 
konflik-konflik tokohnya serta dapat dipentaskan. 
 
2. Unsur-unsur drama 
Menurut Waluyo (2001:6-30), unsur-unsur drama terdiri dari 
delapan, yaitu plot, penokohan/ perwatakan, dialog, setting, tema, amanat, 
petunjuk teknis, dan interpretasi. 
 
a. Plot/ Alur 
Alur pada dasarnya merupakan deretan peristiwa dalam hubungan 
logik dan kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau dialami 
oleh para pelaku (Luxemburg, dalam Wiyatmi, 2006:49). Struktur alur 
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dramatik (dramatic plot) menurut Aristoteles (lewat Harymawan, 1988:18-
19) dibagi menjadi empat bagian, yaitu. 
e. Protasis ( permulaan ), dijelaskan peran dan motif lakon 
f. Epitasia ( jalinan kejadian ) 
g. Catastasis ( puncak laku/ klimaks, peristiwa mencapai titik kulminasi ) 
h. Catastrophe ( penutupan )  
 
b. Penokohan 
Menurut Harymawan (1988:25), karena tokoh ini berpribadi, 
berwatak, dia memiliki sifat-sifat karakteristik yang tiga dimensional. Tiga 
dimensi yang dimaksud adalah dimensi fisiologis, sosiologis dan 
psikologis. Dimensi fisiologis ialah ciri-ciri badani, meliputi usia, jenis 
kelamin, keadaan tubuh, ciri-ciri muka dan sebagainya. Dimensi sosiologis 
ialah latar belakang kemasyarakatan, meliputi status sosial, pekerjaan, 
jabatan, peranan di dalam masyarakat, pendidikan, kehidupan pribadi, 
pandangan hidup, kepercayaan, agama, ideologi, aktivitas sosial, 
organisasi, hobby, bangsa, suku, keturunan. Dimensi psikologis ialah latar 
belakang kejiwaan, meliputi mentalitas (ukuran moral/ membedakan 
antara yang baik dan tidak baik), temperamen (keinginan dan perasaan 
pribadi, sikap dan kelakuan), IQ (tingkat kecerdasan, kecakapan, keahlian 
khusus dalam bidang-bidang tertentu). 
Menurut Waluyo (2001:16), tokoh-tokoh dalam drama dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa, seperti berikut ini. 
1) Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita, terdapat tokoh-tokoh 
seperti dibawah ini. 
(4) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita. 
(5) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita. 
(6) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh protagonis 
maupun tokoh antagonis. 
2) Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya, maka terdapat 
tokoh-tokoh sebagai berikut. 
(4) Tokoh sentral, yaitu tokoh-tokoh yang paling menentukan gerak lakon. 
(5) Tokoh utama, yaitu tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral. 
(6) Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran pelengkap 
atau tambahan dalam cerita. 
 
c. Dialog (cakapan) 
Menurut Wiyanto (2002: 28), bahwa jalan cerita drama 
diwujudkan melalui dialog yang dilakukan tokoh. Waluyo (2001: 20), 
menyatakan bahwa dialog merupakan ciri khas suatu naskah drama adalah 
berbentuk dialog. Dalam menyusun dialog, penulis harus memperhatikan 
pembicaraan tokoh dalam kehidupan sehari-hari, karena drama merupakan 
mimetik (tiruan) dari kehidupan sehari-hari.  
Dalam drama ada dua cakapan, yaitu dialog dan monolog. Disebut 
dialog ketika ada dua orang atau lebih tokoh bercakap-cakap. Disebut 
monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya sendiri. 
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Monolog dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu monolog yang 
membicarakan hal-hal yang sudah lampau, soliloqui yang membicarakan 
hal-hal yang akan datang, dan aside (sampingan) untuk menyebut 
percakapan seorang diri yang ditujukan kepada penonton/ audience. 
Dialog dan monolog adalah bagian penting dan yang membedakan teks 
drama dengan yang lain (Supartinah dan Indratmo, dalam Wiyatmi, 
2006:52).  
Dari ketiga pendapat di atas, bahwa dialog yang disampaikan 
dalam naskah drama harus mendukung karakter tokoh yang diperankan 
dan dapat menunjukkan alur dalam drama. Melalui dialog antar pemain, 
pembaca maupun penonton  dapat menangkap cerita dalam drama. 
 
d. Latar 
Menurut Wiyanto (2002:28), setting atau latar adalah tempat, 
waktu, dan suasana terjadinya suatu adegan. Waluyo (2001:23), juga 
menyatakan bahwa setting atau latar meliputi tiga dimensi, yaitu tempat, 
ruang, dan waktu. Sejalan dengan pendapat tersebut Wiyatmi (2006:51), 
menyatakan bahwa latar dalam naskah drama meliputi latar tempat, waktu 
dan suasana akan ditunjukkan dalam teks samping. Dalam pentas drama, 
latar tersebut akan divisualisasikan di atas pentas dengan tampilan dan 
dekorasi yang menunjukkan situasi.  
Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa latar dalam 
naskah drama meliputi latar tempat dengan pendeskripsian waktu dan 
ruang secara detail yang akan menunjukkan situasi dalam pementasan. 
 
e. Tema  
Menurut Harymawan (1988:24), tema merupakan rumusan intisari 
cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita. Woluyo 
(2001:24), juga menyatakan bahwa tema merupakan gagasan pokok yang 
terkandung dalam drama. Hal itu sependapat juga dengan Wiyanto 
(2002:23), bahwa tema adalah pikiran pokok yang mendasari lakon drama. 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tema 
adalah gagasan pokok yang menentukan arah tujuan dan mendasari lakon 
drama. Dalam drama, tema akan dikembangkan melalui alur dalam plot 
dan tokoh-tokoh dengan perwatakan yang menimbulkan konflik serta 
diwujudkan dalam dialog. 
 
f. Amanat 
Menurut Waluyo (2001: 28), bahwa amanat berhubungan dengan 
makna (significance) dari drama. Amanat bersifat kias, subjektif, dan 
umum. Hal ini berarti setiap pembaca dapat berbeda-beda menafsirkan 
makna drama dan amanat memberikan manfaat dalam kehidupan. Wiyanto 
(2002: 24), juga menyatakan bahwa amanat adalah pesan moral yang ingin 
disampaikan penulis kepada pembaca naskah atau penonton drama. 
Pembaca atau penonton dapat menyimpulkan pelajaran moral yang 
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diperoleh dari membaca. Dengan demikian, pembaca naskah drama bukan 
hanya dihibur, tetapi juga mendapatkan manfaat. 
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa amanat 
dalam naskah drama adalah pesan moral yang mengandung makna 
subjektif dalam drama dan dapat memberikan manfaat bagi pembaca. 
 
g. Petunjuk Teknis 
Dalam naskah drama diperlukan petunjuk teknis, sering disebut 
teks samping. Teks samping ini memberikan petunjuk teknis tentang 
tokoh, waktu, suasana pentas, suara, musik, keluar masuknya aktor atau 
aktris, keras lemahnya dialog, warna suara, perasaan yang mendasari 
dialog, dan sebagainya. Teks samping biasanya ditulis dengan tulisan 
berbeda dari dialog (misalnya huruf miring atau besar semua). Teks 
samping juga berguna untuk memberikan petunjuk kapan aktor diam, 
pembicaraan pribadi, lama waktu sepi antar kedua pemain, jeda-jeda kecil 
atau panjang, dan sebagainya (Waluyo, 2001:29). 
 
h. Interpretasi 
Drama sebagai tiruan (mimetik) terhadap kehidupan, berusaha 
memotret kehidupan yang riil (Waluyo, 2001:30). Sebagai interpretasi 
terhadap kehidupan, drama mempunyai kekayaan batin. Penulis selalu 
memanfaatkan kehidupan masyarakat sebagai sumber gagasan dalam 
menulis cerita. Apa yang ada dalam masyarakat diolah, dengan begitu 




3. Istilah-istilah dalam Drama 
a. Babak 
Babak merupakan bagian dari lakon drama. Satu lakon drama dapat 
terdiri satu, dua, atau tiga babak. Pergantian babak dalam pentas drama 
ditandai dengan layar yang diturunkan atau ditutup, atau lampu panggung 
dimatikan sejenak. Setelah lampu dinyalakan kembali atau layar dibuka 
kembali dimulailah babak baru berikutnya. Pergantian babak biasanya 
menandai pergantian latar, baik latar tempat, ruang, maupun waktu. Adegan 
b. Adegan 
Adegan merupakan bagian dari babak. Sebuah adegan hanya 
menggambarkan satu suasana. Pergantian adegan tidak selalu disertai dengan 
pergantian seting atau latar. Satu babak dapat terdiri atas beberapa adegan 
(Wiyanto, 2002:9). 
c. Prolog 
Prolog merupakan kata pendahuluan dalam lakon drama. Prolog 
memainkan peran yang besar dalam menyiapkan pikiran penonton agar dapat 
mengikuti lakon cerita yang akan disampaikan. Prolog sering berisi sinopsis 





Epilog adalah kata penutup yang mengakhiri pementasan. Biasanya 
berupa kesimpulan atau ujaran yang bisa diambil dari tontonan drama 
(Wiyanto, 2002:12). 
e. Dialog 
Dialog adalah percakapan pemain. Dialog memainkan peran penting 
karena menjadi pengarah lakon drama. Disebut dialog ketika ada dua orang 
atau lebih tokoh bercakap-cakap (Wiyanto, 2002:12). 
f. Monolog 
Disebut monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya 
sendiri. Apa yang diucapkan tidak ditujukan kepada orang lain. Isinya bisa 
ungkapan rasa senang, rencana yang akan dilaksanakan, dan sikap terhadap 
suatu kejadian (Wiyanto, 2002:12). 
Monolog dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu monolog yang 
membicarakan hal-hal yang sudah lampau, soliloqui yang membicarakan hal-
hal yang akan datang, dan aside (sampingan) untuk menyebut percakapan 
seorang diri yang ditujukan kepada penonton (Supartinah dan Indratmo, 
dalam Wiyatmi, 2006:52). 
 
4. Syarat Penulis Naskah Drama 
Menurut Riantiarno (lewat Rahayu, 2010:32), ada tiga syarat utama 
para calon penulis naskah drama, yaitu sebagai berikut. 
a. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang dirasa harus 
ditulis dan tidak bosan belajar dan terus menulis. 
b. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap ‟kuno‟. Naskah drama atau 
opera/ operet selalu berhubungan erat dengan perilaku manusia dan sering 
disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati kehidupan. Selalu ada 
hubungan sebab akibat. Misalkan „yang baik menerima ganjaran atau 
anugerah‟ dan „ yang jahat menerima hukuman setimpal‟. 
c. Setelah tema ditentukan lalu menuliskan sinopsis dan membuat sebuah 
struktur, kerangka atau bagan dramatik yang paling sederhana, diantaranya 
adalah : 
1) pembuka/ pengantar/ prolog; 
2) isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks atau resolusi  
                (permasalahan); 
3) penutup/ penyelesaian/ epilog (solusi/ keputusan suatu 
akibat) 
Dalam pengajaran drama, selain siswa diberikan pengetahuan 
terhadap drama, melakukan produksi pementasan drama sendiri atau 
diajak langsung menyaksikan sebuah pementasan drama, siswa juga 
dituntut untuk mampu menciptakan atau menyusun sebuah naskah drama. 
Kegiatan ini tidak semudah menyusun sebuah cerita narasi. Siswa harus 
mampu mengembangkan unsur lain yang menjadi kekuatan naskah 
sehingga menjadi  lebih hidup baik dari segi aktualitas tema, alur, 










F. Kegiatan Pembelajaran 
 







Mengecek kehadiran siswa 
Menanyakan kabar siswa  
Apersepsi  
Guru menginformasikan 



















2 Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan 
materi tentang drama 
dan contoh drama. 
b. Mengecek pemahaman 
siswa dan tanya jawab 
c. Guru menentukan tema 
untuk menulis drama 
d. Guru menugasi peserta 
didik menentukan 
kerangka drama 
e. Guru menugasi peserta 
didik untuk  
mengembangkan 
kerangka menjadi naskah 
drama 
f. Hasil tulisan siswa 
ditukarkan dengan teman 
sebangkunya untuk 
saling mengoreksi 
g. Merevisi hasilnya 
masing-masing 




















































































































a. Guru dan siswa 
menyimpulkan pelajaran 
b. Refleksi : peserta didik 
mengungkapkan kesan 
terhadap menulis naskah 
drama 
c. Guru menginformasikan 




























































G.  Sumber Belajar 
1. Sumber bahan ajar 
Harymawan. 1988. Dramaturgi. Bandung: Remaja Rosdakarya Offset. 
Suryanto Alex dan Haryanto Agus. 2007. Panduan Belajar Bahasa dan 
Sastra Indonesia untuk SMA dan MA Kelas XI. Jakarta: ESIS-Erlangga. 
Tim Edukatif. 2006. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas XI. 
Jakarta: Erlangga. 
Brahim. 1968. Drama dalam Pendidikan. Jakarta: PT Gunung Agung. 
Waluyo, Herman. 2001. Drama: Teori dan Pengajarannya. Yogyakarta: 
Hanindita Graha Widia. 
Wiyanto, Asul. 2002. Terampil Bermain Drama. Jakarta: Grasindo. 
Wiyatmi. 2006. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka. 
 
2. Alat     : LCD, spidol 
































Buatlah naskah drama 











Instrumen Penilaian Menulis Naskah Drama 
 
No Aspek  Kriteria  Indikator  Skor  






Baik sekali: dialog dikembangkan dengan 
sangat baik dan kreatif, sesuai dengan tema. 
5 
 
Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan 
kreatif, tidak keluar dari tema. 
4 
 
Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, 
dialog kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, 
kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak 











Baik sekali : ekspresi penkohan sangat baik 
dan kesesuaian karakter tokoh sangat logis. 
5 
 
Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian 
karakter tokoh logis. 
4 
 
Sedang : ekspresi penokohan cukup baik dan 
kesesuaian karakter tokoh cukup logis. 
3 
 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan 
kesesuaian karakter tokoh kurang logis. 
 
2 
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh 
utama yang memiliki karakter secara logis dan 










Baik sekali : latar dikembangkan dengan baik 
dan sangat kreatif serta sesuai dengan tema. 
5 
 
Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak 
keluar dari tema. 
4 
Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik 
namun kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan 
baik, kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan 









Baik sekali: konflik sangat logis, cerita 
dikembangkan dengan sangat baik, serta 
peristiwa jelas. 
5 
Baik: konflik logis, cerita dikembangkan 
dengan baik, dan peristiwa jelas. 
4 
Sedang: konflik cukup logis, cerita 
dikembangkan dengan cukup baik, dan 
peristiwa juga cukup jelas. 
3 
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang 
dikembangkan, dan peristiwa juga kurang 
jelas. 
2 
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita 























Baik sekali: amanat disampaikan dengan 
sangat baik, tersurat maupun tersirat, dan 
sesuai dengan tema. 
5 
Baik: amanat disampaikan dengan baik, 
tersurat maupun tersirat, dan sesuai dengan 
tema. 
4 
Sedang: amanat disampaikan dengan baik, 
namun kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: amanat kurang disampaikan dengan 
baik dan kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: tidak ada amanat yang 










Baik sekali: teks samping disusun dengan 
sangat baik dan petunjuknya sangat jelas. 
5 
Baik: teks samping disusun dengan baik dan 
petunjuknya jelas. 
4 
Sedang: teks samping disusun cukup baik dan 
petunjuknya cukup jelas. 
3 
Kurang: teks samping disusun kurang baik 
dan petunjuknya kurang jelas. 
2 
 






5= baik sekali  2= kurang 

















Penghitungan Nilai Akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut : 
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RENCANA  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP Kelas Eksperimen) 
 
SMA    : SMA Negeri 1 Prambanan Sleman 
Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : XI IPA 1/ II (Genap) 
Alokasi Waktu   : 4 × pertemuan (8  × 45 menit)  
Aspek/ unit    : Menulis 
Karakter    : Motivasi, tanggung jawab, teliti, cermat, kreatif 
 
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
 
B. Kompetensi Dasar 




1. Mampu menentukan unsur-unsur pembangun drama 
2. Mampu menulis naskah drama  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran standar kompetensi ini, siswa 
diharapkan : 
1. Mampu menentukan unsur-unsur pembangun drama 
2. Mampu menentukan unsur-unsur cerpen dan isi serta permasalahan dalam 
cerpen yang telah dibaca 
3. Mampu mendeskripsikan penokohan, latar dan alur untuk mendukung 
adegan 
4. Mampu menulis naskah drama 
 
E. Materi Pembelajaran 
 
1. Pengertian Naskah Drama 
Naskah drama adalah sebuah karya sastra yang ditulis dalam bentuk 
dialog yang merangkum peristiwa berdasarkan konflik batin dan konflik-
konflik tokohnya serta dapat dipentaskan. 
 
2. Unsur-unsur drama 
Menurut Waluyo (2001:6-30), unsur-unsur drama terdiri dari delapan, 
yaitu plot, penokohan/ perwatakan, dialog, setting, tema, amanat, petunjuk 
teknis, dan interpretasi. 
a. Plot/ Alur 
Alur pada dasarnya merupakan deretan peristiwa dalam hubungan 
logik dan kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau dialami oleh 
para pelaku (Luxemburg, dalam Wiyatmi, 2006:49). Hal itu sependapat 
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dengan Waluyo (2001:8), bahwa alur atau plot adalah jalinan cerita atau 
kerangka dari awal hingga akhir yang merupakan jalinan konflik antara dua 
tokoh yang berlawanan. 
Struktur alur dramatik (dramatic plot) menurut Aristoteles (lewat 
Harymawan, 1988:18-19) dibagi menjadi empat bagian, yaitu. 
1) Protasis ( permulaan ), dijelaskan peran dan motif lakon 
2) Epitasia ( jalinan kejadian ) 
3) Catastasis ( puncak laku/ klimaks, peristiwa mencapai titik kulminasi ) 
4) Catastrophe ( penutupan )  
 
b. Penokohan 
Menurut Harymawan (1988:25), karena tokoh ini berpribadi, berwatak, 
dia memiliki sifat-sifat karakteristik yang tiga dimensional. Tiga dimensi yang 
dimaksud adalah dimensi fisiologis, sosiologis dan psikologis. Dimensi 
fisiologis ialah ciri-ciri badani, meliputi usia, jenis kelamin, keadaan tubuh, 
ciri-ciri muka dan sebagainya. Dimensi sosiologis ialah latar belakang 
kemasyarakatan, meliputi status sosial, pekerjaan, jabatan, peranan di dalam 
masyarakat, pendidikan, kehidupan pribadi, pandangan hidup, kepercayaan, 
agama, ideologi, aktivitas sosial, organisasi, hobby, bangsa, suku, keturunan. 
Dimensi psikologis ialah latar belakang kejiwaan, meliputi mentalitas (ukuran 
moral/ membedakan antara yang baik dan tidak baik), temperamen (keinginan 
dan perasaan pribadi, sikap dan kelakuan), IQ (tingkat kecerdasan, kecakapan, 
keahlian khusus dalam bidang-bidang tertentu). 
Menurut Waluyo (2001:16), tokoh-tokoh dalam drama dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa, seperti berikut ini. 
1) Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita, terdapat tokoh-tokoh 
seperti dibawah ini. 
a) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita. 
b) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita. 
c) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh 
protagonis maupun tokoh antagonis. 
2) Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya, maka 
terdapat tokoh-tokoh sebagai berikut. 
1) Tokoh sentral, yaitu tokoh-tokoh yang paling menentukan gerak 
lakon. 
2) Tokoh utama, yaitu tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral. 
3) Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran 
pelengkap atau tambahan dalam cerita. 
 
c. Dialog (cakapan) 
Menurut Wiyanto (2002: 28), bahwa jalan cerita drama diwujudkan 
melalui dialog yang dilakukan tokoh. Waluyo (2001: 20), menyatakan bahwa 
dialog merupakan ciri khas suatu naskah drama adalah berbentuk dialog. 
Dalam menyusun dialog, penulis harus memperhatikan pembicaraan tokoh 
dalam kehidupan sehari-hari, karena drama merupakan mimetik (tiruan) dari 
kehidupan sehari-hari.  
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Dalam drama ada dua cakapan, yaitu dialog dan monolog. Disebut 
dialog ketika ada dua orang atau lebih tokoh bercakap-cakap. Disebut 
monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya sendiri. 
Monolog dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu monolog yang 
membicarakan hal-hal yang sudah lampau, soliloqui yang membicarakan hal-
hal yang akan datang, dan aside (sampingan) untuk menyebut percakapan 
seorang diri yang ditujukan kepada penonton/ audience. Dialog dan monolog 
adalah bagian penting dan yang membedakan teks drama dengan yang lain 
(Supartinah dan Indratmo, dalam Wiyatmi, 2006:52).  
Dari ketiga pendapat di atas, bahwa dialog yang disampaikan dalam 
naskah drama harus mendukung karakter tokoh yang diperankan dan dapat 
menunjukkan alur dalam drama. Melalui dialog antar pemain, pembaca 
maupun penonton  dapat menangkap cerita dalam drama. 
 
d. Latar 
Menurut Wiyanto (2002:28), setting atau latar adalah tempat, waktu, 
dan suasana terjadinya suatu adegan. Waluyo (2001:23), juga menyatakan 
bahwa setting atau latar meliputi tiga dimensi, yaitu tempat, ruang, dan waktu. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Wiyatmi (2006:51), menyatakan bahwa latar 
dalam naskah drama meliputi latar tempat, waktu dan suasana akan 
ditunjukkan dalam teks samping. Dalam pentas drama, latar tersebut akan 
divisualisasikan di atas pentas dengan tampilan dan dekorasi yang 
menunjukkan situasi.  
Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa latar dalam 
naskah drama meliputi latar tempat dengan pendeskripsian waktu dan ruang 
secara detail yang akan menunjukkan situasi dalam pementasan. 
 
e. Tema  
Menurut Harymawan (1988:24), tema merupakan rumusan intisari 
cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita. Woluyo 
(2001:24), juga menyatakan bahwa tema merupakan gagasan pokok yang 
terkandung dalam drama. Hal itu sependapat juga dengan Wiyanto (2002:23), 
bahwa tema adalah pikiran pokok yang mendasari lakon drama. 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tema 
adalah gagasan pokok yang menentukan arah tujuan dan mendasari lakon 
drama. Dalam drama, tema akan dikembangkan melalui alur dalam plot dan 




Menurut Waluyo (2001: 28), bahwa amanat berhubungan dengan 
makna (significance) dari drama. Amanat bersifat kias, subjektif, dan umum. 
Hal ini berarti setiap pembaca dapat berbeda-beda menafsirkan makna drama 
dan amanat memberikan manfaat dalam kehidupan. Wiyanto (2002: 24), juga 
menyatakan bahwa amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan 
penulis kepada pembaca naskah atau penonton drama. Pembaca atau penonton 
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dapat menyimpulkan pelajaran moral yang diperoleh dari membaca. Dengan 
demikian, pembaca naskah drama bukan hanya dihibur, tetapi juga 
mendapatkan manfaat. 
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa amanat dalam 
naskah drama adalah pesan moral yang mengandung makna subjektif dalam 
drama dan dapat memberikan manfaat bagi pembaca. 
 
g. Petunjuk Teknis 
Dalam naskah drama diperlukan petunjuk teknis, sering disebut teks 
samping. Teks samping ini memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu, 
suasana pentas, suara, musik, keluar masuknya aktor atau aktris, keras 
lemahnya dialog, warna suara, perasaan yang mendasari dialog, dan 
sebagainya. Teks samping biasanya ditulis dengan tulisan berbeda dari dialog 
(misalnya huruf miring atau besar semua). Teks samping juga berguna untuk 
memberikan petunjuk kapan aktor diam, pembicaraan pribadi, lama waktu 




Drama sebagai tiruan (mimetik) terhadap kehidupan, berusaha 
memotret kehidupan yang riil (Waluyo, 2001:30). Sebagai interpretasi 
terhadap kehidupan, drama mempunyai kekayaan batin. Penulis selalu 
memanfaatkan kehidupan masyarakat sebagai sumber gagasan dalam menulis 
cerita. Apa yang ada dalam masyarakat diolah, dengan begitu lakon drama 
sebenarnya adalah bagian kehidupan masyarakat (Wiyanto, 2002:30). 
 
F. Model Pembelajaran 
Model Stratta 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 
Pertemuan Pertama (Treatment pertama) 
 







Menanyakan kabar siswa  
Apersepsi  
Guru menginformasikan 

























2 Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan 
materi tentang drama 
dan memberikan 
contoh drama. 
b. Siswa dan guru 
melakukan tanya 
jawab tentang 
kesulitan yang  hadapi 
pada saat menulis 
naskah drama. 
c. Siswa menyimak 




naskah drama yang 
disampaikan oleh 
guru. 
d. Guru mengajukan 
pertanyaan atas 






yang akan ditemui 
dalam bacaan. 
e. Guru menugasi siswa 
untuk membaca 
cerpen yang telah 
dibagikan (tahap 
penjelajahan). 
f. Guru membagi 












































































































































































































didik untuk bertanya. 
h. Peserta didik kembali 





cerpen yang telah 
dibaca. 





yang telah dibaca ke 
dalam naskah drama, 
dengan ada perbedaan 
(tahap rekreasi). 
j. Hasil tulisan 
ditukarkan teman 
sebangku untuk saling 
mengoreksi dan 
merevisi hasil tulisan 
masing-masing. 





































































a. Guru dan siswa 
menyimpulkan 
pelajaran 




































































Pertemuan kedua (Treatment kedua) 
 









Menanyakan kabar siswa  
Apersepsi  
Guru menginformasikan 



















2 Kegiatan Inti 
a. Guru mengingatkan 
tentang materi drama 
b. Tanya jawab tentang 
kesulitan menulis 
drama pada treatment 
pertama 
c. Guru mengajukan 
pertanyaan atas 






yang akan ditemui 
dalam bacaan. 
d. Siswa ditugasi untuk 
membaca cerpen 
(tahap penjelajahan). 
e. Peserta didik dibagi 





f. Peserta didik kembali 























































































































































yang telah dibaca ke 
dalam naskah drama, 
dengan ada perbedaan 
(tahap rekreasi). 





i. Merevisi hasilnya 
masing-masing. 









































































a. Guru dan siswa 
menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi : peserta 
didik mengungkapkan 
kesan terhadap 
menulis naskah drama 
c. Guru 
menginformasikan 
































































Pertemuan ketiga (Treatment ketiga) 
 





























KD, Indikator, dan tujuan 
tanggung 
jawab 
2 Kegiatan Inti 
a. Guru mengingatkan 
tentang materi drama 
b. Tanya jawab tentang 
kesulitan menulis 
drama pada treatment 
kedua 
c. Guru mengajukan 
pertanyaan atas 






yang akan ditemui 
dalam bacaan. 
d. Siswa ditugasi untuk 
membaca cerpen 
(tahap penjelajahan). 
e. Peserta didik dibagi 





f. Peserta didik kembali 





cerpen yang telah 
dibaca. 





yang telah dibaca ke 
dalam naskah drama, 


























































































































































































i. Merevisi hasilnya 
masing-masing. 





























a. Guru dan siswa 
menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi : peserta 
didik mengungkapkan 
kesan terhadap 
menulis naskah drama 
c. Guru 
menginformasikan 






























































Pertemuan keempat (Treatment keempat) 
 









Menanyakan kabar siswa  
Apersepsi  
Guru menginformasikan 



















2 Kegiatan Inti 
a. Guru mengingatkan 
tentang materi drama 
b. Tanya jawab tentang 
kesulitan menulis 

































c. Guru mengajukan 
pertanyaan atas 






yang akan ditemui 
dalam bacaan. 
d. Siswa ditugasi untuk 
membaca cerpen 
(tahap penjelajahan). 
e. Peserta didik dibagi 





f. Peserta didik kembali 





cerpen yang telah 
dibaca. 





yang telah dibaca ke 
dalam naskah drama, 
dengan ada perbedaan 
(tahap rekreasi). 





i. Merevisi hasilnya 
masing-masing. 


















































































































































































a. Guru dan siswa 
menyimpulkan 
pelajaran 
b. Refleksi : peserta 
didik mengungkapkan 
kesan terhadap 
menulis naskah drama 
c. Guru 
menginformasikan 






























































H.  Sumber Belajar 
1. Sumber bahan ajar 
  Harymawan. 1988. Dramaturgi. Bandung: Remaja Rosdakarya Offset. 
Suryanto Alex dan Haryanto Agus. 2007. Panduan Belajar Bahasa dan 
Sastra Indonesia untuk SMA dan MA Kelas XI. Jakarta: ESIS-
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Tim Edukatif. 2006. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas XI. 
Jakarta: Erlangga. 
Brahim. 1968. Drama dalam Pendidikan. Jakarta: PT Gunung Agung. 
Waluyo, Herman. 2001. Drama: Teori dan Pengajarannya. Yogyakarta: 
Hanindita Graha Widia. 
Wiyanto, Asul. 2002. Terampil Bermain Drama. Jakarta: Grasindo. 
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2. Alat   :  spidol 




































cerpen yang telah 






Instrumen Penilaian Menulis Naskah Drama 
 
No Aspek  Kriteria  Indikator  Skor  






Baik sekali: dialog dikembangkan dengan 
sangat baik dan kreatif, sesuai dengan tema. 
5 
 
Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan 
kreatif, tidak keluar dari tema. 
4 
 
Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, 
dialog kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, 
kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak 











Baik sekali : ekspresi penkohan sangat baik 
dan kesesuaian karakter tokoh sangat logis. 
5 
 
Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian 
karakter tokoh logis. 
4 
 
Sedang : ekspresi penokohan cukup baik dan 
kesesuaian karakter tokoh cukup logis. 
3 
 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan 
kesesuaian karakter tokoh kurang logis. 
 
2 
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh 
utama yang memiliki karakter secara logis dan 










Baik sekali : latar dikembangkan dengan baik 
dan sangat kreatif serta sesuai dengan tema. 
5 
 
Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak 
keluar dari tema. 
4 
Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik 
namun kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan 
baik, kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan 









Baik sekali: konflik sangat logis, cerita 
dikembangkan dengan sangat baik, serta 
peristiwa jelas. 
5 
Baik: konflik logis, cerita dikembangkan 
dengan baik, dan peristiwa jelas. 
4 
Sedang: konflik cukup logis, cerita 
dikembangkan dengan cukup baik, dan 
peristiwa juga cukup jelas. 
3 
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang 
dikembangkan, dan peristiwa juga kurang 
jelas. 
2 
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita 























Baik sekali: amanat disampaikan dengan 
sangat baik, tersurat maupun tersirat, dan 
sesuai dengan tema. 
5 
Baik: amanat disampaikan dengan baik, 
tersurat maupun tersirat, dan sesuai dengan 
tema. 
4 
Sedang: amanat disampaikan dengan baik, 
namun kurang sesuai dengan tema. 
3 
Kurang: amanat kurang disampaikan dengan 
baik dan kurang sesuai dengan tema. 
2 
Kurang sekali: tidak ada amanat yang 










Baik sekali: teks samping disusun dengan 
sangat baik dan petunjuknya sangat jelas. 
5 
Baik: teks samping disusun dengan baik dan 
petunjuknya jelas. 
4 
Sedang: teks samping disusun cukup baik dan 
petunjuknya cukup jelas. 
3 
Kurang: teks samping disusun kurang baik 
dan petunjuknya kurang jelas. 
2 
 




5= baik sekali  3= sedang 1= kurang sekali 
4= baik  2= kurang 
Penghitungan Nilai Akhir dalam skala 0 – 100 adalah sebagai berikut : 
 
    Perolehan Skor 
 Nilai Akhir   =  ----------------------------       x   100  = ................... 
              Skor Maksimum (30)      
         
        Sleman,  21 April 2012 
 
Mengetahui,  




Drs. Susanta       Etik Setyaningsih 
NIP 19560502 197803 1 011     NIM 08201244039 

































No Dialog Penokohan Latar Alur Amanat Teks 
samping 
Total 
1 3 3 4 3 3 3 19 
2 4 4 4 4 4 4 24 
3 4 5 4 4 5 4 26 
4 3 3 2 3 3 2 16 
5 3 3 3 2 2 2 15 
6 3 3 3 2 2 3 16 
7 4 5 4 4 5 4 26 
8 4 4 3 3 3 3 20 
9 4 4 4 3 3 3 21 
10 4 3 4 3 4 3 21 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 3 3 3 2 2 2 15 
13 3 3 3 3 3 3 18 
14 3 3 3 3 3 3 18 
15 2 2 2 2 2 2 12 
16 3 3 3 3 3 2 17 
17 3 3 3 3 3 2 17 
18 4 3 4 3 4 3 21 
19 4 3 4 3 4 3 21 
20 2 2 2 2 2 1 11 




























Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 21 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 21 100.0 





























  Dialog Penokohan Latar Alur Amanat Teks Samping 











Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 











Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 











Sig. (2-tailed) .000 .001  .001 .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .001  .000 .000 
N 21 21 21 21 21 21 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 21 21 21 21 21 21 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 21 21 21 21 21 21 






























No  Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
1 18 21 15 20 
2 15 14 11 19 
3 13 13 20 21 
4 26 26 12 18 
5 17 17 18 25 
6 17 15 19 22 
7 12 13 20 23 
8 18 17 18 27 
9 20 23 22 24 
10 16 16 24 27 
11 20 21 18 23 
12 19 13 21 26 
13 19 18 19 26 
14 23 26 21 25 
15 25 27 25 26 
16 14 14 18 21 
17 21 22 18 24 
18 18 21 21 26 
19 23 21 19 27 
20 21 20 17 21 
21 23 23 16 18 
22 19 19 19 23 
23 18 18 18 24 
24 21 21 23 25 
25 23 22 14 19 




































Pretest Kelas Kontrol 













a. Multiple modes exist. The 
smallest value is shown 
 
Pretest Kelas Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 12 1 3.8 3.8 3.8 
13 1 3.8 3.8 7.7 
14 1 3.8 3.8 11.5 
15 1 3.8 3.8 15.4 
16 1 3.8 3.8 19.2 
17 2 7.7 7.7 26.9 
18 4 15.4 15.4 42.3 
19 3 11.5 11.5 53.8 
20 2 7.7 7.7 61.5 
21 4 15.4 15.4 76.9 
23 4 15.4 15.4 92.3 
25 1 3.8 3.8 96.2 
26 1 3.8 3.8 100.0 
Total 26 100.0 100.0  






Posttest Kelas Kontrol 













Posttest Kelas Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 13 3 11.5 11.5 11.5 
14 2 7.7 7.7 19.2 
15 1 3.8 3.8 23.1 
16 1 3.8 3.8 26.9 
17 2 7.7 7.7 34.6 
18 2 7.7 7.7 42.3 
19 1 3.8 3.8 46.2 
20 1 3.8 3.8 50.0 
21 5 19.2 19.2 69.2 
22 2 7.7 7.7 76.9 
23 2 7.7 7.7 84.6 
24 1 3.8 3.8 88.5 
26 2 7.7 7.7 96.2 
27 1 3.8 3.8 100.0 







Pretest Kelas Eksperimen 












Pretest Kelas Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 11 1 3.8 3.8 3.8 
12 1 3.8 3.8 7.7 
13 1 3.8 3.8 11.5 
14 1 3.8 3.8 15.4 
15 1 3.8 3.8 19.2 
16 1 3.8 3.8 23.1 
17 1 3.8 3.8 26.9 
18 6 23.1 23.1 50.0 
19 4 15.4 15.4 65.4 
20 2 7.7 7.7 73.1 
21 3 11.5 11.5 84.6 
22 1 3.8 3.8 88.5 
23 1 3.8 3.8 92.3 
24 1 3.8 3.8 96.2 
25 1 3.8 3.8 100.0 







Posttest Kelas Eksperimen 













Posttest Kelas Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18 3 11.5 11.5 11.5 
19 2 7.7 7.7 19.2 
20 1 3.8 3.8 23.1 
21 3 11.5 11.5 34.6 
22 1 3.8 3.8 38.5 
23 3 11.5 11.5 50.0 
24 3 11.5 11.5 61.5 
25 3 11.5 11.5 73.1 
26 4 15.4 15.4 88.5 
27 3 11.5 11.5 100.0 

























































One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 19.23 






Kolmogorov-Smirnov Z .483 
Asymp. Sig. (2-tailed) .974 
a. Test distribution is Normal. 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 18.42 






Kolmogorov-Smirnov Z .929 
Asymp. Sig. (2-tailed) .354 
a. Test distribution is Normal. 










One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 19.42 






Kolmogorov-Smirnov Z .742 
Asymp. Sig. (2-tailed) .641 
a. Test distribution is Normal. 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 23.00 






Kolmogorov-Smirnov Z .667 
Asymp. Sig. (2-tailed) .766 
a. Test distribution is Normal. 


































N 26 26 52 
Mean 19.23 18.42 18.83 
Std. Deviation 3.536 3.466 3.491 
Std. Error .694 .680 .484 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 17.80 17.02 17.86 
Upper Bound 20.66 19.82 19.80 
Minimum 12 11 11 
Maximum 26 25 26 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 8.481 1 8.481 .692 .410 
Within Groups 612.962 50 12.259   




















N 26 26 52 
Mean 19.42 23.00 21.21 
Std. Deviation 4.225 3.020 4.060 
Std. Error .829 .592 .563 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 17.72 21.78 20.08 
Upper Bound 21.13 24.22 22.34 
Minimum 13 18 13 
Maximum 27 27 27 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 




 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 166.327 1 166.327 12.332 .001 
Within Groups 674.346 50 13.487   




































Posttest Posttest Kelas Kontrol 26 19.42 4.225 .829 
Posttest Kelas 
Eksperimen 
26 23.00 3.020 .592 
 
 
Independent Samples Test 
   Posttest 






Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
 F 3.650  
Sig. .062  
t-test for Equality of 
Means 
 T -3.512 -3.512 
Df 50 45.255 
Sig. (2-tailed) .001 .001 





Interval of the 
Difference 
Lower -5.623 -5.628 











Uji-T Antar Kelompok 
195 
 
Uji t Berhubungan Kelas Kontrol 











Pair 1 Pretest Kelas Kontrol 19.23 26 3.536 .694 
Posttest Kelas 
Kontrol 
19.42 26 4.225 .829 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest Kelas Kontrol & 
Posttest Kelas Kontrol 
26 .882 .000 
 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 







Std. Deviation 2.000 
Std. Error Mean .392 
95% Confidence 















Uji t Berhubungan Kelas Eksperimen 












Pair 1 Pretest Kelas 
Eksperimen 
18.42 26 3.466 .680 
Posttest Kelas 
Eksperimen 
23.00 26 3.020 .592 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest Kelas 
Eksperimen & Posttest 
Kelas Eksperimen 
26 .783 .000 
 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 







Std. Deviation 2.176 
Std. Error Mean .427 
95% Confidence 





























 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 322.654 3 107.551 8.355 .000 
Within Groups 1287.308 100 12.873   
Total 1609.962 103    
 
 






VAR00002 (J) VAR00002 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
pretest 
kontrol 
posttest kontrol -.19231 .99511 .998 -3.0221 2.6375 
pretest eksperimen .80769 .99511 .883 -2.0221 3.6375 
posttest eksperimen -3.76923
*
 .99511 .004 -6.5990 -.9395 
posttest 
kontrol 
pretest kontrol .19231 .99511 .998 -2.6375 3.0221 
pretest eksperimen 1.00000 .99511 .799 -1.8298 3.8298 
posttest eksperimen -3.57692
*
 .99511 .007 -6.4067 -.7471 
pretest 
eksperimen 
pretest kontrol -.80769 .99511 .883 -3.6375 2.0221 
posttest kontrol -1.00000 .99511 .799 -3.8298 1.8298 
posttest eksperimen -4.57692
*





 .99511 .004 .9395 6.5990 
posttest kontrol 3.57692
*
 .99511 .007 .7471 6.4067 
pretest eksperimen 4.57692
*
 .99511 .000 1.7471 7.4067 












Subset for alpha = 0.05 
1 2 
pretest eksperimen 26 18.4231  
pretest kontrol 26 19.2308  
posttest kontrol 26 19.4231  
posttest eksperimen 26  23.0000 
Sig.  .799 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 











































Hasil Perhitungan Batas Interval dan Kecenderungan Data 
1. Pretest Kontrol 
Batas interval= jarak sebaran (range) 
   Kelas 
  (26-12)+1 = 3 
       5 







Mean = 19,23 
SD     = 3,54 
a. Kelompok atas = mean + 1SD ke atas 
19,23+3,54 = 22,77 dibulatkan menjadi 23 
Jadi kelompok tinggi adalah ≥ 23 
b. Kelompok sedang = di atas (mean-1SD) sampai di bawah (mean+1SD) 
Di atas (19,23+3,54) sampai di bawah (19,23+3,54) 
(Di atas 16 = 17 ) sampai (di bawah 23 = 22) 
Jadi kelompok sedang adalah 17-22 
c. Kelompok rendah= mean-1SD ke bawah 
(19,23-3,54)= 15,69, dibulatkan 16 




 Perhitungan Interval dan Kecenderungan Data 
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2. Pretest Eksperimen 
Batas interval= jarak sebaran (range) 
   Kelas 
  (25-11)+1 = 3 
       5 
 









a. Kelompok atas = mean + 1SD ke atas 
18,42+3,47 = 21,89 dibulatkan menjadi 22 
Jadi kelompok tinggi adalah ≥ 22 
b. Kelompok sedang = di atas (mean-1SD) sampai di bawah (mean+1SD) 
Di atas (18,42-3,47) sampai di bawah (18,42+3,47) 
(Di atas 15 = 16 ) sampai (di bawah 22 = 21) 
Jadi kelompok sedang adalah 16-21 
c. Kelompok rendah= mean-1SD ke bawah 
(18,42-3,47)= 14,95, dibulatkan menjadi 15 
Jadi kelompok rendah adalah ≤15 
3. Posttest Kelas Kontrol 
Batas interval= jarak sebaran (range) 
   Kelas 
  (27-13)+1 = 3 
       5 
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a. Kelompok atas = mean + 1SD ke atas 
19,42+4,23 = 23,65 dibulatkan menjadi 24 
Jadi kelompok tinggi adalah ≥ 24 
b. Kelompok sedang = di atas (mean-1SD) sampai di bawah (mean+1SD) 
Di atas (19,42-4,23) sampai di bawah (19,42+4,23) 
(Di atas 15 = 16 ) sampai (di bawah 24 = 23) 
Jadi kelompok sedang adalah 16-23 
c. Kelompok rendah= mean-1SD ke bawah 
(19,42-4,23)= 15,19 dibulatkan menjadi 15 
Jadi kelompok rendah adalah ≤15 
4. Posttest Kelas Eksperimen 
Batas interval= jarak sebaran (range) 
   Kelas 
  (27-18)+1 = 2 
       5 











a. Kelompok atas = mean + 1SD ke atas 
23+3,02 = 26,02 dibulatkan menjadi 26 
Jadi kelompok tinggi adalah ≥ 26 
b. Kelompok sedang = di atas (mean-1SD) sampai di bawah (mean+1SD) 
Di atas (23-3,02) sampai di bawah (23+3,02) 
(Di atas 20 = 21 ) sampai (di bawah 26 = 25) 
Jadi kelompok sedang adalah 21-25 
c. Kelompok rendah= mean-1SD ke bawah 
(23-3,02)= 19,98, dibulatkan menjadi 20 
Jadi kelompok rendah adalah ≤20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 






















































































































